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ABSTRAK

Judul : PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF
BERBASIS MULTIPLE LEVEL REPRESENTATION (MLR) PADA
MATERI STRUKTUR ATOM UNTUK PESERTA DIDIK KELAS X MA
NU 03 SUNAN KATONG KALIWUNGU

Nama : Nur Rofiqoh

NIM :133711068

Penelitian dan pengembangan ini dilatarbelakangi dengan rendahnya
pemahaman konsep peserta didik pada materi kimia yang sebagian besar
bersifat abstrak yang sulit dieksperimenkan dan sulit diajarkan oleh guru
serta kurangnya media pembelajaran yang digunakan. Peneliti mewujudkan
media pembelajaran tersebut menggunakan aplikasi Adobe Flash. Tujuan
pada penelitian ini untuk menghasilkan media pembelajaran interaktif pada
struktur atom berbasis multiple level representation (MLR). Penelitian ini
menggunakan metode pengembangan Research and Development (R n D),
yaitu model ADDIE yang meliputi tahap Analyze, Design, Develop, Implement,
dan Evaluate. Model ADDIE dipilih karena lebih sistematis. Karakteristik
produk yaitu halaman utama, petunjuk, kompetensi dasar, tujuan
pembelajaran, materi, simulasi dan evaluasi. Hasil uji kualitas media
pembelajaran yang diperoleh dari penilaian validator ahli materi dengan
kategori Baik (B) pada persentase 77,5% dan validator ahli media dengan
kategori Sangat Baik (SB) pada persentase 88,5% serta penilaian guru kimia
dengan kategori Sangat Baik (SB) pada persentase 90%. Sedangkan hasil
tanggapan peserta didik terhadap kualitas media pembelajaran dengan
kategori Baik (B) pada persentase 71,28%. Hasil pretest post test
menunjukkan peningkatan hasil belajar dengan nilai N-gain sebesar 0,62
dengan kategori sedang. Dari hasil validasi dan tanggapan peserta didik
terhadap media pembelajaran ini, diperoleh kesimpulan bahwa media
pembelajaran layak digunakan dan diuji lebih lanjut pada kelas besar untuk
mengetahui keefektifannya, baik terhadap hasil belajar maupun penguasan
konsep.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, multiple level representation, Struktur

Atom, Adobe Flash.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi multimedia telah menjanjikan sebuah
potensi besar yaitu merubah seseorang dalam proses untuk belajar dan
memperoleh informasi serta menyesuaikan informasi dan lain-lain
(Gafar, 2008). Berkembangnya ilmu dan teknologi, membawa perubahan
pada learning matterial atau bahan belajar. Sebelum berkembangnya
teknologi komputer bahan belajar yang pokok digunakan dalam dunia
pendidikan adalah semua yang bersifat printed matterial atau bahan
cetak ( Darmawan, 2014).

Usaha menciptakan pola pembelajaran yang sesuai dengan
pembelajaran kurikulum 2013, dapat dilakukan melalui upaya perbaikan
dan pembaharuan proses pembelajaran dengan memanfaatkan
kemajuan teknologi dan informasi. Salah satu upaya tersebut yaitu
menggunakan media pembelajaran yang memasukkan gerakan, suara,
data teks dan gambar dalam waktu bersamaan yang memungkinkan
pemakai untuk berinteraksi, berkarya dan berkomunikasi atau biasa
disebut multimedia pembelajaran (Munir, 2013).

Suatu proses pembelajaran pastinya tidak lepas dari media
pembelajaran. Fungsi media dalam proses belajar mengajar yaitu untuk
meningkatkan rangsangan peserta didik dalam kegiatan belajar (Alj,
2009). Ali (2005) menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran
dengan bantuan komputer mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap daya tarik peserta didik untuk mempelajari kompetensi yang
diajarkan. Penggunaan media pembelajaran dapat menghemat waktu
persiapan mengajar, meningkatkan motivasi belajar peserta didik dan
mengurangi kesalahpahaman peserta didik terhadap penjelasan yang

diberikan oleh guru.



Media merupakan salah satu faktor yang mendukung keberhasilan
proses pembelajaran di sekolah karena dapat membantu proses
penyampaian informasi dari guru kepada peserta didik ataupun
sebaliknya. Penggunaan media secara kreatif dapat memperlancar dan
meningkatkan efesiensi pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran
dapat tercapai (Arda, Saehana & Darsikin, 2015). Tercapainya tujuan
belajar dapat dipengaruhi oleh guru dalam pemilihan media
pembelajaran yang cocok atau sesuai dengan materi pembelajaran dan
kebutuhan belajar serta karakteristik dari peserta didik.

Berdasarkan hasil angket dan hasil wawancara kepada peserta didik
dikelas X MA NU 03 Sunan Katong Kaliwungu, masalah yang dihadapi di
kelas adalah pemahaman konsep materi struktur atom. Menurut
Nikmatul (Wawancara, 5 Agustus 2017) mata pelajaran struktur atom
merupakan materi yang konsepnya masih abstrak, seperti teori tentang
atom yang hanya bisa ditelusuri dari hasil-hasil penelitian ahli-ahli jaman
terdahulu, ditambah lagi dalam penyampaian yang dilakukan hanya
dengan metode ceramah atau konvensional saja. Ada beberapa kesulitan
yang dihadapi oleh peserta didik dalam mata pelajaran kimia, sehingga
hasil dari ulangan tengah semester yang diperoleh sekitar 15% di atas
KKM (Heri, wawancara 5 Agustus 2017).

Menurut Heri (Wawancara, 5 Agustus 2017) dalam proses
pembelajaran di kelas peserta didik cenderung pasif karena antusias
peserta didik yang aktif kurang dari 50%. Berdasarkan masalah tersebut
diperlukan media pembelajaran yang dapat membantu mengkonkritkan
hal yang abstrak dan memperjelas pesan yang akan disampaikan oleh
guru kepada peserta didik serta membangkitkan antusias peserta didik
dari yang pasif menjadi aktif. Salah satu solusi yang diberikan dalam
proses pembelajaran tersebut dengan penyediaan media pembelajaran

interaktif yang berisikan gambar maupun video yang dapat membantu



peserta didik dalam memahami konsep kimia sekaligus menumbuhkan
motivasi peserta didik dalam mempelajari kimia.

Pemahaman ilmu kimia ditentukan oleh kemampuan seseorang dalam
mentransfer dan menghubungkan antara fenomena makroskopik,
submikroskopik dan simbolik (Treagust, Chittleborough dan mamiala,
2003). Seseorang memiliki beberapa tingkatan kompetensi
merepresentasikan fenomena makroskopik. Kozma & Rusell (2005) telah
menguraikan  lima  tingkatan kompetensi seseorang dalam
merepresentasikan  fenomena  makroskopik. = Sehingga  dalam
memecahkan masalah kimia dapat diuapayakan pada tiga ranah
representasi yaitu: makroskopik, submikroskopik, dan simbolik
(Johnstone, 1993).

Penggunaan ketiga level representasi dalam pembelajaran kimia
membantu peserta didik belajar kimia dengan lebih bermakna dan lebih
mudah dalam mengingat konsep-konsep kimia (Tuysuz, dkk., 2011). Hal
yang sama juga diungkapkan oleh Stieff (2011) bahwa dalam pengajaran
kimia dengan melibatkan tiga level representasi dapat meningkatkan
kompetensi representasi dan pemahaman konseptual peserta didik serta
mengembangkan kemampuan berfikir. Peserta didik yang memperoleh
hasil belajar yang bagus dalam ujian, mengalami kesulitan dalam
memahami kimia akibat ketidakmampuannya dalam memvisualisasikan
struktur dan proses pada level sub mikroskopik dan tidakmampuannya
dalam memghubungkan level representasi kimia yang lain (Treagust,
2008). Oleh karena itu, media pembelajaran yang akan dikembangkan
oleh peneliti merupakan media pembelajaran yang menginterkoneksikan
ketiga level representasi kimia, sehingga topik-topik pembelajaran yang
sesuai adalah topik-topik kimia yang lebih bersifat abstrak yang
mengandung level makroskopik, submikroskopik, dan simbolik seperti

topik struktur atom.



Struktur atom merupakan salah satu materi dasar yang terdapat pada
mata pelajaran kimia yang diajarkan kepada peserta didik dibangku
kelas X. Mata pelajaran kimia merupakan mata pelajaran yang baru bagi
peserta didik di kelas X program IPA, meskipun waktu SMP sudah
mempelajarinya namun hanya sekilas saja, tidak secara tuntas.
Sedangkan menurut Saputra (2008) proses pembelajaran ilmu kimia
pada dasarnya menuntut pengelolaan materi pembelajaran ilmu kimia
sehingga materi yang diajarkan lebih awal dapat menjadi dasar
selanjutnya bagi peserta didik dalam mempelajari materi pembelajaran
berikutnya.

Selama ini banyak media pembelajaran interaktif yang dipublikasikan
di youtube, akan tetapi media pembelajaran interaktif tersebut memiliki
beberapa kekurangan dibandingkan dengan media pembelajaran
interaktif yang akan dikembangkan dalam penelitian ini. Berdasarkan
dari pengamatan peneliti kekurangan tersebut di antaranya: 1) Tidak
adanya basis multiple level representation; 2) cara penyajian dari awal
sampai akhir cenderung mononton, sehingga pengguna cenderung
merasa bosan karena pengguna tidak memiliki peran dalam
mengoperasikan media; 3) tidak adanya latihan soal guna menguji
pemahaman pengguna terhadap materi yang disajikan dalam media; 4)
materi yang disajikan kebanyakan berupa penjelasan narasi tanpa
adanya interaktifan dari pengguna atau tidak adanya timbal balik; 5)
beberapa video penjelasan hanya sebatas menulis dengan media papan
tulis seperti halnya di dalam kelas; 6) cenderung ke audio saja.

Berdasarkan penelitian hasil angket gaya belajar peserta didik adalah:
Audio 12,12%; visual 15,15%; kinestetik 3,03%; audio-visual 54,55%;
audio-kinestetik 15,15%; visual-kinestetik 0%. Dapat disimpulkan
bahwa jenis karakter peserta didik termasuk audio-visual, sehingga
media pembelajaran yang dapat diterapkan yaitu multimedia interaktif.

Multimedia interaktif adalah suatu tampilan multimedia yang dirancang



oleh desainer agar tampilannya dapat memenuhi fungsi
menginformasikan pesan dan memiliki interaktifitas kepada
penggunanya (user) (Munir, 2013).

Salah satu multimedia interaktif yang digunakan adalah Adobe Flash.
Adobe flash adalah salah satu software dari bermacam-macam software
yang ada. Adobe Flash (dahulu bernama Macromedia Flash) adalah salah
satu perangkat lunak komputer yang merupakan produk unggulan Adobe
Systems (Supriyono, dkk., 2015).

Aplikasi Adobe Flash digunakan dalam media pembelajaran karena
Software ini cukup handal dalam pembuatan berbagai macam aplikasi
tutorial yang interaktif dan menarik. Kelebihan Adobe Flash adalah dapat
membuat animasi gambar dengan baik, mampu memproses keluar
gambar dan suara yang dinamis, mampu mendesain untuk berbagai
media dan dapat menambahkan suara deskripsi dari suatu animasi
(Mustikasari, Utami dan Supriyanto, 2012).

Penggunakan media pembelajaran berbasis multimedia dapat
memadukan media-media dalam proses pembelajaran, sehingga dari
media tersebut akan menghasilkan proses pembelajaran yang
berkembang dengan baik, sehingga membantu pendidik menciptakan
pola penyajian yang interaktif (Munir, 2013). Menurut literatur lain,
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi seperti animasi,
simulasi, video dan multimedia dalam pembelajaran kimia memberikan
pengaruh yang signifikan dan dapat menjadi alat yang efektif dan
menguntungkan bagi perkembangan metode dan teknik pembelajaran
kimia (Pekdag, 2010).

Sebelumnya telah ada beberapa penelitian tentang pengembangan
media pembelajaran interaktif. Sayyidah (2016) telah membuat
pengembangan multimedia  pembelajaran  interaktif  berbasis
Macromedia Flash pada pokok bahasan sistem pencernaan kelas XI SMA.

Saputra (2015) juga telah melakukan pengembangan media



pembelajaran interaktif pada materi tabel periodik unsur kimia berbasis

multimedia. Media yang dikembangkan mempunyai hasil kelayakan yang

baik dan hasil yang diperoleh bahwa peserta didik dapat lebih
memahami jika menggunakan media pembelajaran interaktif tersebut.

Media yang dikembangkan oleh sayyidah dan saputra belum terdapat

adanya basis multiple level representation. Oleh karena itu peneliti di sini

melakukan pengembangan dari penelitian sebelumnya dengan membuat
media pembelajaran interaktif berbasis multiple level representation
pada materi struktur atom.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan tersebut akan
dilakukan penelitian dengan judul "PENGEMBANGAN MEDIA
PEMBELAJARAN INTERAKTIF BERBASIS MULTIPLE LEVEL
REPRESENTATION (MLR) PADA MATERI STRUKTUR ATOM UNTUK
PESERTA DIDIK KELAS X MA NU 03 SUNAN KATONG KALIWUNGU”

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang akan
diteliti dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana karakteristik produk multimedia interaktif berbasis
Multiple Level Representation (MLR) yang telah dikembangkan
sebagai media pembelajaran untuk kelas X MA NU 03 Sunan Katong
Kaliwungu?

2. Bagaimana kelayakan media pembelajaran interaktif berbasis
Multiple Level Representation (MLR) pada materi Struktur Atom
untuk kelas X MA NU 03 Sunan Katong Kaliwungu?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan penelitian:



Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah:

a. Mengetahui karakteristik produk multimedia interaktif berbasis
Multiple Level Representation (MLR) yang telah dikembangkan
sebagai media pembelajaran untuk kelas X MA NU 03 Sunan
Katong Kaliwungu?

b. Mengetahui kelayakan media pembelajaran interaktif berbasis
Multiple Level Representation (MLR) pada materi Struktur Atom
untuk kelas X MA NU 03 Sunan Katong Kaliwungu?

2. Manfaat Penelitian:
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a. Bagi Peserta didik
Meningkatkan minat dan motivasi dalam belajar terutama
pelajaran kimia, serta menambah pengalaman pembelajaran yang
aktif dan kreatif. Adanya media pembelajaran interaktif berbasis
multiple level representation (MLR) ini dapat memberikan hasil
optimal yang diterima oleh peserta didik.

a. Bagi Guru
Menjadikan masukan atau pedoman dalam penggunakan media
pembelajaran interaktif berbasis multiple level representation
(MLR), sehingga proses pembelajaran semakin meningkat.

b. Bagi Sekolah
Meningkatkan kualitas pembelajaran pada sekolah tersebut,
sehingga proses pembelajaran ini sebagai pengalaman yang dapat
membangkitkan semangat sekolah dalam mengedepankan proses
pembelajaran yang modern.

c. Bagi Peneliti
Menambah pengetahuan tentang pengembangan yang layak dan

menarik bagi peserta didik dalam pembelajaran kimia dengan



menggunakan media pembelajaran interaktif berbasis Multiple

Level Representation (MLR).

D. Spesifikasi Produk

Penelitian pengembangan ini diharapkan dapat menghasilkan sebuah

produk media pembelajaran kimia interaktif berbasis multiple level

representation. Produk yang dihasilkan ini memiliki spesifikasi sebagai

berikut:

1.

6.

Produk yang dikembangkan merupakan media animasi yang berisikan
teks, gambar, suara/audio dan visual/video serta navigasi secara
terintegrasi dengan menggunakan aplikasi Adobe Flash yang dapat
digunakan sebagai media pembelajaran bagi peserta didik.

Media pembelajaran dapat sebagai sumber belajar yang mandiri,
sehingga media pembelajaran dapat digunakan peserta didik dengan
atau tanpa guru mata pelajaran yang bersangkutan.

Media pembelajaran berisi mata pelajaran kimia materi struktur atom
sebagai media pembelajaran kimia kelas X.

Media ini akan menampilkan secara garis besar gambaran tentang
atom, dari perkembangan atom hingga susunan atom. Media ini akan
menggambarkan atom secara lebih nyata dengan menggunakan
multiple level representation.

Media pembelajaran interaktif berisi animasi serta video yang bisa
didengarkan dan dilihat guna mendukung media tersebut.

Pada evaluasi terdapat 10 soal yang dikerjakan peserta didik.

E. Asumsi Pengembangan

Asumsi yang dilakukan oleh peneliti untuk pengembangan media

pembelajaran interaktif dengan menggunakan aplikasi Adobe Flash



berbasis MLR pada materi struktur atom di MA NU 03 Sunan Katong

Kaliwungu adalah:

1.
2.
3.

Media pembelajaran berisi materi pokok struktur atom.

Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE.

Media hasil pengembangan akan diujikan kepada sembilan peserta

didik kelas X MA NU 03 Sunan Katong Kaliwungu.

Validator media berjumlah 2 dosen dan 1 dari pihak guru kimia,

diantaranya yaitu:

a. Validator materi merupakan dosen kimia yang memiliki
kemampuan yang baik dan pemahaman pada materi struktur
atom dan kaitannya dengan multiple level representation.

b. Validator media merupakan dosen yang ahli dalam bidangnya
dan mampu memberikan saran maupun koreksi.

c. Validator dari pihak guru kimia merupakan guru kimia di MA NU
03 Sunan Katong Kaliwungu yang mengetahui keterlaksanaan
dilapangan.

Validasi yang dilakukan memaparkan kondisi yang sebenar-

benarnya tanpa ada rekayasa, paksaan atau pengaruh orang lain.

Instrumen penilaian angket yang di validasi menjelaskan penilaian

yang menyeluruh dan komprehensif.



BAB I
LANDASAN TEORI

A. Deskripsi Teori
1. Media Pembelajaran Kimia Berbasis Multimedia

Media pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan untuk
tujuan pendidikan, seperti radio, televisi, buku, koran, majalah, dan
sebagainya yang dapat berupa perangkat keras (hardware) dan
perangkat lunak (software) Rossi dan Breidle (yang dikutip oleh
Sanjaya, 2011).

Media pembelajaran memiliki fungsi yang strategis dalam
pembelajaran. Sering kali terjadi banyaknya peserta didik yang tidak
atau kurang paham dengan materi pelajaran yang disampaikan guru
atau pembentukan kompetensi yang diberikan pada peserta didik
dikarenakan ketiadaan atau kurang optimalnya pemberdayaan
pembelajaran dalam proses belajar mengajar (Rusman, Kurniawan,
dan Riyana, 2015).

Ada beberapa fungsi media pembelajaran dalam pembelajaran
di antaranya:

a. Sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran. Media
pembelajaran merupakan alat bantu yang dapat memperjelas,
mempermudah mempercepat penyampaian pesan atau materi
pelajaran kepada para peserta didik. Di samping itu melalui alat
bantu belajar ini memungkinkan peserta didik belajar secara
mandiri sesuai dengan bakat dan kemampuan visual, auditori &
kinestetiknya.

b. Sebagai komponen dari subsistem pembelajaran. Pembelajaran
merupakan suatu sistem yang mana di dalamnya memilik sub-
sub komponen di antaranya adalah komponen media

pembelajaran. Dapat disimpulkan bahwa, media pembelajaran

10
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merupakan subkomponen yang dapat menentukan keberhasilan

proses maupun hasil pembelajaran.

c. Sebagai pengarah pesan atau materi apa yang akan disampaikan,
atau kompetensi apa yang akan dikembangkan untuk dimiliki
peserta didik.

d. Sebagai permainan atau membangkitkan perhatian dan motivasi
peserta didik dalam belajar, karena media pembelajaran dapat
mengakomodasi semua kecakapan peserta didik dalam belajar.

e. Meningkatkan hasil dan proses pembelajaran. Secara kualitas
dan kuantitas media pembelajaran sangat memberikan
konstribusi terhadap hasil maupun proses pembelajaran.

f. Mengurangi terjadinya verbalisme. Dalam pembelajaran sering
terjadi peserta didik mengalami verbalisme karena apa yang
diterangkan atau dijelaskan guru lebih bersifat abstrak atau
tidak ada wujud, tidak ada ilustrasi nyata atau salah contoh,
sehingga peserta didik hanya bisa mengatakan tetapi tidak
memahami bentuk, wujud atau karekteristik objek. Sehingga
media pembelajaran ini sebagai alat yang efektif dalam
memperjelas pesan yang disampaikan.

g. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga, dan indra
(Rusman, Kurniawan, dan Riyana, 2015).

Pembelajaran yang menggunakan teknologi informasi dan
komunikasi atau menggunakan multimedia disebut dengan media
pembelajaran berbasis multimedia interaktif. Penggunaan media
pembelajaran ini dimaksudkan untuk membantu pendidik dalam
penyampaian materi yang diajarkan dan juga membantu peserta
didik dalam memahami materi yang dipelajarinya (Munir, 2013).

Reddi & Mishra (2003) (yang dikutip oleh Munir, 2013) bahwa,
multimedia interaktif dapat didefinisikan sebagai suatu integrasi

elemen beberapa media (audio, video, grafik, teks, animasi, dan lain-
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lain) menjadi satu kesatuan yang sinergis dan simbiosis yang

menghasilkan manfaat lebih bagi pengguna akhir dari salah satu dari

unsur media dapat memberikan secara individu.
Kelebihan menggunakan multimedia interaktif dalam
pembelajaran diantaranya:

a) Sistem pembelajaran lebih inovatif dan interaktif.

b) Pendidik akan selalu dituntut untuk kreatif inovatif dalam
mencari terobosan pembelajaran.

c) Mampu menggabungkan antara teks, gambar, audio, musik,
animasi gambar atau video dalam satu kesatuan yang saling
mendukung guna tercapainya tujuan pembelajaran.

d) Menambah motivasi peserta didik selama proses belajar
mengajar hingga didapatkan tujuan pembelajaran yang
diinginkan.

e) Mampu menvisualisasikan materi yang selama ini sulit untuk
diterangkan hanya sekedar dengan penjelasan atau alat peraga
yang konvensional.

f) Melatih peserta didik lebih mandiri dalam mendapatkan ilmu

pengetahuan (Munir, 2013).

Multimedia interaktif dalam pembelajaran muncul dari
kebutuhan untuk berbagi informasi dan pengetahuan tentang
praktek menggunakan multimedia dalam pengaturan berbagai
pendidikan. Multimedia interaktif sebagai subjek/topik menarik
teknologi pendidikan. Namun, desain dan pengembangan program
multimedia interaktif adalah hal yang kompleks yang melibatkan tim
ahli, termasuk penyedia konten, pengembang multimedia, desainer
grafis, dan perancang pembelajaran/pembelajaran (Munir, 2013).

Beberapa alasan yang menjadi penguat pembelajaran harus

didukung oleh multimedia interaktif, yaitu:
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a. Pesan yang disampaikan dalam materi lebih terasa nyata karena
memang tersaji secara kasat mata.

b. Merangsang berbagai indera sehingga terjadi interaksi antar
indera.

c. Visualisasi dalam bentuk teks, gambar, audio, video maupun
animasi akan lebih dapat diingat dan ditangkap oleh peserta
didik.

d. Proses pembelajaran lebih mobile jika lebih praktis dan
terkendali.

e. menghemat waktu, biaya, dan energi (Munir, 2013).

Multimedia yang digunakan dalam media pembelajaran kimia
yaitu Adobe Flash. Adobe Flash (dahulu bernama Macromedia Flash)
adalah software yang dipakai luas oleh para profesional web karena
kemampuannya yang mengagumkan dalam menampilkan
multimedia, menggabungkan unsur teks, grafis, animasi, suara serta
interaktivitas bagi pengguna program animasi internet. Dewasa ini
Macromedia Flash telah menjadi primadona para disigner web
sebagai sarana untuk menciptakan sebuah situs web yang menarik
dan interaktif (Rahman, 2008).

Adobe Flash merupakan perangkat lunak komputer yang
digunakan untuk membuat animasi, video, gambar vektor maupun
bitmab, dan multimedia interaktif. Animasi atau aplikasi yang
dihasilkan oleh flash mempunyai extensi*.swf, yang dapat dijalankan
dengan menggunakan Adobe Flash Player. File swf yang dihasilkan
relatif kecil jika dibandingkan dengan format gambar animasi yang
lain. Selain itu, Flash juga mempunyai bahasa pemograman sendiri,
yaitu ActionScript yang dapat membuat animasi yang dihasilkan
menjadi lebih interaktif dan dinamis (Darmawan, 2014). Menurut
Pramono (2004) kelebihan yang dimiliki oleh flash yaitu sebagai
berikut:
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a) Hasil akhir file flash memiliki ukuran yang lebih kecil setelah di
publish.

b) Flash mampu mengimpor hampir semua file gambar dan file-file
audio sehingga presentasi dengan flash dapat lebih hidup.

c) Animasi dapat dibentuk, dijalankan, dan dikontrol.

d) Flash mampu membuat file executable (*.exe) sehingga dapat
dijalankan pada PC manapun tanpa harus menginstall terlebih
dahulu program Flash.

e) Font presentasi tidak akan berubah meskipun PC yang
digunakan tidak memiliki font tersebut.

f) Gambar flash merupakan gambar vektor sehingga tidak akan
pernah pecah meskipun di zoom beratus kali.

g) Flash mampu dijalankan pada sistem operasi Windows maupun
Macintosh. Hasil akhir dapat disimpan dalam berbagai macam
bentuk, seperti *.avi, *.gif, *.mov, atapun file dengan format lain.

2. Pembelajaran Kimia Berbasis Multiple Level Representation

Pembelajaran kimia dengan multiple level representation dapat
membantu atau menjembatani proses pemahaman peserta didik
terhadap konsep-konsep kimia. Menurut Gabel, Gilbert & Treagust,
Johnstone (Seperti dikutip dalam Talanquer 2011) bahwa
pengetahuan dan pemahaman tentang kimia dapat diungkapkan,
diajarkan, dan dikomunikasikan pata tiga tingkat yang berbeda yaitu
makoskopis, submikroskopis, dan tingkat simbolis. Ketiga tingkat
tersebut telah menjadi salah satu ide paling kuat dan produktif
dalam pendidikan kimia selama 25 terakhir.

Multiple level representation merupakan bentuk representasi
yang memadukan antara teks, gambar nyata, atau grafik (Dabutar,
2007). Representasi makroskopik, submikroskopik dan simbolik
merupakan ketiga level representation yang saling melengkapi

dalam menjelaskan fenomena kimia. Penjelasan tentang fenomena



15

kimia tidak akan bisa dipahami dengan baik jika hanya
menggunakan satu atau dua level representasi saja, karena jika
hanya maskroskopik saja yang diamati tidak cukup ilmiah untuk
menjelaskan fenomena kimia (Jong, 1995).

Johnstone dalam Chittelborough (2004) membagi representasi
ilmu kimia ke dalam tiga level representasi yang berbeda yaitu
makroskopik, sub mikroskopik dan simbolik. Ketiga level tersebut
dapat dihubungkan dalam Gambar 2.1

Makroskopik

Simbolik Submikroskopik

Gambar 2.1 Representasi [lmu Kimia (Chittleborought, 2004)

Adapun penjelasan dari ketiga level representasi tersebut adalah
sebagai berikut:
a. Level Makroskopik
Representasi makroskopik merupakan representasi yang
didapat melalui pengamatan nyata terhadap suatu objek yang
dapat dilihat dan dipersepsi oleh panca indera (Johnstone, 1982).
Representasi makroskopik berisi representasi hal-hal nyata yang
dapat diamati secara fisik, seperti fenomena kimia yang terjadi
dalam kehidupan sehari-hari.
b. Level Submikroskopik
Representasi submikroskopik merupakan representasi pada
tingkat partikel yang mencakup penggambaran susunan elektron
dalam atom, ion, dan molekul. Representasi submikroskopik

biasanya berisi imajinasi dan visualisasi guna peserta didik dapat
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dengan mudah memahami konsep kimia. Representasi pada level
submikroskopik ini dapat diekspresikan dengan memanfaatkan
teknologi komputer, yaitu menggunakan kata-kata (verbal),
diagram, gambar, model dua dimensi atau tiga dimensi, baik yang
statis maupun dinamis (animasi).
c. Level Simbolik
Representasi simbolik merupakan representasi dari suatu
kenyataan, dapat berupa simbol, gambar maupun rumus.
Menurut Taber (2009) peserta didik mempelajari ilmu kimia
dengan mengembangkan kefasihan tata bahasa kimia karena
mereka belajar ilmu kimia melalui bahasa. Mengingat bahwa ilmu
kimia terdiri atas konsep abstrak, maka tidak mengherankan jika
peserta didik sulit memahami ilmu kimia. Bahasa yang
dipresentasikan dalam pembelajaran akan mempermudah
peserta didik dalam mempelajari konsep kimia. Representasi
level simbolik tidak hanya berupa bahasa/label untuk kata-kata,
namun juga mencakup semua abstraksi kualitatif yang digunakan
untuk menyajikan setiap item pada level submikroskopik
(Achmaliya, 2016).
3. Kompetensi Struktur Atom pada SMA
Struktur atom merupakan salah satu materi pada mata
pelajaran Kimia kelas X program IPA. Pada kurikulum 2013, materi
Struktur Atom terdapat di semester 1 kelas X program IPA dengan
Kompetensi Dasar: Menganalisis perkembangan model atom dari
model atom Dalton, Thomson, Rutherford, Bohr, dan Mekanika
Gelombang. Sesuai dengan kompetensi dasar tersebut, peserta didik
diharapkan mampu menganalisis model atom dari Dalton hingga
model atom Mekanika Gelombang, dan peserta didik mampu
menentukan nomor atom dan nomor massa, serta peserta didik

mampu mengklasifikasikan unsur ke dalam isotop, isobar dan isoton.
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Perkembangan model atom dimulai dari hipotesis-hipotesis,

kemudian berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi dengan

peralatan canggih menghasilkan fakta-fakta percobaan hingga

akhirnya model atom mengalami modifikasi menjadi model yang

sekarang dikenal, yaitu model atom mekanika kuantum (model atom

modern).

a. Model Atom Dalton

Teori Dalton tentang atom partikel kecil diterima oleh
kebanyakan ilmuwan karena gagasan partikel kecil itu berhasil
dalam menafsirkan banyak penemuan kimia. Selama hampir
seratus tahun, konsepnya mengenai atom sebagai satuan yang
tak dapat dimusnahkan dan sederhana (dari) suatu unsur
membantu mendorong dan membimbing karya-karya
eksperimen para ahli kimia di seleluruh dunia (Keenan,
Kleinfelter dan Wood, 2003). Model atom Dalton dapa dilihat
pada Gambar 2.2

Gambar 2.2 Model Atom Dalton

. Model Atom ].]. Thomson

Pada tahun 1900, J.J. Thomson mengajukan model atom yang
menyerupai roti kismis. yang ditunjukkan pada Gambar 2.3.
Menurut Thomson, atom terdiri dari materi bermuatan positif
dan didalamnya tersebar elektron bagaikan kismis didalam roti

kismis. Secara keseluruhan, atom bersifat netral.

e/Q(Tm |
ola peja
L6

€ ¢
KQA Elektron

Gambar 2.3 Model Atom J.J. Thomson
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Model Atom Rutherford

Fakta bahwa atom-atom pada katode dalam tabung sinar
katode dapat memancarkan elektron-elektron menunjukkan
bahwa atom-atom harus memiliki partikel yang bermuatan positif.
Hal ini mendorong Ernest Rutherford (1871-1937), seorang ilmuan
fisika dari Selandia Baru yang bekerja dengan Thomson di
Cambridge University, melakukan percobaan hamburan partikel
alfa (a) oleh atom-atom yang hasilnya dipublikasikan pada tahun
1911 (Effendy, 2016).

Gambar 2.4 Model Atom Rutherford

Rutherford mengemukakan model sederhana tentang atom,
seperti pada Gambar 2.4 yaitu:"Atom terdiri dari inti atom
dengan ukuran sangat kecil (diameter sekitar 10-13 cm) yang
memiliki muatan positif dan elektron-elektron dengan muatan
negatif yang mengelilingi inti atom pada jarak rata-rata sekitar

10-8 cm”.

d. Model Atom Neils Bohr

Pada tahun 1913 salah satu murid Rutherford, yaitu Niels Bohr,
menyarankan model atom hidrogen yang sesuai dengan model
atom Rutherford tetapi dapat menjelaskan kestabilan dari atom
tersebut. Model atom hidrogen dari Bohr dapat dilihat pada
Gambar 2.5
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O

Gambar 2.5 Model Atom Bohr

e. Model Atom Mekanika Gelombang

Struktur atom menurut teori atom mekanika kuantum
mempunyai kesamaan dengan teori atom Niels Bohr dalam hal
tingkat-tingkat energi dalam atom. Keduanya menyatakan bahwa
elektron dalam atom berada pada tingkat-tingkat tertentu.
Bedanya adalah dalam hal posisi elektron dalam atom tersebut.
Menurut Bohr, posisi elektron dipastikan yaitu berada pada orbit
terbentuk lingkaran dengan jari-jari tertentu. Dalam teori atom
mekanika kuantum posisi elektron tidak pasti yang dapat
dikatakan hanya peluang untuk menemukannya, yaitu dalam
orbital. Perhatikan bahwa Bohr menggunakan istilah orbit,
sedangkan mekanika kuantum menggunakan orbital.

Model atom dengan orbital lintasan elektron ini disebut model
atom modern atau model atom mekanika kuantum yang berlaku

sampai saat ini, seperti terlihat pada Gambar 2.6

Gambar 2.6 Model Atom Mekanika Gelombang

Dengan penemuan struktur atom, perbedaan antar atom unsur

dapat dijelaskan. Perbedaan tersebut terletak pada jumlah partikel
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dasar penyusun atom serta susunan partikel dasar tersebut. Pada

bagian ini, kita akan melihat jumlah proton, elektron, dan neutron

dalam atom serta cara menyatakannya.

1)

2)

3)

Nomor massa = jumlah proton + jumlah neutron

Nomor Atom

Jumlah proton dalam suatu atom dinyatakan dengan suatu
bilangan yang disebut dengan nomor atom (atomic number) yang
diberi simbol Z (Effendy, 2016).
Nomor Massa

Disamping proton, inti dari semua atom, kecuali atom
hidrogen-1, memiliki neutron. Dalam atom, jumlah proton (Z)
ditambah dengan jumlah neutron (N) menghasilkan suatu
bilangan yang disebut nomor massa (mass number) yang diberi
simbol A.

Jadi, A=Z+ N

Nomor atom (4) = jumlah proton (Z) = jumlah
nutron (N)

Notasi Susunan Atom

Suatu atom direpresentasikan atau dinyatakan dengan
lambang standar seperti dibawah ini. Pada lambang tersebut X
adalah lambang unsur, A adalah nomor massa, dan Z adalah
nomor atom.

ax

X =lambang atom (lambang unsur)
Z = nomor atom = nomor proton (p) = jumlah elektron (e)

A = nomor massa = jumlah proton + jumlah neutron =p +n
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Oleh karena A = p + n, sedangkan p =Z + n atau n = A - Z. Jadj,
jumlah neutron dalam suatu atom sama dengan selisih nomor

massa dengan nomor atomnya.

Jumlah neutron (n) =A-Z

Beberapa atom teryata ditemukan adanya kesamaan dalam hal
nomor massa. Selain itu ditemukan pula atom sejenis yang berbeda
dalam hal nomor massa. Kesamaan nomor atom dan kesamaan jumlah
neutron. Kesamaan dan perbedaan inilah yang kemudian
memunculkan istilah isotop, isobar, dan isoton seperti berikut:

a) Isotop
Atom-atom dengan nomor atom yang sama tetapi nomor
massa berbeda disebut isotop. Sebagai contoh adalah atom

hidrogen (Effendy, 2016).

b) Isobar
Atom- atom dari unsur-unsur yang berbeda dapat memiliki
nomor massa yang sama. Fenomena ini disebut dengan isobar.
c) Isoton
Atom-atom dari unsur-unsur yang berbeda dapat memiliki
jumlah neutron yang sama. Fenomena ini disebut dengan isoton.
B. Kajian Pustaka
Sayyidah (2016) mengembangkan multimedia interaktif berbasis
Macromedia Flash dengan tujuan mengatasi kesulitan peserta didik
dalam memahami materi yang masih bersifat abstrak. Berdasarkan hasil
penelitiannya secara umum peserta didik merespon positif dan dapat
menerima media pembelajaran. Akan tetapi pada penyajian materi yang
ditampilkan dalam media pembelajaran belum bisa memahamkan
peserta didik karena media yang dikembangkan lebih mengutamakan
pada ketertarikan peserta didik saja. Pada penelitian yang dilakukan

Saputra (2015) juga mengembangkan media pembelajaran interaktif
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dengan menggunakan aplikasi Adobe Flash pada materi tabel periodik
unsur kimia dengan tujuan mempermudah proses belajar peserta didik
dengan konsep belajar yang menyenangkan serta meningkatkan daya
serap peserta didik terhadap pelajaran kimia. Namun pada media yang
dikembangkan hanya terdapat satu video yang menjadi kelemahan dari
media tersebut, sehingga peserta didik tidak sepenuhnya memahami
konsep kimia. Sama halnya dengan penelitian Abdillah (2015)
mengembangkan multimedia pembelajaran interaktif pada materi sistem
periodik unsur dengan tujuan untuk mewujudkan pembelajaran yang
efektif dan efisien saja dengan harapan terciptanya keaktifan peserta
didik dalam memahami materi tersebut tetapi belum sepenuhnya
memperhatikan pemahaman peserta didik tentang konsep kimia yang
sebenarnya.

Pengembangan media pembelajaran yang berbeda dilakukan oleh
Nuryanto (2017) dengan mengembangkan media pembelajaran
interaktif pada materi struktur atom karena materi struktur atom yang
dianggap masih abstrak dan sulit. Pada media yang dikembangkan
ditampilkan animasi dan video untuk memberikan pengalaman nyata
dengan tujuan mempermudah proses belajar peserta didik dan
memberikan pengalaman senyata mungkin sehingga mampu
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi struktur atom.
Akan tetapi penyajian materi yang disusun tidak urut sehingga dapat
membingungkan peserta didik dalam menemukan konsep.

Berdasarkan dari penelitian-penelitian tersebut dapat disimpulkan
dalam media pembelajaran yang dikembangkan oleh sayyidah (2016),
Saputra (2015) dan Abdillah (2015) hanya terfokus pada ketertarikan
peserta didik agar lebih termotivasi dalam proses belajar dan sebagai
alat bantu dalam proses kegiatan belajar mengajar. Akan tetapi pada
penyajian materi yang ditampilkan pada media yang dikembangkan tidak

membantu peserta didik dalam pemahaman konsep peserta didik.
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Karena menurut Treagust, Chittleborough dan mamiala (2003) dalam
memahami konsep-konsep kimia diperlukan berbagai macam bentuk
representasi yang dapat memvisualisasikan materi-materi tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian-penelitian yang disebutkan, maka
peneliti ingin mengembangkan media pembelajaran interaktif berbasis
multiple level representation pada materi struktur atom. Penyajian
materi secara multi level representasi melalui animasi dan video yang
memuat ketiga level tersebut yaitu makroskopik, mikroskopik dan
simbolik. Media pembelajaran interaktif diharapkan dapat mengatasi
kesulitan peserta didik dalam memahami konsep kimia yang abstrak
khususnya pada materi struktur atom.
. Kerangka Berpikir

Media pembelajaran berperan penting dalam proses pembelajaran,
karena tanpa adanya media pembelajaran suatu materi yang
disampaikan akan terasa mononton dan cenderung membosankan.
Proses pembelajaran di MA NU 03 Sunan Katong Kaliwungu terutama
pada kelas X belum pernah menggunakan multimedia interaktif,
sedangkan sarana prasarana dalam sekolah tersebut telah menyediakan
dan masih belum termanfaatkan dalam proses pembelajaran. Antusias
peserta didik dalam proses pembelajaran di kelas cenderung pasif
sehingga dibutuhkanlah media yang menumbuhkan keaktifan peserta
didik dalam proses pembelajaran supaya termotivasi dalam belajar dan
timbulnya minat dalam mempelajari materi terutama kimia. Materi kimia
yang sebagian peserta didik merasa kesulitan dalam memahami materi
yang dianggap abstrak seperti materi struktur atom, dimana materi
tersebut terdapatnya banyak teori-teori yang hanya disampaikan dengan
metode ceramah sehingga membuat semangat peserta didik menurun.

Penggunaan media menyesuaikan karakteristik peserta didik. Peserta
didik cenderung memiliki gaya belajar audio-visual sebesar 54%,

sehingga media yang dapat diterapkan yaitu media pembelajaran
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interaktif yang didalamnya terdapat suara, gambar, animasi atau video
serta materi dalam media menggunakan basis multiple level
representation, sehingga media tidak hanya dapat menarik perhatian
peserta didik tetapi juga membantu peserta didik memahami materi
yang abstrak menjadi lebih konkrit. Pembuatan media pembelajaran
interaktif ini melalui beberapa tahapan, yaitu tahap analyze (analisis),
design (desain), develop (pengembangan), implement (implementasi),
dan evaluate (evaluasi). Penelitian ini hanya bermaksud untuk menguji
kelayakan produk. Kerangka berpikir dalam penelitian ini lebih jelasnya

akan ditunjukkan pada Gambar 2.7.

Observasi

v

1. Belum pernah menggunakan media
interaktif dalam proses pembelajaran

2. Pembelajaran masih menggunakan
metode ceramah atau konvensional

3.  Peserta didik cenderung pasif dalam
kelas

4.  Materi struktur atom yang dianggap
masih abstrak

v

Solusi yang

diheriltan
I
Membuat Media Media Media
media pembelajaran pembelajaran pembelajaran

pembelajaran yang lebih tidak yang kreatif, interaktif

interaktif memerlukan inovatif, dan berbasis
sesuai dengan bantuan dari memotivasi multiple level
karakteristik guru belajar peserta representation
peserta didik didik

Metode yang digunakan
ADDIE

U

Media Pembelajaran
Interaktif

Gambar 2.7 Diagram Kerangka Berpikir



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian dan pengembangan
(research and development/R&D). Penelitian pengembangan adalah
metode penelitian yang yang digunakan untuk menghasilkan suatu
produk tertentu, dan menguji keefektifan suatu produk tersebut
(Sugiyono, 2015). Menurut Borg and Gall (yang dikutip Sugiyono,
2015:9) menyatakan bahwa “penelitian dan pengembangan merupakan
metode penelitian yang digunakan untuk mengembangkan atau
memvalidasi produk-produk yang digunakan dalam pendidikan dan
pembelajaran”.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan suatu produk
media pembelajaran terhadap penggunaan media dengan menggunakan
aplikasi Adobe Flash berbasis multiple level representation (MLR) pada
materi struktur atom untuk kelas X MA NU 03 Sunan Katong Kaliwungu.
Kelayakan media dapat diketahui dari penyebaran angket validasi media
kepada para ahli, (expert judgment) serta angket yang diberikan kepada
peserta didik (user) pada saat peserta didik menggunakan media
pembelajaran guna mengetahui tanggapan peserta didik terhadap media
yang digunakan.

Penelitian pengembangan ini menggunakan penelitian model ADDIE.
Pemilihan model ADDIE dalam pengembangan ini dikarenakan model
tersebut lebih sistematik sebagai aspek prosedural pendekatan sistem
dan banyak yang telah diwujudkan dalam banyak praktek metodologi
untuk desain dan pengembangan teks, materi audiovisual dan materi
pembelajaran berbasis komputer, menurut Romiszowski (1996) dalam
buku Tegeh, Jampel & Pudjawan (2014). Secara visual tahapan ADDIE
Model dapat dilihat pada Gambar 3. 1

25
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Gambar 3.1 Tahapan ADDIE Model
Sumber: Anglada, 2007 (yang dikutip oleh Tegeh, Jampel & Pudjawan,
2014)
B. Prosedur Pengembangan
Penelitian pengembangan ini dilakukan dengan melalui beberapa
tahapan, diantaranya yaitu analyze, design, develop, implement dan
evaluate (Tegeh, Jampel & Pudjawan, 2014). Desain penelitian
pengembangan menggunakan model ADDIE yaitu:
1. Analyze
Tahap analisis (analyze) meliputi kegiatan sebagai berikut: (a)
melakukan analisis kompetensi yang dituntut kepada peserta didik;
(b) melakukan analisis karakteristik peserta didik; (c) melakukan
analisis materi sesuai dengan tuntutan kompetensi. Tahap analisis
menyangkut tiga pertanyaan yang harus dijawab secara tuntas.
Pertama, dalam melaksanakan analisis kompetensi, ditinjau dari
kurikulum 2013. Menurut kurikulum 2013 pada materi struktur
atom disebutkan standar kompetensi yang harus dikuasai oleh
peserta didik adalah menganalisis perkembangan model atom dari
model atom Dalton, Thomson, Rutherford, Bohr, dan Mekanika

Gelombang.
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Kedua, penelitian ini dibatasi dalam melaksanakan analisis
karakter peserta didik yang meliputi tingkat perkembangan kognitif,
minat dan gaya belajar. Dari hasil analisis ini nantinya akan dijadikan
kerangka acuan dalam menyusun materi pembelajaran. Dalam
penelitian ini, yang menjadi subjek adalah peserta didik kelas X MA
NU 03 Sunan Katong Kaliwungu dengan kisaran usia 15-17 tahun,
maka menurut teori Piaget peserta didik pada kelompok usia
tersebut berada dalam tahap operasi formal atau mereka telah
mampu untuk berfikir abstrak. Jadi pada tahap ini peserta didik
sudah mampu menyelesaikan masalah dengan cara yang lebih baik
dan kompleks daripada anak yang masih berada dalam tahap
operasional konkrit (Slavin, 1994).

Ketiga, melakukan analisis materi. Materi yang dijadikan dalam
pengembangan media pembelajaran adalah materi struktur atom.
Materi yang dianggap sulit atau abstrak oleh peserta didik salah
satunya yaitu materi struktur atom, dikarenakan banyaknya teori
dan konsep-konsep seperti perkembangan model atom dari
perkembangan Dalton hingga mekanika gelombang, karena teori
tersebut hanya bisa ditelusuri dari hasil-hasil penelitian ahli-ahli
jaman terdahulu. Karena keabstrakan tersebut yang mengandung
banyak teori dan konsep, peserta didik sulit menerima jika hanya
diterangkan melalui metode konvensional. Sedangkan berdasarkan
hasil angket gaya belajar, karakter peserta didik sebagian besar
termasuk jenis audio-visual. Oleh karena itu untuk mengkonkritkan
materi struktur atom yang bersifat abstrak dan menggambarkan
atom secara lebih nyata, peneliti mengembangkan media
pembelajaran interaktif dengan menggunakan aplikasi Adobe Flash

berbasis multiple level representation.
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2. Design

Tahap perancangan (design) dilakukan dengan kerangka acuan
sebagai berikut. (a) Untuk siapa pembelajaran dirancang? (peserta
didik); (b) kemampuan apa yang Anda inginkan untuk dipelajari?
(kompetensi); (c) Bagaimana materi pelajaran atau keterampilan
dapat dipelajari dengan baik? (strategi pembelajaran); (d)
Bagaimana Anda menentukan tingkat penguasaan pelajaran yang
sudah dicapai? (asesmen dan evaluasi). Tahap ini merupakan
perancangan media berdasarkan hasil dari telaah pada tahap
pertama (analyze).

Tahap desain meliputi tiga tahap yaitu penyusunan garis besar
isi media (GBIM) & jabaran materi, pembuatan diagram alir dan
storyboard. Garis besar isi media (GBIM) ini berisi topik,
kompetensi/tujuan pembelajaran, pokok-pokok materi, simulasi dan
evaluasi. Storyboard adalah visualisasi dalam bentuk gambar beserta
keterangan-keterangan lain mengenai multimedia yang akan
dikembangkan, sedangkan flowchart adalah bagan yang terdiri dari
simbol-simbol tertentu yang menunjukan langkah-langkah suatu

prosedur atau program.

3. Development

Tahap ketiga adalah kegiatan pengembangan (development)
yang pada intinya adalah kegiatan menerjemahkan spesifikasi desain
ke dalam bentuk fisik, sehingga kegiatan ini menghasilkan prototype
produk pengembangan. Segala hal yang dilakukan pada tahap
perancangan, yakni pemilihan materi sesuai dengan karakteristik
peserta didik dan tuntutan kompetensi, strategi pembelajaran yang
diterapkan dan bentuk serta metode asesmen dan evaluasi yang
digunakan diwujudkan dalam bentuk prototype.

Kegiatan tahap pengembangan antara lain: pencarian dan

pengumpulan segala sumber atau referensi yang dibutuhkan untuk
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pengembangan materi, pembuatan bagan dan tabel-tabel
pendukung, pembuatan gambar-gambar ilustrasi, pengetikan,
pengaturan layout, penyusunan instrumen evaluasi dan lain-lain.
Peneliti mengembangkan media pembelajaran kimia materi struktur
atom dengan menggunakan aplikasi Adobe Flash. Media
pembelajaran yang dikembangkan berisi materi struktur atom
berupa teks, gambar, audio, animasi dan video. Setelah produk jadi,
divalidasi oleh ahli media dan ahli materi serta guru kimia untuk di
nilai kelayakannya. Jika setelah divalidasi harus dilakukan perbaikan
maka akan lanjut pada tahap revisi.

. Implementation

Tahap selanjutnya tahap implementasi (implementation). Hasil
pengembangan diterapkan dalam pembelajaran untuk mengetahui
pengaruhnya terhadap kualitas pembelajaran yang meliputi
keefektifan, kemenarikan dan efisiensi pembelajaran. Prototype
produk pengembangan perlu diujicobakan secara riil di lapangan
untuk memperoleh gambaran tentang tingkat keefektifan,
kemenarikan dan efisiensi pembelajaran.

Keefektifan berkenaan dengan sejauh mana produk
pengembangan dapat mencapai tujuan dan kompetensi yang
diharapkan. Kemenarikan berkenaan dengan sejauh mana produk
pengembangan dapat menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan, menantang dan memotivasi belajar peserta didik.
Efisiensi berkaitan dengan penggunaan segala sumber seperti dana,
waktu dan tenaga untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
Implementasi dilakukan untuk mengetahui respon peserta didik
terhadap produk yang dikembangkan.

Penelitian yang dibuat merupakan uji terbatas, tidak dilakukan
secara uji kelompok besar hanya dilakukan secara uji coba kelompok

kecil. Dalam penelitian ini, peneliti meminta pendapat peserta didik
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melalui kuesioner atau angket tentang media yang dikembangkan.
Kegiatan ini merupakan kegiatan uji coba rancangan produk pada
sasaran subjek yang sebenarnya. Pengambilan subjek sebanyak 9
orang dari peserta didik kelas X MA NU 03 Sunan Katong Kaliwungu.
. Evaluation

Langkah terakhir dari model desain pembelajaran ADDIE dengan
melakukan evaluasi (evaluation) yaitu evaluasi formatif. Evaluasi
formatif dilakukan untuk mengumpulkan data tentang efektivitas
dan efisiensi bahan-bahan pembelajaran (termasuk ke dalamnya
media). Tujuannya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Data-data tersebut dimaksudkan untuk memperbaiki dan
menyempurnakan media yang bersangkutan agar lebih efektif dan
efisien (Sadiman, dkk., 2014).

Kegiatan evaluasi dalam program pengembangan media
pendidikan akan dititikberatkan pada kegiatan evaluasi formatif.
Adanya komponen evaluasi formatif dalam proses pengembangan
media pendidikan membedakan prosedur empiris ini dari
pendekatan-pendekatan filosofis dan teoritis. Efektivitas dan
efisiensi media yang dikembangkan tidak hanya bersifat teoritis,
tetapi benar-banar telah dibuktikan di lapangan (Sadiman, dkk.,
2014).

Pengembangan yang akan dilakukan dalam penelitian ini hanya
dilakukan evaluasi formatif, karena evaluasi ini berhubungan dengan
tahapan penelitian pengembangan untuk memperbaiki produk
pengembangan yang dihasilkan. Evaluasi dilakukan evaluasi formatif
untuk kebutuhan revisi agar multimedia yang dihasilkan lebih

sempurna.
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C. Uji Coba Produk
1. Desain Uji
Uji coba produk digunakan untuk mengukur kelayakan produk
yang dikembangkan. Uji coba produk dibagi menjadi dua tahap, yaitu:
a. Evaluasi ahli
Tahap evaluasi ahli dilakukan penyebaran media pembelajaran
yang telah dirancang kepada validator yaitu dengan
mengumpulkan data kuesioner dari dosen ahli materi struktur
atom, dan dosen ahli media berbasis multiple level representation.
Hasil dari evaluasi ahli dijadikan sebagai dasar dalam melakukan
revisi produk pertama.
b. Evaluasi Guru
Pada tahap evaluasi dari guru kimia dilakukan dengan
mengumpulkan data kuisioner dengan tujuan untuk mengetahui
kualitas dari media pembelajaran interaktif berbasis multiple level
representation. Hasil dari evaluasi guru kimia dijadikan sebagai
dasar dalam melakukan revisi produk yang dikembangkan.
c. Uji coba kelompok kecil
Dalam penelitian ini, peneliti meminta pendapat peserta didik
melalui kuesioner atau angket tentang media yang dikembangkan.
Kegiatan ini merupakan kegiatan uji coba rancangan produk pada
sasaran subjek yang sebenarnya. Pengambilan subjek sebanyak 9
orang dari peserta didik kelas X MA NU 03 Sunan Katong
Kaliwungu. Tujuan dari pengambilan subjek sebanyak 9 orang
tersebut, guna mengetahui besarnya tingkat aspek kualitas isi,
aspek tampilan, aspek penggunaan, aspek rasa senang, aspek
motivasi dan aspek kemandirian serta aspek kognitif.
2. Subjek Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan kepada peserta didik kelas X MA NU 03

Sunan Katong Kaliwungu. Subjek penelitian uji coba ini dibatasi
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sampai uji kelompok kecil sebanyak 9 peserta didik. Pengambilan

sampel peserta didik menggunakan teknik random sampling karena

peneliti memberi hak yang sama kepada setiap subjek untuk
memperoleh kesempatan dipilih menjadi sampel (Probability

Sampling) (Trianto, 2010).

3. Jenis Data

Jenis data yang diperoleh merupakan data kuantitatif dan
kualitatif. Data kuantitatif ini merupakan data berupa skor angket
tanggapan peserta didik, aspek kognitif, dan aspek afektif, sedangkan
data kualitatif diperoleh dari saran perbaikan dan komentar dari
validator serta data dari kuisioner uji skala kecil yang nantinya akan
dideskripsikan. Data-data tersebut digunakan untuk menilai validitas
media pembelajaran interaktif dengan menggunakan aplikasi Adobe

Flash.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling penting dalam
penelitian untuk mendapatkan data-data yang diinginkan oleh peneliti
dalam sebuah penelitian. Tanpa adanya suatu teknik pengumpulan data,
maka penelitian tidak mendapatkan data sesuai dengan standar yang
telah ditentukan (Sugiyono, 2015).

Data yang akurat dapat dihasilkan peneliti dengan melakukan
beberapa teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam
penelitian. Teknik pengumpulan data yang dilakukan meliputi:

1. Observasi
Metode observasi yang dilakukan akan membantu peneliti
dalam menentukan pemahaman peserta didik dan tanggapan peserta
didik mengenai media pembelajaran interaktif berbasis multiple level
representation menggunakan aplikasi Adobe Flash pada materi
struktur atom. Observasi dilakukan peneliti saat melakukan

penelitian dan pengamatan secara langsung pada subjek dan tempat
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yang sudah ditentukan yaitu 9 peserta didik Kelas X IPA 2 MA NU 03
Sunan Katong Kaliwungu.
Tes
Metode tes ini digunakan untuk mengetahui pada aspek kognitif
peserta didik guna melihat sejauh mana tingkat pemahaman
terhadap materi struktur atom. Metode tes dalam penelitian ini
menggunakan dua tahap yaitu:
(a) Pretest
Pretest yang digunakan dalam bentuk tertulis berupa
pertanyaan yang diberikan kepada peserta didik yang dilakukan
sebelum menggunakan media pembelajaran yang dikembangkan
peneliti. Pretest bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal
dalam mempelajari materi struktur atom.
(b) Post Test
Post test yang diberikan berupa pertanyaan tertulis yang
dilakukan setelah  peserta didik mempelajari  kimia
menggunakan media pembelajaran yang dikembangkan peneliti.
Post test berfungsi untuk mengetahui penguasaan materi yang
telah disampaikan. Hasil dari pretest dan posttest digunakan
untuk mengukur tingkat kelayakan media pembelajaran yang
telah dikembangkan.
Wawancara
Wawancara dilakukan dengan memberikan pertanyaan secara
lisan kepada yang bersangkutan. Teknik wawancara yang dilakukan
akan mempermudah peneliti untuk mendapatkan informasi guna
melengkapi data penelitian.
Angket
Angket yang digunakan untuk mengetahui tingkat kelayakan
terhadap media pembelajaran interaktif berbasis multiple level

representation dengan menggunakan aplikasi Adobe Flash pada
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materi sruktur atom. Penyajian dan pemberian respon dilakukan
dengan cara memberi tanda cek (V) serta kolom komentar untuk
menyatakan adanya pernyataan mengenai materi dan media
pembelajaran dari beberapa validator serta dari tanggapan peserta
didik.
5. Dokumentasi
Dokumentasi dalam penelitian pengembangan ini digunakan
sebagai bukti adanya penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti.
Dokumentasi yang dihasilkan berupa data peserta didik, foto
kegiatan penelitian yang sedang berlangsung dan data penting
lainnya.
E. Metode Analisis Data
Analisis data merupakan proses penyusunan data secara sistematis
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, angket dan yang
lain, agar dapat mudah dipahami dan dapat diinformasikan kepada orang
lain. Analisis data ini dilakukan dengan menjabarkan data, melakukan
sintesa, menyusun ke dalam pola, mengkoordinasikan data, memilih data
yang penting untuk di buat kesimpulan dan disebarkan kepada orang
lain (Sugiyono, 2015).
1. Analisis Hasil Uji Coba Instrumen
a. Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang
valid dan sahih memiliki validitas tinggi dan yang kurang valid

memiliki validitas rendah (Arikunto, 2010).
NEXY- X)) QY)
’ -
JOEX2- E0NEY2 - 3 V)]

I'xy =

Keterangan:
rxy :Koefisien korelasi antara variabel X dan'Y

N :Banyaknya peserta tes
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>X :Jumlah skor item
'Y :Jumlah skor total item
Y'XY: Hasil perkalian antara skor item dengan skor total
Y'X2 : Jumlah skor item kuadrat
>'Y2 : Jumlah skor total kuadrat (Arikunto, 2002)
. Taraf signifikan 5% hal ini terjadi apabila hasil perhitungan yang
didapat rhitung>Ttavel Sehingga dapat dikatakan bahwa butir soal
nomor tersebut telah signifikan atau telah valid (Arikunto, 2002).
Reliabilitas

Reliabilitas adalah tingkat atau derajat konsistensi dari suatu
instrumen. Suatu tes dapat dikatakan reliabel jika selalu
memberikan hasil yang sama bila diteskan pada kelompok yang
sama pada waktu atau kesempatan yang berbeda (Arifin, 2016).
Begitu pula dengan instrumen, selain harus valid instrumen juga
harus mempunyai kadar reliabilitas yang tinggi. Hal itu berarti
bahwa instrumen harus tetap dan tidak berubah-ubah. Rumus yang
digunakan dalam uji reliabilitas adalah rumus Formula KR-20
(Kuder dan Richardson) karena skor yang digunakan berbentuk

pilihan ganda (Sugiyono, 2015). Rumusnya adalah:

11 = (ni 1) <SZ _SZZ pq)

Keterangan :

ri1 = Reliabilitas instrumen

n =Jumlah soal

p = Proporsi peserta tes menjawab benar

q = Proporsi peserta tes menjawab salah = 1-p
_Ex?

S2 =Varians = = X

Y'pq=Jumlah deviasi dari rerata kuadrat

N =]Jumlah peserta tes
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Harga ri11 yang diperoleh dikonsultasikan harga r dalam tabel
product moment dengan taraf signifikansi 5%. Soal dikatakan
reliabel jika harga ri1 > rwupel dengan klasifikasi reliabelitas soal.

. Tingkat Kesukaran Soal

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau

terlalu sukar. Rumus yang digunakan untuk mengetahui indeks

kesukaran butir soal pilihan ganda adalah sebagai berikut:

p=E
N
Keterangan:
P =Indeks kesukaran

Np =]Jumlah peserta didik yang menjawab benar
N =]Jumlah peserta didik yang ikut tes (Arifin, 2016)
Kriteria tingkat kesukaran soal adalah sebagai berikut:
0,00<P< 0,30 :SoalSukar
0,31<P< 0,70 :Soal Sedang
0,71<P< 1,00 :Soal Mudah
Daya Pembeda
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk
membedakan peserta didik yang berkemampuan tinggi dan peserta
didik yang berkemampuan rendah. Angka yang menunjukkan
besarnya daya pembeda disebut indeks diskriminasi. Rumus yang

digunakan adalah:

_Ba Bgp

“Ja B

Keterangan:

D =Dayapembeda soal

BA =]Jumlah peserta kelompok atas yang menjawab benar
BB =]Jumlah peserta kelompok bawah yang menjawab benar
JA =]Jumlah peserta kelompok atas

JB  =Jumlah peserta kelompok bawah (Sugiono, 2015)
Berikut adalah langkah-langkah menentukan daya pembeda:
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1. Menghitung jumlah skor total peserta didik.

2. Mengurutkan skor total mulai dari skor terbesar sampai
dengan skor terkecil.

3. Menetapkan kelompok atas dan bawah.

4. Menghitung rata-rata skor untuk masing-masing kelompok
(kelompok atas maupun kelompok bawah)

5. Membandingkan daya pembeda dengan kriteria berikut:

Kriteria tingkat pembeda soal adalah sebagai berikut: (Jayaprana,

2012)
D < 0.00 : Sangat Jelek
0.00<D<0.2 : Jelek

0.20<D<0.40 :Cukup
0.40<D<0.70 :Baik
0.70<D<1.00 :Baik Sekali
2. Analisis data Angket
a. Analisis Angket Kebutuhan Peserta Didik
Data yang diperoleh melalui angket kebutuhan peserta didik
dianalisa sehingga diperoleh hasil persentase kebutuhan peserta
didik terhadap materi, metode pembelajaran, media pembelajaran,
sumber belajar, gaya belajar serta minat belajar kimia. Rumus

yang digunakan untuk menghitung persentase sebagai berikut:

_ Jumlah peserta didik yang menjawab

Skor X100%

Jumlah seluruh peserta didik
b. Analisis Validasi Ahli
Uji validasi ahli dilakukan oleh tim ahli yaitu dosen-dosen yang
berkompeten dalam hal materi struktur atom dan media interaktif.
Instrumen validasi yang digunakan berupa angket tertutup.
Selanjutnya, dari hasil penilaian tersebut, data hasil kelayakan
media interaktif dapat dihitung dengan menggunakan langkah-

langkah sebagai berikut:
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1) Menghitung skor rerata setiap indikator aspek kriteria untuk
media pembelajaran interaktif berbasis multiple level

representation dengan menggunakan rumus: (Widoyoko, 2012)

X : Skor rerata tiap indicator
»X : Jumlah skor total setiap indicator
N : Jumlah validator

2) Menghitung skor rerata setiap aspek kriteria untuk media
pembelajaran interaktif berbasis multiple level representation

dengan menggunakan rumus: (Widoyoko, 2012)

X=2X
n
X : Skor rerata tiap indicator
>X  :Jumlah skor total setiap indicator
N : Jumlah validator

3) Mengubah skor rerata indicator dan aspek kriteria yang berupa
data kuantitatif menjadi kategori kualitatif. Cara mengubah
skor rerata tersebut menjadi kategori kualitatif, yaitu
membandingkan skor rerata dengan kriteria penilaian ideal
setiap indikator dan aspek kriteria dengan ketentuan yang

dijabarkan dalam Tabel 3.1 (Widoyoko, 2012).

Tabel 3.1 Kriteria Penilaian Ideal Kualitas Media

Rentang Skor (i) Kategori Kualitas
X >Xi + 1,8 Sbi Sangat Baik (SB)
Xi+0,6SBi<X<Xi+1,8
Baik (B)
Sbi
Xi - 0,6 SBi < X < Xi + 0,6 Sbi Cukup (C)

Xi- 1,8 SBi<X < Xi- 0,6 Shi Kurang (K)
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X < Xi - 1,8 Sbi Sangat Kurang (SK)
Keterangan :
X = Skor rerata keseluruhan indicator
Xi = Rerata ideal yang dihitung dengan menggunakan
rumus :
Xi = 21( skor tertinggi + skor terendah)
SBi = Simpangan Baku Ideal, yang dihitung dengan
menggunakan rumus:
SBi = % (skor tertinggi - skor terendah)
Dimana:

Skor tertinggi = Y’ butir kriteria x 5
Skor terendah =} butir kriteriax 1
Menentukan persentase keidealan media pembelajaran
interaktif berbasis multiple level representation untuk setiap
indicator dan aspek kriteria dengan rumus sebagai berikut:

(Widoyoko, 2012)

skor rerata tiap indikator

% Tiap Indikator = x 100%

skor tertinggi ideal tiap indikator

. skor rerata tiap indikator
% Tiap Aspek = P x 100%

skor tertinggi ideal tiap indikator

Menentukan skor rerata keseluruhan media pembelajaran
media interaktif berbasis multiple level representation dengan
menghitung skor rerata seluruh indikator penilaian, kemudian
diubah menjadi kategori kualitatif. Cara mengubah skor rerata
keseluruhan menjadi kategori kualitatif yaitu membandingkan
skor tersebut dengan kriteria penilaian ideal sehingga diperoleh
kualitas media pembelajaran interaktif berbasis multiple level

representation yang telah dikembangkan.
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Presentase Tanggapan Peserta Didik terhadap Media Interaktif

Menggunakan Adobe Flash
Data presentase tanggapan peserta didik terhadap media interaktif

menggunakan Adobe Flash pada materi struktur atom diperoleh

melalui angket tertutup dimana jawaban telah disediakan dan
menggunakan bentuk rating scale (skala bertingkat). Hasil angket
dianalisis sehingga diperoleh tanggapan peserta didik (Widoyoko,

2012). Tanggapan tersebut digunakan untuk mengetahui kelayakan

media pembelajaran yang dikembangkan. Selanjutnya, data tanggapan

peserta didik terhadap kelayakan media pembelajaran interaktif
berbasis multiple level representation dapat dihitung dengan
menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Menghitung skor rerata setiap indikator aspek kriteria untuk
media pembelajaran interaktif berbasis multiple level
representation dengan menggunakan rumus: (Widoyoko, 2012)

X :Skor rerata tiap indicator
X : Jumlah skor total setiap indicator
N :Jumlah validator

2) Menghitung skor rerata setiap aspek kriteria untuk media

pembelajaran interaktif berbasis multiple level representation

dengan menggunakan rumus: (Widoyoko, 2012)

X=X

n

X :Skor rerata tiap indicator
¥X : Jumlah skor total setiap indicator
N :Jumlah validator
3) Mengubah skor rerata indikator dan aspek kriteria yang berupa
data kuantitatif menjadi kategori kualitatif. Cara mengubah skor

rerata tersebut menjadi kategori kualitatif, yaitu membandingkan
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skor rerata dengan kriteria penilaian ideal setiap indikator dan
aspek kriteria dengan ketentuan yang dijabarkan dalam Tabel 3.2

(Widoyoko, 2012).

Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Ideal Kualitas Media

Rentang Skor (i) Kategori Kualitas
X >Xi + 1,8 Sbi Sangat Baik (SB)
Xi+0,6SBi<X<Xi+1,8
Baik (B)
Sbi
Xi-0,6SBi<X<Xi+0,6 Cukup (C)
Sbi
Sbi
_ Sangat Kurang
X <Xi-1,8Sbi (SK)
Keterangan :
X = Skor rerata keseluruhan indicator
Xi = Rerata ideal yang dihitung dengan menggunakan rumus :
Xi = Zl( skor tertinggi + skor terendah)
SBi = Simpangan Baku Ideal, yang dihitung dengan menggunakan
rumus:
SBi = % (skor tertinggi - skor terendah)
Dimana:

Skor tertinggi =)’ butir kriteriax 5
Skor terendah =)’ butir Kkriteria x 1
Menentukan persentase keidealan media pembelajaran interaktif
berbasis multiple level representation untuk setiap indikator dan aspek

kriteria dengan rumus sebagai berikut: (Widoyoko, 2012)

. skor rerata keseluruhan
% Keidealan = x100%

skor tertinggi ideal keseluruhan
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Penilaian kualitas media pembelajaran selain memberikan
tanggapan juga dilakukan penilaian aspek kognitif peserta didik yang
dapat dilihat dari hasil belajar peserta didik tersebut. Keberhasilan
yang diukur yaitu tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi
struktur atom. Penilaian aspek kognitif lebih jelasnya dapat

menggunakan rumus (Hake, 1997) sebagai berikut:

_ (WS<f>-%<Si>

<8~ = (100-%<Si>
Keterangan:
<Sf> = Rata-rata tes awal (pretest)
<Si> = Rata-rata tes akhir (posttest)

Hasil perhitungan N-Gain tersebut kemudian dikategorikan menjadi

tiga kategori seperti pada Tabel 3.3

Tabel 3.3 Interpretasi Kriteria N-Gain

Nilai N-gain Kriteria

N-gain < 0,3 Rendah

0,3 <N-gain < Sedang
0,7

N-gain > 0,7 Tinggi




BAB 1V
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

Pada bab ini peneliti akan menguraikan perkembangan penelitian terkait
pengembangan media pembelajaran interaktif yang telah dilaksanakan oleh
peneliti. Perkembangan penelitian dimulai dengan deskripsi prototipe
produk, dan pengembangan. Kemudian pengembangan akan diuraikan
terkait hasil pengembangan yang berupa analisa data dan prototipe hasil

pengembangan.

A. Deskripsi Prototipe Produk
Penelitian dan pengembangan ini dihasilkan produk pengembangan
media pembelajaran interaktif berbasis multiple level representation
pada materi struktur atom yang berupa software dari aplikasi Adobe
Flash.
Desain media pembelajaran interaktif yang dikembangkan dalam
penelitian adalah sebagai berikut:
1. Halaman Utama
Pada slide halaman utama berisi menu petunjuk penggunaan, tujuan
pembelajaran, materi, simulasi serta evaluasi. Menu tersebut
memiliki masing-masing keterangan.
2. Petunjuk Penggunaan Media
Pada slide petunjuk penggunaan media pembelajaran berisi tentang
fungsi penggunaan tombol media, seperti tombol play, tombol
menuju halaman selanjutnya dan sebelumnya, tombol menuju
kehalaman utama, tombol keluar, serta tombol audio.
3. Kompetensi Dasar
Pada slide ini berisi kompetensi dasar dari materi yang dipilih.

Kompetensi dasar disesuaikan dengan kurikulum 2013.

43
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4. Tujuan Pembelajaran
Pada slide tujuan pembelajaran berisi tujuan pembelajaran yang
akan dicapai peserta didik dalam pembelajaran.

5. Materi
Materi berisi pengenalan tentang atom, sub bab 1: perkembangan
model atom, sub bab 2: nomor atom dan nomor massa, sub bab 3:
isotop, isobar dan isoton.

6. Simulasi
Simulasi berisi kreativitas soal tentang materi struktur atom. Pada
simulasi ini terdapat skor yang akan didapatkan ketika peserta didik
menjawab soal tersebut.

7. Evaluasi
Evaluasi berisi tentang latihan soal untuk meningkatkan pemahaman

peserta didik tentang materi struktur atom.

Media pembelajaran interaktif pada penelitian ini dikembangkan
dengan adanya animasi dan video yang memuat ketiga level representasi
dengan tujuan mengarahkan pemahaman konsep yang dibangun peserta
didik kearah yang tepat dalam mempelajari kimia. Selain itu, media juga
dikembangkan dengan paradigma kontruktivisme yang berisi
pertanyaan-pertanyaan yang membangun pemahaman konsep peserta

didik dan membuat peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran.

Pendeskripsian prototipe produk media pembelajaran interaktif
melalui beberapa tahap sesuai prosedur pengembangan ADDIE yaitu

tahap analisis, desain, development, implementasi, dan evaluasi.

. Tahap Pengembangan

Pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis multiple level
representation pada materi struktur atom dilakukan sesuai prodesur
dengan menggunakan model ADDIE. Prosedur yang dilakukan ada
beberapa tahap diantaranya (1) Analyze, (2) Design, (3) Develop, (4)
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Implement, dan (5) Evaluate. Berdasarkan prosedur penelitian yang telah

dilakukan oleh peneliti, dihasilkan produk pengembangan yang berupa

media pembelajaran interaktif berbasis multiple level representation

pada materi struktur atom untuk peserta didik kelas X MA NU 03 Sunan

Katong Kaliwungu. Adapun tahapan yang dilakukan pada pengembangan

produk adalah sebagai berikut:

1.

Tahap Analisis (Analyze)

Tahap analisis merupakan tahap pertama yang dilakukan oleh
peneliti untuk mengetahui kebutuhan peserta didik. Analisis yang
dilakukan oleh peneliti sebagai berikut:

a. Analisis Kompetensi

Analisis kompetensi bertujuan mengukur pengetahuan, sikap

dan keterampilan peserta didik kelas X di MA NU 03 Sunan

Katong Kaliwungu dan kompetensi dasar dari materi struktur

atom. Berdasarkan silabus kurikulum 2013, berikut ini adalah

kompetensi dasar pada materi struktur atom adalah:

3.2 Menganalisis perkembangan model atom.

3.3 Menganalisis struktur atom berdasarkan teori atom
Bohr dan teori mekanika kuantum.

3.4 Menganalisis hubungan konfigurasi elektron dan
diagram orbital untuk menentukan letak unsur dalam tabel
periodik dan sifat-sifat periodik unsur.

4.2 Mengolah dan menganalisis perkembangan model atom.

4.3 Mengolah dan menganalisis struktur atom berdasarkan teori
atom Bohr dan teori mekanika kuantum.

4.4 Menyajikan hasil analisis hubungan konfigurasi elektron dan
diagram orbital untuk menentukan letak unsur dalam tabel
periodik dan sifat-sifat periodik unsur.

Kriteria ketuntasan Minimal (KKM) pada pelajaran kimia yang

harus dicapai peserta didik kelas X di MA NU 03 Sunan Katong
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Kaliwungu sebesar 70. Hasil wawancara dengan guru kimia pada
Lampiran 8 hanya terdapat 5 sampai 6 peserta didik yang
mencapai ketuntasan dalam ulangan harian kimia. Hasil pretest
materi struktur atom yang didapatkan dari 9 peserta didik pada
Lampiran 12 semua peserta didik mendapatkan nilai di bawah
KKM yang telah ditentukan.

Analisis Karakter Peserta Didik

Analisis yang dilakukan oleh peneliti didapatkan dari
penyebaran angket kepada peserta didik. Angket kebutuhan
peserta didik meliputi karakteristik peserta didik terkait gaya
belajar, minat dan materi. Berdasarkan hasil data angket
kebutuhan peserta didik pada Lampiran 3 sebanyak 69,70%
menyukai pelajaran kimia. Sebanyak 72,73% peserta didik
menganggap pelajaran kimia sulit. Sebanyak 22,23% peserta didik
menyukai materi struktur atom dari 6 materi yang ada dikelas X,
serta sebanyak 68,8% peserta didik menganggap materi struktur
atom tidak begitu sulit, akan tetapi peserta didik masih
menganggap bahwa materi struktur atom termasuk materi yang
abstrak karena banyak terdapatnya teori dan percobaaan-
percobaan yang telah dilakukan pada jaman dahulu. Kemudian
kepada peserta didik didapatkan informasi bahwa di kelas X,
guru belum pernah menggunakan media interaktif sebagai alat
bantu dalam proses pembelajaran. Sebanyak 44,18% guru
cenderung menjelaskan materi dengan metode ceramah.

Fasilitas yang dimiliki sekolah cukup lengkap, diantaranya
laboratorium, komputer, proyektor, perpustakaan dan lain
sebagainya. Akan tetapi fasilitas di MA NU 03 Sunan Katong
Kaliwungu tersebut belum digunakan dengan baik, terbukti
dengan banyaknya 80,55% peserta didik yang mengatakan bahwa

media yang sering digunakan adalah media cetak. Banyaknya
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54,54% peserta didik mengatakan cara guru mengajar cukup
menarik, serta sebanyak 81,82% peserta didik kesulitan
menerima pelajaran dari guru.

Hasil yang diperoleh dari penyebaran angket gaya belajar
kepada peserta didik kelas X MA NU 03 Sunan Katong pada
Lampiran 6 didapatkan informasi bahwa hasil angket gaya
belajar peserta didik adalah: Audiotory 12,12%; visual 15,15%;
kinestetik 3,03%; audio-visual 54,55%; audio-kinestetik 15,15%;
visual-kinestetik 0%.

c. Analisis Materi

Analisis materi berdasarkan tuntutan kompetensi, dapat
diketahui bahwa cakupan materi yang dimiliki materi struktur
atom sangat luas dan keterbatasan waktu oleh pengembang,
sehingga dalam media pembelajaran ini materi yang disajikan
terbatas. Materi yang akan disajikan dalam media pembelajaran
ini yaitu perkembangan model atom, nomor atom dan nomor
massa serta isotop, isobar, isotop. Jadi, kompetensi dasar yang
akan dicapai melalui media pembelajaran adalah menganalisis
perkembangan model atom.

2. Tahap Desain (Design)

Tahap desain media pembelajaran interaktif berbasis multiple

level representation yaitu meliputi:

a. Pembuatan desain media pembelajaran interaktif ini didasarkan
dari tahap sebelumnya yaitu analisis angket kebutuhan peserta
didik, kemudian menentukan tujuan pembelajaran peserta didik.
Tujuan pembelajaran yang akan dicapai peserta didik yaitu dapat
memahami teori perkembangan model atom Dalton sampai model
atom mekanika gelombang, dapat menyebutkan nomor atom dan
nomor massa suatu unsur, serta dapat mengklasifikasikan

pasangan unsur-unsur ke dalam isotop, isobar dan isoton.
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b. Pemilihan software yang mendukung dalam pembuatan media
pembelajaran interaktif
Dalam penelitian ini dihasilkan produk pengembangan media
pembelajaran interaktif yang berupa software dari aplikasi Adobe
Flash. Menurut peneliti, produk memiliki ukuran file yang
termasuk dalam ukuran kecil sehingga lebih dapat diterima oleh
pengguna atau lebih cocok jika digunakan di beberapa perangkat
lain. Aplikasi Adobe Flash yang digunakan dalam pengembangan
media pembelajaran interaktif ini dikombinasikan dengan
menggunakan software lain seperti Potoshop dan CorelDraw
untuk membantu dalam pembuatan desain maupun grafis yang
terkandung dalam media. Media yang dihasilkan dapat dijalankan
melalui perangkat yang sudah terinstall oleh aplikasi Adobe Flash
player.
3. Tahap Pengembangan (Develop)

Tahap pengembangan merupakan kegiatan menerjemahkan
spesifikasi desain ke dalam bentuk fisik, sehingga kegiatan ini
menghasilkan prototype produk pengembangan. Kegiatan tahap
pengembangan yang dilakukan yaitu mengumpulkan semua sumber
tentang materi struktur atom. Media pembelajaran yang
dikembangkan disusun mulai dari pengetikan materi, pengisian
gambar, animasi, audio narasi serta video. Peneliti mengembangkan
media pembelajaran kimia materi struktur atom dengan
menggunakan aplikasi Adobe Flash. Langkah pengembangan media
pembelajaran interaktif sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Tujuannya untuk menentukan isi dan konten apa saja yang
terkandung dalam media pembelajaran interaktif. Adapun isi dan
konten yang ada pada media pembelajaran interaktif ini sebagai

berikut:
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Halaman wutama merupakan tampilan awal dari media
pembelajaran interaktif berbasis multiple level representation pada
materi struktur atom. Halaman utama sebagai pembuka media
ketika akan memulai menu selanjutnya.
Halaman menu yang berisi tujuan pembelajaran, petunjuk
penggunaan, materi, simulasi dan evaluasi.
Menu tujuan pembelajaran berisi tentang tujuan pembelajaran
terkait materi struktur atom. Tujuan pembelajaran tersebut
diharapkan peserta didik dapat tercapai aspek kognitifnya.
Menu petunjuk penggunaan media berisi tentang cara bagaimana
penggunaan tombol navigasi yang terdapat di dalam media
pembelajaran interaktif. Petunjuk tersebut diharapkan dapat
membantu user dalam mengoperasikan media.
Menu materi berisi tentang materi struktur atom berbasis
multiple level representation untuk kelas X MA NU 03 Sunan
Katong. Pada menu tersebut, didalamnya terdapat video yang
menampilkan atom secara real melalui benda sekitar dan
percobaan-percobaan yang dilakukan oleh para ahli, serta
animasi interaktif. Berdasarkan silabus kurikulum 2013 ada tiga
materi pokok, yaitu perkembangan model atom, nomor atom dan
nomor massa serta isotop, isobar dan isoton.
1) Perkembangan model Atom
Materi perkembangan model atom menjelaskan tentang teori
model atom dari model atom John Dalthon hingga model atom
mekanika gelombang disertai beberapa animasi serta video
tentang percobaan yang dilakukan oleh beberapa ahli.
2) Nomor atom dan nomor massa
Materi nomor atom dan nomor massa menjelaskan tentang
apa yang dimaksud nomor atom dan nomor massa sesuai

animasi yang ditampilkan.
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3) Isotop, isobar, dan isoton
Materi isotop menjelaskan tentang apa yang dimaksud dengan
isotop,isobar, dan isoton sesuai animasi yang ditampilkan.

f. Menu simulasi Dberisi kreativitas pengetahuan tentang
pengembangan model atom (peserta didik dapat menentukan
pasangan gambar model atom dengan ahlinya) ,nomor atom dan
nomor massa (peserta didik dapat menuliskan nomor massa yang
terdapat dalam gambar yang benar), serta isotop, isobar dan
isoton (peserta didik dapat menentukan apakah unsur-unsur
tersebut termasuk dalam golongan isotop, isobar atau isoton).

g. Menu evaluasi berisi soal-soal berupa pilihan ganda. Soal tersebut
dapat dijadikan latihan peserta didik dalam pemahaman materi
struktur atom. Pada penyelesaian soal, hasil akhir akan
ditentukan berupa skor, sehingga peserta didik akan mengetahui
tingkat kebenaran yang didapatkan.

Langkah yang dilakukan dalam pengembangan produk adalah
validasi produk. Produk yang dihasilkan divalidasi oleh ahli media
dan ahli materi serta guru kimia untuk di nilai kelayakannya.
Kelayakan produk tersebut dinilai dengan menggunakan instrumen
yang sudah disusun sesuai aspek yang ditentukan. Validator berhak
memberikan saran dan komentar terkait produk yang dikembangkan
guna perbaikan produk yang dihasilkan. Hasil Validasi ahli dapat
dijabarkan sebagai berikut:

a. Penilaian ahli materi

Validasi materi dilakukan oleh dosen UIN Walisongo Semarang,

yaitu R. Arizal Firmansyah, S.Pd, M.Si. Validasi dilakukan dengan
cara mengisi angket penilaian. Pada penilaian terdapat 3 aspek
yaitu komponen kelayakan isi, aspek kebahasaan dan aspek

komponen penyajian.
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Hasil rincian penilaian ahli materi secara lengkap dapat dilihat
pada Lampiran 14. Penilain produk oleh validator materi
dilakukan melalui dua tahap. Pada tahap 1 skor yang diperoleh
pada media pembelajaran interaktif adalah 27 dari skor maksimal
40 sehingga didapatkan keidealan sebesar 67,7%. Penilaian
kualitas produk mengacu pada tabel kriteria penilaian keidealan
oleh ahli materi pada Lampiran 19 bahwa media pembelajaran
media interaktif berbasis multiple level representation oleh
validator ahli materi memperoleh kategori kulaitas yang cukup.
Oleh karena itu pada tahap 1 ini banyak saran dan perbaikan
terhadap media pembelajaran interaktif. Revisi berdasarkan
kritik dan saran validator ahli dibidang materi meliputi:

Revisi: Setiap postulat disampaikan dalam bentuk animasi

kemudian peserta didik menyimpulkan dari animasi tersebut.

3 ) = 1000

MENGENAL ATOM I John Dalton merupakan perumus teor atom pertama (1803-1807) yang dikenal dengan teori
atom, Dalton yang ada pada massa
itu. Dalton dan orang-orang setelahaya tidak pernah mengamati keadaan atom. Jadi, teori

PERKEMBANGAN atom Dalton hanyalah sebuah mode! untuk menggambarkan atom yang sebenarnya yang tidak

MODEL ATOM dapat dilihat dengan mata biasa.

Berikut adalah postulat-postulat dalam teori atom Dalton:
sudah tak i atom.

atas Y
NOMOR ATOM DAN 2) Atom-atom dari suatu unsur adalah identik atau sama.

3) Atom dari susty wnsur tidak dapat diubah menjadi atom unsur lain, tidak dapat
ot dimusnahkan atau diciptakar

n.
4) Senyawa terbentuk ketika atom-atom dari dua jenis unsur ataw lebih bergabung dalam

ISOTOP, ISOBAR perbandingan tertenty.

DAN ISOTON

Gambar 4.1 Teori Dalton Sebelum Revisi
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Joha Daiton merupakan perumus teor atom pertama (1803-1807) yang dikenal dengan teeri
S A

itu. Dalton dan orang-orang setelahnya tidak pernah mengamati keadaan atom. Jadi, teeri
atom Daten hamyaiah sebuah model untuk menggambarkan atom yang sebenarnya yang tidak
PERKEMBANGAN dapat dilihat dengae mata biasa.

MODEL ATOM L post

NOMOR ATOM DAN

Gambar 4.2 Teori Dalton Setelah Revisi
2) Revisi: Foto Michael Fraday dihilangkan

MATERI J.d. Thomson ::;k:i:' 3 Q o O

Ponemuan Elektron ditemukan oleh J.J Thomson

Porcobaan penting pertama yang mengarah pada
pemahaman tentang atom adalah dilakukan olsh
J.J. Thomson (1856-1940) selama poriode 1898-
PERKEMBANGAN 1903. Porcobaan Thomsen adalah menggunakan
tabung sinar katode (Cathede ray tube = CRT)
MODEL ATOM mun: torsehut lllm‘t pertama ;:u oleh mmrq
Fraday sekitar 175 tahun yang lalu.
Michael Fraday

Gambar 4.3 Foto Michael Sebelum Revisi

MATERI t_]"""" 1. Toason = = .LT:- 000

Pencasan Elektron ditemukan oleh J.J Thomsen

atem 1. Thomeson
(1856-1940) setama periode 1898-1903. Percobaan Thomsen adaish menggusakan tabung siwar Katode
= CAT).

Fraday sekitar

PERKEMBANGAN
MODEL ATOM

hitg:yoatube.comwaleh v = G2 dg- 2HjM.

Gambar 4.4 Foto Michael Setelah Revisi
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3) Revisi: Setiap teori ].J. Thomson disampaikan dalam bentuk

animasi kemudian peserta didik menyimpulkan dari animasi

tersebut.

MENGENAL ATOM

PERKEMBANGAN
MODEL ATOM

NOMOR ATOM DAN
NOMOR MASSA

ISOTOP, ISOBAR
DAN ISOTON

KESIMPULAN

MATERI

PERKEMBANGAN
MODEL ATOM

NOMOR ATOM DAN

ISOTOR, ISOBAR

— T . =0 Mekalka™—
Joha Dallon 4.J. Thomson Rutherford MI""_ Gelomhang e O 0

Teori Atom Thomsen

Dari hasi percabaan tabung sinar katode, Thosson
tordiri

1ot
kismis. Socara keseluruhan, atom bersifat netral

Model Atom J.J. Thomson
(Roti kismis)

Gambar 4.5 Teori J.] Thomson Sebelum Revisi

o Batn 1. Thamson futerord i Bhar s
‘Gelombang

Katode,
atom, sepecti yang akan kita lihat pada animasi berikut :

ttps: e youtube com watch r=ILmACOTHY

Gambar 4.6 Teori ].] Thomson Setelah Revisi

4) Revisi: Setiap teori Rutherford disampaikan dalam bentuk

animasi kemudian peserta didik menyimpulkan dari animasi

tersebut.
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MATERI L Rutherford Nieks Bhor ::ﬁ.k:',k,,‘, e o O

MENGENAL ATOM = Pada tahun 1911, Emest Rutherford mengemukakan teorinya yalta:

y 1. Atom tordir atas inti bermuatan positif.
PERKEMBANGAN N 4 2.Massa atom berpusat pada intinya.

MODEL ATOM 1} 3. atom pada
4. Rtom bersifat notral

WOMOR ATOM DAN
WOMOR MASSA

ISOTOP, ISOBAR
DAN ISOTON

KESIMPULAN

SUIVERSITAS (SLAM WEGER| WALISONSO
et o

Gambar 4.7 Teori Rutherford Sebelum Revisi

T ~ Mekuni
MATERI Joha Dalton | | jm' L E:r:h:, e o O

oC

Pada tabun 1911, Emest Rutherford mengemukakan teorimya yang dapat kalian lihat
dar animasi berlkut:

PERKEMBANGAN
MODEL ATOM

Gambar 4.8 Teori Rutherford Setelah Revisi
5) Revisi: Setiap teori Niels Bohr disampaikan dalam bentuk animasi

kemudian peserta didik menyimpulkan dari animasi tersebut.

MATERI Joha Daon T v Ruthetard _J Hiels Bhor ::::‘:;"""_ @ o O

MENGENAL ATOM I y Pada tahun 1913, soorang ahii fisika Denmark yang bomasa Heils
& Bohr mewperbaiki model atew Rutherford yang dapat dinyatakan

sobayai barikt:
PERKEMBANGAN
- a) Elektron tidak jatub ke Int, clektran beredar mengeilingi
MODEL ATOM infi pada Entasan n) ateu kult atom yang berbentuk
lingkaran,

HOMOR ATOM DAN b) Energi eloktron pada lintasan dinyatakan tingkat energi.
HOMOR MASSA

©) Elektron dapat barpindah lintasan dari ntasan yang lebih

ISOTOP, ISOBAR
DAN ISOTON

KESIMPULAN Model Atom Bohe
“Tata Surya”

TRVEASITAS FSLAY MEGER WILISONSO
iy

Gambar 4.9 Teori Niels Bohr Sebelum Revisi
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l_ John Daitan

PERKEMBANGAN
MODEL ATOM

NOMOR ATOM DAN
NOMOR MASSA

ISOTOP, ISOBAR
DAN ISOTON
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Nelanka

Niels Bhor _Gelonbng

Pada tabun 1913, seorang abiifsika Denmark yang bernama Neils
Bobe memperbaiki model atom Ruthertord yang dapat ditamilkan
dalam animasi berikut:

petTrery

Gambar 4.10 Teori Niels Bohr Setelah Revisi

6) Revisi: Setiap

teori

dalam model mekanika gelombang

disampaikan dalam bentuk animasi kemudian peserta didik

menyimpulkan dari animasi tersebut.

Joha Dallon

MATERI

PERKEMBANGAN

MODEL ATOM Louis De Broglie

MATERI Jaha Datten

PERKEMBANGAN
MODEL ATOM

HOMOR ATOM DAN
NOMOR MASSA

14, Thamsan

14, Thomson Ruthertord Hies Bhor tekanka

Gelombang

] »)

lodel atom mekanka kuantus werupakan model atom wodern yang berksmbang dan
melengkapi kekurangan dari model atoe boh. Model atow modern didasarkan pada tiga hal
berikut:

1. Menurut "Louis de Broglle”, sloktron bersitat gelombang dan partikel.
2. Wenurut “Werner Hoisenbery”, dengan asas kotidakpastian bawa ruang disckitar Inti
ditomukan clekiron yang disobut orbital.

3. Menurut atom,

Dari ketiga maka berikut:

1. Elektron-cloktron wengitarl inl atow dan borada pada orbital-orbital tertentu yang
membentuk kulit atom.

2. Orbital
3. kuantum,

Mekanlka
Gelombang

Menurut teori atom modern sebagai berikut:

hitp2/youtube.com watch?v=09SI1PYSyOwét=420s

Gambar 4.12 Teori Model Mekanika Gelombang Setelah Revisi
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7) Revisi: Materi nomor atom disertai dengan tabel periodik unsur

MATERI Nomor Atom [—anv Massa [Es Susanan Atom

MENGENAL ATOM

PERKEMBANGAN [
e
MODEL ATOM H
‘Namor atom T\.‘
NOMOR ATOM DAN wNa |

HOMOR MASSA

ISOTOP, ISOBAR ompr b [,
DAN ISOTON 1 H Nowor atom juga menunjukkan jumlah eloktron yang
Bekton . terdapat dalam satu atoms. Jadi, atom hidrogen
memiki satu olektron sedangkan atom matrivs

memlild sobelas eloktron.
nNa

Vo

TNVEASITAS LAY MEGER| WAAISONGO.
peeiy

Gambar 4.13 Nomor atom Sebelum Revisi

MATERI Nomor Atom L_m-u Nassa LE1 Susunaa Atom

MENGENAL ATOM

=)
“
TR
Nomar atem N
;} ||ua [

yang
atom. Jadi, atom hidrogen memiliki satu elektron sedangkan atem
elektron.

NOMOR ATOM DAN
NOMOR MASSA

ISOTOP, ISOBAR
DAN ISOTON

KESIMPULAN

Gambar 4.14 Nomor atom Setelah Revisi
8) Revisi: Keterangan nomor atom= Proton= Elektron tidak perlu
disertakan, agar peserta didik dapat menyimpulkan sendiri dari

animasi yang ditampilkan.

MATERI [ (—

MENGENAL ATOM

PERKEMBANGAN @ = Elektron
MODEL ATOM @ =Putm

NOMOR ATOM DAN

NOMOR MASSA
LINO)

ISOTOP, ISOBAR
DAN ISOTON

43 stom H e omor s 1, otoa 1, Elsktma 1.

Nomor Atom = Proton = Elektron

Gambar 4.15 Keterangan pada Nomor atom Sebelum Revisi



MATERI

MENGENAL ATOM

NOMOR ATOM DAN
NOMOR MASSA

ISOTOP, ISOBAR
DAN ISOTON

KESIMPULAN

Gambar 4.16 Keterangan Nomor atom Setelah Revisi

[ Natasi Susunan Atom
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9) Revisi: Penjelasan terkait nomor massa tidak perlu disertakan,

agar peserta didik dapat menyimpulkan sendiri dari animasi yang

ditampilkan.

MATERI

MENGENAL ATOM

PERKEMBANGAN
MODEL ATOM

HOMOR ATOM DAN
NOMOR MASSA

ISOTOP, ISOBAR
DAN ISOTON _J

Nomor Massa Notasi Sussnan Atom

Selain proton, inti dari semua atom, kecuali atom hidrogen-1,
memiliki neutron. Dalam atom, jumiah proton (Z) ditambah
dengan jumiah neutron (N) menghasilkan suatu bilangan yang
disehut nomor massa yang diberi simbol A.

JadbA=Z+N

Nomor Massa = jumlah proton + jumiah nuetron

@ = Elektron
@ = Proton
@ = lNeutron

2He @

Karena atows He el omor Atses 2, Protea 2, Neubon
2, maka ome Iassa e adaish 4.

(SUVERSITAS SSLAW WEGERI WALISONSO
s sy e

MATERI

PERKEMBANGAN
MODEL ATOM

NOMOR ATOM DAN
NOMOR MASSA

ISOTOP, ISOBAR
DAN ISOTON

Gambar 4.17 Nomor massa Sebelum Revisi

B ionor asss Notasi Susunan Aom
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Gambar 4.18 Nomor massa Setelah Revisi

10)Revisi: Penjelasan terkait isotop tidak perlu disertakan, agar

peserta didik dapat menyimpulkan sendiri dari animasi yang

ditampilkan.

MATERI

Aom-atom dari unsur yang sama
adalah atow Widrogen.

Contoh : Unsur idrogen terdir dar 3 jeis sotop, yaita I 2 3 H

atow sama, maka lsoto
‘namor massanya. Jadi, sotop-isotop H dapat dinyatakan sebagai H-1, H-2, H-3.

Isatop

@ = Elektron Jumiah proton sama, tetapi jumiah neutron berbeda

@ =Proton L 7 N
A \
iH iH

@ = leutron
SUVERSTASSUAM KEGEN WHLSONSO
gy

ISOTOP, ISOBAR
DAN ISOTON

1
1

Gambar 4.19 Isotop Sebelum Revisi

MATERI

PERKEMBANGAN
MODEL ATOM

NOMOR ATOM DAN
NOMOR MASSA

ISOTOP, IS0BAR
DAN ISOTON

Gambar 4.20 Isotop Setelah Revisi
11)Revisi: Penjelasan terkait isobar tidak perlu disertakan, agar
peserta didik dapat menyimpulkan sendiri dari animasi yang

ditampilkan.
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MATERI

MENGENAL ATOM

Atom- atom dari unsuy yang massa yang sama.

PERKEMBANGAN Conton: (0 dengan W, 20N g tensn 2V
12
MODEL ATOM :C N iiNa 9

HOMOR ATOM DAN
HOMOR MASSA

Jumiah proton berbeda, tetapi jumiah proton

@ = Eleliron + neutron (p+n) sama
N\
%)

@ = Proton
7
iH iHe

@ = leutron
ENVERSTAS SLAM MEGER WILSONSO
P et

ISOTOP, ISOBAR
DAN 1SOTON

i

Gambar 4.21 Isobar Sebelum Revisi

MATERI

.14 " 2 2
MENGENAL ATOM cototahar: LG temsan Y. 24 N@ eevse 3, Mg

PERKEMBANGAN
MODEL ATOM ® = cuitren

@ =Putn
@ = Neutron
NOMOR ATOM DAN|
NOMOR MASSA

1SOTOP, 1SOBAR P
DAN ISOTON 1 7He

Jika dilihat dari animasi tersebut, apa yang dimaksud dengan isobar? 7

Gambar 4.22 Isobar Setelah Revisi

12)Revisi: Penjelasan terkait isoton tidak perlu disertakan, agar
peserta didik dapat menyimpulkan sendiri dari animasi yang

ditampilkan.
MATERI

Aom-atom darl unsar-unse yang Jusizh

PERKEMBANGAN Cantoh: 30 dengan M\, TP dengan 32
MODEL ATOM i C NP

Jumlah proton berbeda, tetapi jumlah neutron
sama

ISOTOP, ISOBAR
DAN ISOTON

E

BUIVERSITAS [SLM WEGER] WHLSONSO
el st
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Gambar 4.23 Isoton Sebelum Revisi

PERKEMBANGAN
MODEL ATOM

:He

ISOTOP, ISOBAR
DAN ISOTON

Jika dilihat dari animasi tersebut, apa yang dimaksud dengan isoton?

Gambar 4.24 Isoton Setelah Revisi

Pada tahap 2 didapatkan hasil penilaian produk dari validasi
ahli materi yang dapat dilihat pada Lampiran 19. Pada tahap 2,
skor yang diperoleh adalah 31 dari skor maksimal 40 sehingga
didapatkan keidealan sebesar 77,5%. Penilaian kualitas media
pembelajaran media interaktif berbasis multiple level
representation oleh validator ahli memperoleh kategori kulaitas
yang baik. Pada tahap 2 tidak ada perbaikan lagi untuk media
pembelajaran interaktif, sehingga peneliti disarankan langsung
untuk uji coba produk.

b. Penilaian Ahli Media
Validasi media pembelajaran dilakukan oleh dosen ahli media
dari UIN Walisongo Semarang, yaitu Muhammad Izzatul Faqih,
M.Pd. Validasi dilakukan dengan cara mengisi angket penilaian
media pembelajaran interaktif. Sedangkan untuk aspek yang
dinilai yaitu, aspek kualitas media dan kelayakan media.

Hasil penilaian ahli media secara lengkap disajikan dalam
Lampiran 16. Penilaian produk oleh validator media dilakukan
melalui satu tahap. Skor yang diperoleh pada media pembelajaran
interaktif adalah 31 dari skor maksimal 35 sehingga didapatkan

keidealan sebesar 88,5%. Penilaian kualitas media mengacu pada
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tabel kriteria penilaian keidealan oleh ahli media pada Lampiran
20 bahwa media pembelajaran media interaktif berbasis multiple
level representation oleh validator ahli memperoleh kategori
kulaitas sangat baik. Oleh karena itu tidak ada perbaikan lagi
untuk media pembelajaran interaktif.

c. Penilaian Guru Kimia

Adapun hasil validasi berikutnya adalah penilaian dari guru
kimia MA NU 03 Sunan Katong Kaliwungu, yaitu Heri Supriyanto,
ST. Dipilihnya guru kimia karena guru tersebut merupakan orang
yang mengetahui keseluruhan yang ada di lapangan. Pada
penilaian dari guru kimia terdapat beberapa aspek yang harus
dinilai antara lain, yaitu aspek kelayakan isi, aspek kebahasaan,
aspek kelayakan media serta aspek penyajian. Tujuan dilakukan
penilaian ini untuk mengetahui kualitas dari media pembelajaran
interaktif berbasis multiple level representation.

Hasil penilaian guru kimia secara lengkap disajikan dalam
Lampiran 18. Penilaian produk oleh guru kimia dilakukan
melalui satu tahap. Hasil validasi produk oleh guru kimia dapat
dilihat pada Lampiran 21. Skor yang diperoleh pada media
pembelajaran interaktif adalah 50 dari skor maksimal 55
sehingga didapatkan keidealan sebesar 90%. Penilaian kualitas
media mengacu pada tabel kriteria penilaian keidealan oleh guru
kimia pada Lampiran 21 bahwa media pembelajaran media
interaktif berbasis multiple level representation oleh guru kimia
memperoleh kategori kualitas sangat baik, sehingga tidak
diperlukan perbaikan atau revisi.

4. Tahap Implementasi (Implement)

Tahap selanjutnya tahap implementasi (implementation). Hasil

pengembangan diujicobakan secara riil di lapangan untuk

memperoleh gambaran tentang tingkat keefektifan, kemenarikan dan
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efisiensi pembelajaran. Tanggapan peserta didik terkait media
pembelajaran interaktif berbasis multiple level representation pada
materi struktur atom dihasilkan dari penyebaran angket kepada 9
peserta didik di kelas X MA NU 03 Sunan Katong Kaliwungu. Penilaian
produk ditentukan dengan angket yang berisi beberapa aspek
diantaranya yaitu aspek kualitas isi, aspek tampilan, aspek
penggunaan, aspek rasa senang, aspek motivasi dan aspek
kemandirian. Pada keenam aspek tersebut memiliki jumlah 26
indikator yang harus dinilai oleh peserta didik. Tampilan data hasil
tanggapan peserta didik terhadap media pembelajaran interaktif

dapat dilihat pada Tabel 4.1

Tabel 4.1 Data Hasil Tanggapan Peserta Didik terhadap Media

Pembelajaran Interaktif

Aspek Skor % Kategori
Penilaian Keidealan
Kualitas Isi 194 72% Baik
Tampilan 252 70% Baik
Penggunaan 187 69% Baik
Rasa Senang 64 71% Baik
Motivasi 61 68% Baik
Kemandirian 76 84% Baik

Berdasarkan Tabel 4.1 hasil yang didapatkan dari tanggapan
peserta didik terkait media pembelajaran interaktif berbasis multiple
level representation pada materi struktur atom untuk peserta didik
kelas X MA NU 03 Sunan Katong Kaliwungu bahwa masing-masing
aspek mempunyai kategori baik, penilaian kualitas media mengacu
pada tabel Kkriteria penilaian Kkeidealan pada Lampiran 25.
Tanggapan peserta didik secara keseluruhan mendapatkan skor rata-
rata sebesar 843 dari skor maksimal 1170 dengan hasil persentase

71,28%. Hasil skor yang didapat dan persentase tersebut media
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dapat dikategorikan baik, kualitas media mengacu pada tabel kriteria

penilaian keidealan pada Lampiran 25.

Kualitas uji media pembelajaran interaktif diperkuat dari aspek
kognitif dari nilai hasil peserta didik. Penilaian dari peserta didik
dapat dilihat dari perbandingan antara nilai pretest dan nilai post test.
Hasil rata-rata nilai pretest dan post test peserta didik dapat dilihat
pada Tabel 4.2

Tabel 4.2 Hasil Pretest dan Post test Peserta Didik

No Tanggapan Pretes  Post N-Gain  Kategori

Responde t Test
n

1 S1 48 72 0,461 Sedang
2 S2 44 76 0,571 Sedang
3 S3 32 76 0,647 Sedang
4 S4 28 72 0,611 Sedang
5 S5 32 72 0,588 Sedang
6 S6 32 84 0,764 Tinggi
7 S7 36 92 0,875 Tinggi
8 S8 52 72 0,416 Sedang
9 S9 32 76 0,647 Sedang

Jumlah 336 692 0,62 Sedang

5. Tahap Evaluasi (Evaluate)

Penelitian untuk mengembangan media pembelajaran interaktif
berbasis multiple level representation pada materi struktur atom yaitu
dilakukan analisis, dimana analisis tersebut tahap pertama untuk
mengetahui kebutuhan peserta didik. Berdasarkan hasil analisis
kebutuhan peserta didik sebagian besar permasalahan pada proses
pembelajaran kimia dan materi kimia yang bersifat abstrak yang sulit
dieksperimenkan. Karena pemahaman konsep pada representasi
kimia khususnya level submikroskopik, maka multimedia yang

dikembangkan memuat multiple level representation.
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Media yang digunakan di kelas X MA NU 03 Sunan Katong
Kaliwungu masih bersifat konvensional dan belum pernah
digunakannya media pembelajaran interaktif di dalam kelas. Oleh
karena itu dikembangkan media pembelajaran interaktif supaya
dapat membantu peserta didik belajar secara mandiri dan dapat
membantu pendidik dalam menyampaikan materi pembelajaran
khususnya materi struktur atom.

Pembuatan media dilakukan dengan mendesain (design) atau
melakukan sebuah rancangan mengambarkan bagaimana tampilan
media pembelajaran yang berisi animasi, video serta gambar, dan
lain-lain dengan membuat gambaran sketsa desain, storyboard dan
flowchart. Kemudian dilajutkan dengan pengembangan media dengan
mengimplementasikan desain menjadi media pembelajaran yang
menarik. Media pembelajaran dibuat dengan menggunakan aplikasi
Adobe Flash sebagai alat bantu pemogramannya karena software ini
memiliki tools yang mendukung dalam pembuatan media
pembelajaran interaktif.

Hasil pengembangan kemudian divalidasi oleh ahli materi, ahli
media dan guru kimia untuk menguji kelayakan media, kemudian
diujicobakan kepada peserta didik. Pengujian terhadap peserta didik
dilakukan pada kelas kecil terhadap 9 peserta didik kelas X MA NU 03
Sunan Katong Kaliwungu. Pengujian bertujuan untuk mengetahui
tanggapan peserta didik terhadap media yang digunakan.

Keefektifan media pembelajaran interaktif diperoleh dari nilai
hasil peserta didik. Penilaian dari peserta didik dapat dilihat dari
perbandingan antara nilai pretest dan nilai posttest pada tabel 4.6.
Jika nilai posttest lebih tinggi dibanding nilai pretest, maka dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran bersifat efektif.

Proses pengembangan media dan uji coba produk memiliki

beberapa kendala. Kendala yang dialami oleh peneliti antara lain:
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1. Keterbasan peneliti dalam mengembangkan media pembelajaran
interaktif sehingga produk yang dihasilkan kurang maksimal

2. Waktu penelitian dilakukan diambil ditengah-tengah proses
pembelajaran lain berlansung sehingga hasil penelitian yang
dilakukan kurang sesuai apa yang diharapkan.

3. Kesulitan dalam memindahkan produk yang berupa file kedalam
komputer, dikarenakan ada beberapa komputer yang sulit
dioperasikan.

C. Analisis Data

Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model ADDIE.
Model tersebut mempunyai 5 tahap, yaitu analyze, design, develop,
implement, dan evaluate. Pemilihan model ADDIE dalam pengembangan
ini dikarenakan model tersebut lebih sistematik menurut Romiszowski
(1996) dalam buku Tegeh, Jampel & Pudjawan (2014). Penelitian
diujicobakan hanya pada kelas kecil saja sebanyak 9 peserta didik kelas X
MA NU 03 Sunan Katong Kaliwungu.

Prosedur yang digunakan dalam pengembangan media pembelajaran
ini yang pertama yaitu tahap analisis (analyze), hasil pada tahap ini
peserta didik menganggap materi kimia sebagian besar bersifat abstrak
yang sulit dieksperimenkan dan sulit diajarkan oleh guru berdasarkan
analisis konsep materi (Sunyono, dkk., 2009). Sedangkan proses
pembelajarannya menanamkan konsep secara verbal, dan demonstrasi
atau eksperimen yang hanya sesekali saja (Sunyono, dkk., 2011). Salah
satu solusi yang diberikan dalam proses pembelajaran tersebut dengan
penyediaan media pembelajaran interaktif yang berisikan gambar,
animasi maupun video yang dapat membantu peserta didik dalam
memahami konsep kimia sekaligus menumbuhkan keinteraktifan
peserta didik dalam proses pembelajaran kimia.

Berdasarkan angket gaya belajar kepada peserta didik kelas X MA NU

03 Sunan Katong didapatkan informasi bahwa hasil angket gaya belajar
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peserta didik adalah audio-visual 54,55%. Sehingga media yang
dikembangkan berupa aplikasi Adobe Flash yang bisa memuat gambar
animasi, dan video. Kelebihan Adobe Flash adalah dapat membuat
animasi gambar dengan baik, mampu memproses keluar gambar dan
suara yang dinamis, mampu mendesain untuk berbagai media dan dapat
menambahkan suara deskripsi dari suatu animasi (Mustikasari, Utami
dan Supriyanto, 2012).

Tahap kedua yaitu desain (design), pada tahap ini untuk
mengambarkan bagaimana tampilan media pembelajaran yang berisi
animasi, video serta gambar, dan lain-lain dengan membuat gambaran
sketsa desain, storyboard dan flowchart.

Tahap ketiga yaitu pengembangan (develop), pada tahap ini dilakukan
pembuatan media dengan mengimplementasikan desain menjadi media
pembelajaran yang menarik. Media pembelajaran dibuat dengan
menggunakan aplikasi Adobe Flash sebagai alat bantu pemogramannya
karena software ini memiliki tools yang mendukung dalam pembuatan
media pembelajaran interaktif. Hasil pengembangan produk divalidasi
oleh validasi ahli yaitu ahli materi, ahli media dan guru kimia untuk
menguji kelayakan media. Hasil rincian terkait penilaian dari validasi ahli
pada Lampiran 19, Lampiran 20 dan Lampiran 21 berupa data
kuantitatif =~ kemudian dianalisis persentase keidealan untuk
mendapatkan kategori kualitas media. Hasil persentase keidealan media
secara keseluruhan dapat digambarkan dalam bentuk diagram batang.

Tampilan grafik batang dapat dilihat pada Gambar 4.25
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Gambar 4.25 Persentase Keidealan Validator

Berdasarkan gambar persentase keidealan validator terhadap
media pembelajaran interatif berbasis multiple level representation
diperoleh dari ahli materi sebesar 77%, ahli media sebesar 88% dan
guru kimia sebesar 90%. Pada persentase yang didapatkan dari ahli
materi memiliki kualitas paling rendah dikarenakan pada aspek
kelayakan isi belum sepenuhnya memuat kandungan ketiga level
representasi. Setiap aspek kriteria juga dilakukan penilaian kualitas
media pembelajaran intraktif untuk mendapatkan hasil yang lebih
rinci. Berdasarkan Lampiran 19 digambarkan grafik presentase
keidealan setiap aspek keriteria sebagai berikut:
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Gambar 4.26 Persentase keidealan Kualitas Media Tiap Aspek oleh
Ahli Materi



68

Berdasarkan gambar 4.26 diperoleh hasil analisis tiap aspek
kualitas media dari validator ahli materi. Setiap aspek kriteria yaitu
kelayakan isi sebesar 73%, kebahasaan sebesar 80% dan penyajian
sebesar 80% dengan kategori kualitas media setiap aspek baik. Pada
persentase aspek kelayakan isi memiliki kualitas paling rendah
dikarenakan pada indikator kandungan multiple level representation
hanya mencakup dua aspek kriteria. Penilaian kualitas media setiap

aspek mengacu pada Lampiran 19.
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Gambar 4.27 Persentase Keidealan Kualitas Media Tiap Aspek oleh
Ahli Media

Berdasarkan gambar 4.27 diperoleh hasil analisis tiap aspek
kualitas media dari validator ahli media. Setiap aspek kriteria yaitu
kualitas media sebesar 88 % dan kelayakan media sebesar 90%
dengan kategori kualitas media setiap aspek sangat baik. Penilaian

kualitas media setiap aspek mengacu pada Lampiran 20.
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Gambar 4.28 Persentase Keidealan Kualitas Media Tiap Aspek oleh

Guru Kimia

Berdasarkan gambar 4.28 diperoleh hasil analisis tiap aspek
kualitas media dari validator guru kimia. Setiap aspek kriteria yaitu
kelayakan isi sebesar 87 %, kebahasaan sebesar 100%, kelayakan
media sebesar 87% dan penyajian sebesar 93% dengan kategori
kualitas media setiap aspek sangat baik. Penilaian kualitas media
setiap aspek mengacu pada Lampiran 21.

Tahap keempat yaitu implementasi (implement). Berdasarkan
hasil penilaian kualitas media dan dinyatakan layak oleh validator
ahli, kemudian diujikan kepada peserta didik. Pengujian terhadap
peserta didik dilakukan pada kelas kecil terhadap 9 peserta didik
kelas X MA NU 03 Sunan Katong Kaliwungu. Pengujian bertujuan
untuk mengetahui tanggapan peserta didik terhadap media yang

digunakan.
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Gambar 4. 29 Persentase Keidealan Kualitas Media Tiap Aspek Oleh
Tanggapan Peserta Didik

Berdasarkan Gambar 4.29 diperoleh hasil analisis tiap aspek
kualitas media dari tanggapan peserta didik. Setiap aspek kriteria
yaitu kualitas isi sebesar 72 %, tampilan sebesar 70%, penggunaan
sebesar 69%, rasa senang sebesar 71%, motivasi 68% dan
kemandirian 84%. Penilaian kualitas media setiap aspek mengacu
pada Lampiran 25.

Menurut kriteria penilaian, aspek kemandirian memperoleh
kualitas sangat baik dengan persentase paling tinggi. Hal tersebut
menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan dapat membantu
belajar peserta didik secara mandiri dengan media pembelajaran
interaktif menggunakan aplikasi Adobe Flash. Jika ditinjau dari aspek
kualitas isi, tampilan, rasa senang dan penggunaan masing-masing
memperoleh kualitas baik. Sedangkan pada aspek motivasi
memperoleh kualitas cukup. Pada aspek penggunaan dan aspek
motivasi memiliki kualitas paling rendah dibandingkan aspek-aspek
lain. Aspek penggunaan memiliki kualitas rendah dikarenakan
petunjuk penggunaan dalam media pembelajaran hanya dalam

bentuk teks sehingga peserta didik kurang begitu memperhatikan
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cara penggunaan media dengan mudah. Aspek motivasi memiliki
kualitas yang paling rendah dikarenakan dalam media pembelajaran
tidak adanya kata-kata motivasi yang membuat peserta didik lebih

semangat dalam belajar.

Berdasarkan hasil wawancara yang tidak terstruktur kepada
salah satu peserta didik terhadap media pembelajaran interaktif
yaitu pada materi yang disajikan dengan tampilan animasi dan video
yang memuat ketiga level representasi. Animasi dan video tersebut
dapat membantu peserta didik dalam memahami materi struktur
atom, khususnya pada video percobaan-percobaan yang pernah
dilakukan oleh para ahli model atom. Contohnya pada video
percobaan sinar alfa, dimana peserta didik dapat merepresentasikan
sub mikroskopik ketika sinar alfa dapat menembus lempengan emas.
Hal tersebut menunjukkan bahwa peserta didik dapat memahami
materi struktur atom dengan media pembelajaran interaktif berbasis
multiple level representation dengan bantuan aplikasi Adobe Flash.
Produk dengan aplikasi Adobe Flash membuat peserta didik tidak
mudah bosan, pembelajaran terasa menyenangkan dan mudah
diapahami, serta tercipta suasana baru yang lebih interaktif (Yuliana,

2014).

Penilaian tanggapan peserta didik terhadap kualitas media
dalam tahap implementasi, dilakukan juga pretest dan post test untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik dalam aspek
kognitif. Hasil rata-rata nilai pretest dan post test peserta didik dapat
dilihat pada Gambar 4.30
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Gambar 4.30 Hasil Pretest dan Post test Peserta Didik

Berdasarkan Gambar 4.30 uji kelas kecil dapat dilihat
keefektifan media pembelajaran interaktif yang diperoleh dari
nilai hasil peserta didik. Penilaian dari peserta didik dapat dilihat
dari perbandingan antara nilai pretest dan nilai post test. Jika nilai
post test lebih tinggi dibanding nilai pretest, maka dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik (Effendy, 2016).

Berdasarkan grafik yang ditampilkan pada Gambar 4.30 dapat
diketahui bahwa hasil nilai peserta didik mengalami peningkatan.
Nilai yang diperoleh dari hasil pretest menunjukkan persentase
sebanyak 37%, sedangkan hasil post test menunjukkan persentase
sebanyak 76%. Selanjutnya dari hasil nilai pretest dan posttest
dapat dilakukan perhitungan ulang dengan menggunakan
perhitungan N-gain untuk mengetahui selisih antara nilai pretest
dan post test. Hasil yang diperoleh dari perhitungan N-gain yaitu
sebesar 0,62 Nilai tersebut termasuk dalam kategori sedang. Hasil
yang diperoleh memiliki Kkategori sedang dikarenakan

keterbatasan waktu dalam melakukan uji coba produk.
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D. Kelebihan dan Kelemahan Produk
Media pembelajaran interaktif pada materi struktur atom
berbasis multiple level representation untuk kelas X MA NU 03 Sunan

Katong Kaliwungu telah dikembangkan dengan memiliki beberapa

kelebihan dan kelemahan. Berikut kelebihan media pembelajaran

yang telah dikembangkan.

1. Media pembelajaran berisi video dan animasi interaktif yang
bersifat kontruktivisme dengan menggambarkan konsep dari
suatu materi, sehingga membuat peserta didik lebih paham dan
lebih aktif.

2. Media pembelajaran memiliki basis multiple level representation
khususnya dalam representasi submikroskopik, dengan
memberikan gambaran imajinasi dan visualisasi kepada peserta
didik tentang materi struktur atom dalam percobaan-percobaan

yang dilakukan oleh beberapa ahli kimia.

Kelemahan media pembelajaran interaktif pada materi struktur
atom berbasis multiple level representation untuk peserta didik kelas X

MA NU 03 Sunan Katong Kaliwungu adalah sebagai berikut:

1. Materi yang disajikan dalam media pembelajaran belum mencakup
semua materi yang terdapat dalam materi struktur atom.
2. Kualitas produk dari aspek penggunaan dan motivasi memiliki
persentase rendah
3. Media pembelajaran dilakukan uji terbatas dengan 9 peserta didik
sehingga belum diketahui efektivitas dari produk yang dihasilkan.
E. Prototipe Hasil Pengembangan
Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa
media pembelajaran interaktif berbasis multiple level representation
yang telah dinilai oleh validator ahli materi, validator ahli media, guru

kimia, dan mendapat tanggapan peserta didik dari uji coba kelas kecil.
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Adapun hasil akhir media pembelajaran interaktif berbasis multiple
level representation sebagai berikut:
1. Tampilan awal
Tampilan awal dibuat dengan desain struktur atom,
menunjukkan bahwa media mempunyai ciri khusus terkait materi

yang ada didalam media pembelajaran interaktif.

Gambar 4.31 Tampilan Awal Media

2. Petunjuk Penggunaan Media
Petunjuk penggunaan media berisi tentang cara bagaimana
penggunaan tombol navigasi yang terdapat di dalam media

pembelajaran interaktif.

PETUNJUK PENGGUNAAN @

@ | Tombol untuk memulai video atau Animasi
o ‘ Tombol untuk menuju halaman berikutnya
0 : Tombol untuk menuju halaman sebelumnya
@ ‘ Tombol untuk menuju halaman utama
@ } Tombol untuk keluar dari media
@ | Tombol untuk mematikan audio dan menunjukan audio menyala
@ ‘ Tombol untuk menyalakan audio dan menunjukan audio mati

2 Ny

) >

Gambar 4.32 Tampilan Petunjuk Penggunaan
3. Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran dalam media pembelajaran ini ada tiga.

Ketiga tujuan tersebut harus tercapai oleh peserta didik.
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TUJUAN
PEMBELA-|
JARAN

Tujuan dari pembelajaran ini kalian diharapkan:

Dapat memahami teori perkembangan atom Dalton,
Thomson, Rutherford, Bohr, dan mekanika gelombang.

Dapat menyebutkan nomor atom dan nomor massa suatu
unsur.

Dapat i pasangan
kedalam Isotop, Isobar dan Isoton.

Gambar 4.33 Tampilan Tujuan Pembelajaran
4. Materi
Materi berisi tiga sub bab yang terkandung dalam materi
struktur atom, didalamnya ada beberapa animasi dan video yang
memuat pada representasi khususnya level submikroskopik.
Didalam materi juga ada beberapa unsur konstruktivisme yang
berisi pertanyaan-pertanyaan agar peserta didik dapat

menyimpulkan dengan melihat animasi yang disajikan.

MATERI

PERKEMBANGAN
MODEL ATOM

Gambar 4.34 Tampilan Isi Materi
5. Simulasi

Simulasi berisi kreativitas pengetahuan tentang ketiga sub bab
materi struktur atom. Peserta didik dapat menentukan pasangan
gambar model atom dengan ahlinya, peserta didik dapat
menuliskan nomor massa yang terdapat dalam gambar yang
benar, serta peserta didik dapat menentukan apakah unsur-unsur
tersebut termasuk dalam golongan isotop, isobar atau isoton.

Simulasi dapat dilhat pada Gambar 4.35, 4.36 dan 4.37
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Gambar 4.37 Tampilan Isotop, isobar dan isoton

6. Evaluasi
Evaluasi berisi soal-soal berupa pilihan ganda. Soal tersebut
dapat dijadikan latihan peserta didik dalam pemahaman materi

struktur atom.



EVALUASI

Latihan Soal @@@

John Dalton mengemukakan teori-teori berikut, kecuali . . .

Materi Pokok 001
Pertanyaan 02
Pertanyaan 03
Pertanyaan 04
Pertanyaan 05

Materi Pokok 002

—®\_.. e e €2 slo-stem
n

. [——
Pertanyaan 06
©\m k20 esgatont peogarar-atany atom st ekl ks Pertanyaan 07
®\.m.w......_ [———— Materi Pokok 003
@ g e ™ Pertanyaan 08
y
Pertanyaan 10

Gambar 4.38 Tampilan Evaluasi
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BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengembangan dan uji lapangan maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Isi dan rancangan media pembelajaran interaktif berbasis multiple

level representation pada materi struktur atom meliputi:

a.

Halaman Utama

Pada slide halaman utama berisi menu petunjuk penggunaan,
tujuan pembelajaran, materi, simulasi serta evaluasi. Menu
tersebut memiliki masing-masing keterangan.

Petunjuk Penggunaan Media

Pada slide petunjuk penggunaan media pembelajaran berisi
tentang fungsi penggunaan tombol media, seperti tombol play,
tombol menuju halaman selanjutnya dan sebelumnya, tombol
menuju kehalaman utama, tombol keluar, serta tombol audio.
Kompetensi Dasar

Pada slide ini berisi kompetensi dasar dari materi yang dipilih.
Kompetensi dasar disesuaikan dengan kurikulum 2013.

Tujuan Pembelajaran

Pada slide tujuan pembelajaran berisi tujuan pembelajaran yang
akan dicapai peserta didik dalam pembelajaran.

Materi

Materi berisi pengenalan tentang atom, sub bab 1: perkembangan
model atom, sub bab 2: nomor atom dan nomor massa, sub bab 3:
isotop, isobar dan isoton.

Simulasi

Simulasi berisi kreativitas soal tentang materi struktur atom. Pada
simulasi ini terdapat skor yang akan didapatkan ketika peserta

didik menjawab soal tersebut.

78
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g. Evaluasi
Evaluasi berisi tentang latihan soal untuk meningkatkan
pemahaman peserta didik tentang materi struktur atom.

2. Kelayakan media pembelajaran ditentukan berdasarkan penilaian
validator ahli materi dengan persentase keidealan 77,5% yang
tergolong pada kategori Baik (B). Sedangkan kelayakan media
pembelajaran berdasarkan penilaian validator ahli media dengan
persentase keidealan 88,5% yang tergolong pada kategori Sangat
Baik (SB). Kelayakan media pembelajaran juga ditentukan
berdasarkan penilaian guru kimia dengan persentase keidealan 90%
yang tergolong pada kategori Sangat Baik (SB) sehingga dapat
disimpulkan media pembelajaran interaktif layak digunakan. Hal ini
diperkuat dengan hasil tanggapan peserta didik terhadap kelayakan
media pembelajaran dengan persentase keidealan 71,28% yang
tergolong pada kategori Baik (B). Sedangkan hasil belajar peserta
didik dengan nilai N-gain sebesar 0,62 pada kategori sedang.

B. Saran
Berdasarkan hasil pengembangan media pembelajaran interaktif pada
materi struktur atom berbasis multiple level representation, maka peneliti
memberikan saran sebagai berikut:

1. Media pembelajaran perlu dilakukan penelitian yang lebih mendalam
pada kelas besar untuk mengetahui keefektifannya.

2. Media pembelajaran perlu dikembangkan lebih lanjut untuk
meningkatkan motivasi peserta didik dan kemudahan dalam
penggunaan media pembelajaran interaktif menggunakan aplikasi
Adobe Flash.

3. Latihan soal yang disajikan dalam media pembelajaran interaktif
selanjutnya hendaknya lebih memuat ketiga level representasi.

4. Media pembelajaran perlu dikembangkan untuk dilakukan penelitian

sejenis pada materi-materi kimia berbeda.
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5. Uji coba yang telah dilakukan di MA NU 03 Sunan Katong Kaliwungu
Kelas X IPA 1 belum digalih informasi tanggapan tentang struktur
atom yang abstrak, oleh karena itu pada penelitian lebih lanjut
menggali informasi lebih dalam, apakah mampu mengubah persepsi
peserta didik yang menganggap struktur aom masih abstrak.

6. Media pembelajaran interaktif ini disarankan peserta didik dalam
proses belajar menggabungkan antara media dengan buku, lks,
ataupun modul yang ada, supaya tingkat pengetahuan peserta didik

tentang materi khususnya struktur atom dapat informasi lebih jelas.
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Lampiran 1

Kisi-Kisi Angket Kebutuhan Peserta Didik

Kisi-Kisi

Pertanyaan

Materi

Apakah Anda menyukai pelajaran kimia?

Apakah pendapat Anda tentang pelajaran kimia?

Apa materi kimia kelas X yang tidak Anda sukai?

Apa materi kimia kelas X yang Anda sukai?

Apakah materi Struktur Atom mudah dipahami?

Apakah Anda sering meluangkan waktu untuk menyiapkan
materi yang akan diajarkan oleh guru?

Metode

Apa cara yang Anda gunakan untuk lebih mudah
memahami pelajaran?

Apakah guru sering mengadakan diskusi dalam kegiatan
pembelajaran?

Apakah guru sering melakukan praktikum dalam
pembelajaran?

Dalam pelaksanaan praktikum, berpakah jumlah anggota
kelompok?

Apakah guru sering melakukan pembelajaran di luar kelas?

Dimanakah biasanya kegiatan pembelajaran dilakukan
selain di ruang kelas?

Bagaimana biasanya cara guru mengajar kimia di kelas?

Bagaimana pendapatmu mengenai cara guru mengajar
selama ini?

Adakah kesulitan anda dalam menerima pelajaran dari
guru?

Media

Bagaimana kelengkapan media pembelajaran yang ada di
sekolah Anda?

Apa media yang sering digunakan oleh guru?

Apa media yang anda sukai?

Pernahkah anda menerima pelajaran yang menggunakan
multimedia interaktif ?

Bagaimanakah menurut Anda jika dalam proses
pembelajaran menggunakan media animasi seperti
menggabungkan teks, grafik, audio, gambar bergerak
(video animasi) / biasa disebut multimedia interaktif ?

Sumber Belajar

Apa sumber belajar yang biasa Anda gunakan?

Apakah guru selalu mengkaitkan pembelajaran kimia
dengan kehidupan sehari-hari?

Apakah materi pelajaran yang diberikan oleh guru sesuai
dengan kebutuhan sehari-hari anda?

Bagaimanakah cara belajar yang biasa Anda lakukan?

Bagaimanakah cara belajar yang Anda sukai ?




Seberapa sering anda belajar kimia?

Apakah anda belajar terlebih dahulu sebelum menerima
pelajaran dari guru?




Lampiran 2

Angket Kebutuhan Peserta Didik
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Lampiran 3

Hasil Angket Kebutuhan Peserta Didik

No Kriteria Persentase
1 Apakah Anda menyukai pelajaran kimia?
a. Sangat suka 3,03%
b. Biasa saja 27,27%
c. Suka 69,70%
d. Tidak suka 0%
2 Apakah pendapat Anda tentang pelajaran kimia?
a. Menyenangkan 15,15%
b. Sulit 72,73%
c. Membosankan 9,09%
d. Mudah 3,03%
3 Apa materi kimia kelas X yang tidak Anda sukai?
a. Struktur Atom 18,18%
b. Sistem Periodik Unsur 15,91%
c. Ikatan Kimia 13,63%
d. Tata Nama Senyawa 6,82%
e. Persamaan Reaksi 22,73%
f. Perhitungan Kimia 22,73%
4 Apa materi kimia kelas X yang Anda sukai?
a. Struktur Atom 22,23%
b. Sistem Periodik Unsur 24,44%
c. lkatan Kimia 20%
d. Tata Nama Senyawa 20%
e. Persamaan Reaksi 4,44%
f. Perhitungan Kimia 8,89%
5 Apakah materi Struktur Atom mudah
dipahami?
a. Mudah 22,6%
b. Sedang 68,8%
C. Sulit 8,6%
d. Tidak paham sama sekali 0%
6 Apakah Anda sering meluangkan waktu untuk
menyiapkan materi yang akan diajarkan oleh
guru?
a. Sangat sering 0%
b. Jarang 66,67%
c. Sering 30,30%
d. Tidak pernah 3,03%
7 Apa cara yang Anda gunakan untuk lebih mudah
memahami pelajaran?
a. Mendengarkan 27,27%




b. Mempraktekkan

45,46%

c. Membaca 21,21%
d. Menuliskan 6,06%
8 Apakah guru sering mengadakan diskusi dalam
kegiatan pembelajaran?
a. Sangat sering 3,03%
b. Jarang 57,58%
c. Sering 30,30%
d. Tidak pernah 9,09%
9 Bagaimana kelengkapan media pembelajaran
yang ada di sekolah Anda?
a. Sangatlengkap 6,07%
b. Kurang lengkap 27,27%
c. Lengkap 51,51%
d. Tidak lengkap 15,15%
10 | Apa media yang sering digunakan oleh guru?
a. Media cetak 80,55%
b. Media visual 13,89%
c. Media audio 2,78%
d. Media audio-visual 2,78%
11 | Apa media yang anda sukai?
a. Media cetak 40,91%
b. Media visual 38,64%
c. Media audio 9,09%
d. Media audio-visual 11,36%
12 | Apa sumber belajar yang biasa Anda gunakan?
a. Buku paket 28,26%
b. Internet 19,57%
c. LKS 17,39%
d. Modul 0%
e. Guru 34,78%
13 | Apakah guru sering melakukan praktikum
dalam pembelajaran?
a. Sangat sering 0%
b. Jarang aman 66,67%
c. Sering 21,21%
d. Tidak pernah 12,12%
14 | Dalam pelaksanaan praktikum, berpakah jumlah
anggota kelompok?
a. 1 orang (individual) 12,12%
b. 2 orang (kelompok kecil) 0%
c. 3 orang 0%
d. Lebih dari 3 orang (kelompok besar) 87,88%
15 | Apakah guru sering melakukan pembelajaran di

luar kelas?




a. Sangat sering 0%
b. Jarang 45,46%
c. Sering 0%
d. Tidak pernah 54,54%
16 | Dimanakah biasanya kegiatan pembelajaran
dilakukan selain di ruang kelas?
a. Laboratorium 84,85%
b. Taman sekolah 3,03%
c. Perpustakaan 12,12%
17 | Bagaimana biasanya cara guru mengajar kimia
di kelas?
a. Ceramah 44,18%
b. Diskusi 25,58%
c. Tanya jawab 27,91%
d. Pengamatan 2,33%
18 | Bagaimana pendapatmu mengenai cara guru
mengajar selama ini?
a. Menarik 36,36%
b. Cukup menarik 54,54%
c. Kurang menarik 9,10%
d. Tidak tertarik 0%
19 | Adakah kesulitan anda dalam menerima
pelajaran dari guru?
a. Ya 81,82%
b. Tidak 18,18%
20 | Apakah guru selalu mengkaitkan pembelajaran
kimia dengan kehidupan sehari-hari?
a. Sangat sering 9,10%
b. Jarang 36,36%
c. Sering 51,51%
d. Tidak pernah 3,03%
21 | Apakah materi pelajaran yang diberikan oleh
guru sesuai dengan kebutuhan sehari-hari anda?
a. Sangat sesuai 3,03%
b. Sesuai 87,88%
c. Tidak sesuai 9,09%
22 | Bagaimanakah cara belajar yang biasa Anda
lakukan?
a. Mandiri 30,30%
b. Bersama Teman 69,70%
23 | Bagaimanakah cara belajar yang Anda sukai ?
a. Mandiri 21,21%
b. Bersama Teman 78,79%
24 | Seberapa sering anda belajar kimia?




a. Setiap hari 6,06%
b. Ketika ada ulangan saja 9,09%
c. Ketika ada jam pelajaran kimia saja 84,85%
25 | Apakah anda belajar terlebih dahulu sebelum
menerima pelajaran dari guru?
a. Ya 54,54%
b. Tidak 45,46%
26 | Pernahkah anda menerima pelajaran yang
menggunakan multimedia interaktif ?
a. Pernah 42,42%
b. Tidak pernah 57,58%
27 | Bagaimanakah menurut Anda jika dalam proses
pembelajaran menggunakan media animasi
seperti menggabungkan teks, grafik, audio,
gambar bergerak (video animasi) / biasa
disebut multimediain teraktif ?
a. Setuju 96,97%
b. Tidak Setuju 3,03%




Lampiran 4

Kisi-Kisi Gaya Belajar Peserta Didik

Aspek Pertanyaan No Soal
Saya lebih suka mendengarkan informasi yang ada di 1
kaset/CD daripada membaca buku
Saat saya seorang diri, saya biasanya memainkan 4
musik atau lagu atau bernyanyi

) .| Saat saya berbicara, saya suka mengatakan: Saya 8

Audiotori mendengar Anda / Kedengarannya bagus/ Buyinya
Bagus
Saya tahu hampir semua kata-kata dari lagu yang saya 11
dengar
Mudah sekali bagi saya untuk mengobrol dalam waktu 14
yang lama dengan kawan saya saat berbicara di
telepon
Tanpa music, hidup sangat membosankan 15
Saat mengingat suatu pengalaman, saya sering Kkali 20
mendengar suara dan berbicara pada diri sendiri
mengenai pengalaman itu
Saya lebih suka music daripada seni lukis 22
Saya lebih suka berbicara daripada menulis 27
Saya suka mengeja (spell) dan saya pikir, saya pintar 31
mengeja kata-kata
Saya akan sangat terganggu apabila ada orang yang 32
berbicara dengan saya saat saya menonton TV
Saya dapat mengingat dengan mudah apa yang 34
dikatakan orang
Jika saya mengerjakan sesuatu, saya selalu membaca 2
instruksinya dahulu
Saya lebih suka membaca daripada mendengarkan 3
pelajaran
Saya selalu dapat menunjukkan arah utara atau 6
selatan di manapun saya berada
Ketika mendengar orang lain berbicara, saya biasanya 12
membuat gambar (dari apa yang mereka katakana)
dalam pikiran saya
Saya sangat senang berkumpul, dan biasanya 16
_ dapat dengan mudah berbicara dengan siapa saja

Visual Saat melihat objek dalam bentuk gambar, saya dapat 17
dengan mudah mengenali objek yang sama walaupun
posisi objek itu diputar atau diubah
Saat mengingat suatu pengalaman, saya sering kali 19

melihat pengalaman itu dalam bentuk gambar di
dalam pikiran saya




Saya sering kali mencoret-coret kertas saat berbicara 23

di telepon atau dalam suatu pertemuan

Saya lebih suka membacakan cerita daripada 25

mendengarkan cerita

Saya dapat dengan cepat melakukan penjumlahan dan 30

perkalian dalam pikiran saya

Saya suka mencatat perintah atau instruksi yang 33

disampaikan ke saya

Saya lebih suka olahraga daripada membaca buku 5

Saya suka menulis surat atau jurnal (catatan harian) 7

Ruangan,kamar, meja, mobil atau rumah saya biasanya 9

berantakan / tidak teratur

Saya suka merancang, mengerjakan dan membuat 10

sesuatu dengan kedua tangan saya

Saya suka olahraga, dan saya rasa saya adalah 13

olahragawan yang baik

Saya biasanya mengatakan: saya rasa.. / Saya perlu 18

menemukan pijakan atas hal ini / Saya ingin bias
Kinestetik | menangani hal ini

Saat mengingat suatu pengalaman, saya sering kali 21

ingat bagaimana perasaan saya terhadap pengalaman

itu

Saya lebih suka melakukan contoh peragaan dari pada 24

membuat laporan tertulis akan suatu kejadian

Saya biasanya berbicara dengan perlahan 26

Tulisan saya biasanya tidak rapi 28

Saya biasanya menggunakan jari saya untuk 29

menunjukan kalimat yang saya baca

Saya paling mudah belajar sambil mempraktikkan / 35

melakukan

Sangat sulit bagi saya untuk duduk diam dalam waktu 36

yang lama




Lampiran 5

ANGKET GAYA BELAJAR

o KEMENTERIAN AGAMA !
Fakultas Sains dan Teknologi

Sul? Universitas Islam Negeri Walisongo Scmarang

0y SAmIranNg
IR Soiretaral, Kanipus 3L Arfesor Maakvon B

i AR gor OF

ANGRET GAYA BELAD AR

Psppaq Goal 5 e A MIPA L "

Berilub lingkaran pada pertanyaan vang Anda setujui:

r
b s

Nama

Savar ledeh suba mendepgarkian mfonmas vang adi i hasel U daripada memibpeas Baka
Jur emibci wtnuksseya dichubie

1.
v @ Jikas sava msengeriakan sesuatu. sayi sel

3 Sava lehil suka membaca denpada mendengarkan pelainan
5 (@ Suat savn seorang dirk. sava biasany g memainhan misie ati gy atars hernyanyi
@
v ®

Sava lebul suka olabraga daipada pembiacs bk
Sava selalu dapa menuajnkkan aral s st selatan Ji manapan saya berada
7. Saya suka menulis surat atau jur nal (eaatar hansa)

» Snat sayz berbicora, sayas suka mengatakan: Saya mendengar Amda ¢ Kedengarmnya
hagus! Burmya Bagus
9. Reangankamar. meja, mabil atau rumah saya bigsanya berantakan / tidak weratur
v w Syya suka merancang, mengegakan dan membist se=uaty dengan hedua sangan siya
[I) Saya tahi hampir seman kata-kata dari lage yang saya dengay

@ Ketiki mendengar arng Tain berhican. saya binsinya membuiat pambar (dan apa vang

mercka kat=kan} dalam pikinn saya

Yo {13 )Sayva suka olahnnga, dan Sy (sa snya adalah olalwagawan yang hak
Madah sekali bees sava untuk menpodrol dalam woktu yang lima dengan Rawan saya saal

.S

berbicars di telegon

& LAY Tanpa nssie. hidup sangal men: basankan
& Saxa sangn senang berkumpul. dan biasanyae dapar dengan mudah berbicara dengan siapa
Naja
@S‘:u;u melibar objek datam bentuk gambar, saves dapat dengan madal meagenali abjek
vany sans walpim posiss ohjek thr diputar azau dinbab
18, Sava biasanva meagatakan: Saya msi,  Saya perho menemukan piiakan atas hal ind /
"y Sava ingin Misa menangzani hal in

Saal mengingt sisite penealaman. saya sering Lali mclihas pongadarnan i dakem bentuk

saanbor i daane pikioran <ava




KEMENTERIAN AGAMA
Fakultas Sains dan Teknologi
““'7 Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang

hac o Senrelane] Kampuy 1 Frofeses OF, HARMRA A T Ngptan Sernaf g

A ®.m mengingat susu pengalaman, sava sering hadi awndengar suaa dan berbicars pake

dier sermdin mengenai peagalanan it

v Saat mengingar sty pergdaman, saya sering kadi gt bagaimams perasian siavs
terhalap pengalaman i
&

Sava lebih subo music dan pada <oni lukis
2RNIa seringhal mencoret-coret hertas ~ast berweara di telepon ata dadin sty
pericauan
" @'\1}.1 lebib suba melakuian contoh perasan dan pada membueat iporan tertulis akan
suatu kepshom
25 Sava bebdh subaomembacakan cerita Jan pads nrederzinhar cerit
26. Naya brasanva berbicars deagan perlaban
27, Saya lebih suka berbacara dan pads menales
o8 Jiulisan tnzan sava biasanya twlak rape
29, Smva bigsanya menggimakan juri saya untuk menunjuk Sulimat yang saya hacy
30. Sava dapar dengan cepat melakukan penjuminhan dan pzrkalian dalam pikinn sayu
’ 31) Sava suka mengeza Cspefh dan saye pikir, saya pintar mengeja kato-katn
4 8&53 akan sangar tergangpy opahils ada orang vang berbicara dengan snya saat saya
menomon TV
33, Saya suka mencatal perintah atan instniks yang disampackan ke sava
& @ Kaya dapat meengingan deapan mudah apa vang dikaikan areng
v () Saya paling mudah belaiar sambil memprakiikkan ! melakukan
1. @ Sangat sulit bagi siya untuk dudul diam dalam wakiu yang L



Lampiran 6

Perhitungan Hasil Gaya Belajar Peserta Didik

1. Audiotori
Peserta didik dengan gaya belajar audiotori sebanyak 4.
Persentase Hasil = % X100%=12,12%

2. Visual
Peserta didik dengan gaya belajar visual sebanyak 5.
Persentase Hasil = 3—53 X 100% = 15,15%

3. Kinestetik
Peserta didik dengan gaya belajar kinestetik sebanyak 1.
Persentase Hasil = % X100% =3,03%

4. Audio-Visual
Peserta didik dengan gaya belajar audio-visual sebanyak 18.
Persentase Hasil = g X 100% = 54,55%

5. Audio-Kinestetik
Peserta didik dengan gaya belajar audio-kinestetik sebanyak 5.
Persentase Hasil = 35—3 X100% =15,15%

6. Visual-Kinestetik
Peserta didik dengan gaya belajar visual-kinestetik sebanyak 0.
Persentase Hasil = 30—3 X100% = 0%

Lampiran 7
Kisi-Kisi Wawancara Guru Kimia
No Indikator Pertanyaan
1 Kurikulum 1. Bagaimana antusias peserta didik dalam

mengikuti pembelajaran kimia?

dimiliki peserta didik)

2. Apakah anda sudah memahami karakter belajar
peserta didik? (seperti kapasitas belajarnya,
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang

3. Termasuk jenis apakah karakter belajar siswa,
apakah audio, visual, kinestetik, atau campuran?




10.

11.

Materi apakah yang dianggap sulit oleh peserta
didik?

Bagaimana kesulitan anda dalam mengajar
peserta didik?

Bagaimana cara mengatasi kesulitan yang anda
hadapi dalam mengajar peserta didik?

Berapa nilai KKM mapel kimia yang ditentukan?
Bagaimanakah nilai yang diperoleh peserta didik
dalam mapel kimia ?

Berapa persen peserta didik yang mencapai
KKM ?

Apakah dilakukan remidial, bagi peserta didik
yang mendapat nilai dibawah KKM?

Berapa jam pelajaran kimia dalam satu minggu?
Apakah waktu tersebut sudah mencukupi untuk
menyampaikan seluruh materi kimia?

Metode
Pembelajaran

12.

13.

Pernahkan dilakukan diskusi dalam pembelajaran
kimia?

Metode apa yang biasa anda gunakan dalam
pembelajaran kimia?

Media Pembelajaran

14.

15.

16.

Menurut Anda, apakah dengan penggunaan
media pembelajaran yang sudah diterapkan
selama ini membuat peserta didik menjadi lebih
aktif mengikuti pembelajaran?

Apakah Anda pernah menggunakan media
pembelajaran multimedia interaktif ?

Jika belum pernah menggunakan media
pembelajaran multimedia interaktif,
bagaimanakah menurut Anda jika dalam proses
pembelajaran menggunakan media pembelajaran
multimedia interaktif ?

Bahan Ajar

17.

Apakah dalam pembelajaran kimia, peserta didik
diberi buku pegangan seperti buku paket atau Lk
atau hanya bersumber pada informasi guru?

Sarana dan
Prasarana

18.

Bagaimana fasilitas yang mendukung dalam
pembelajaran kimia?




Lampiran 8

Hasil Wawancara Guru Kimia

No Pertanyaan Hasil

1 | Bagaimana antusias peserta didik dalam | Antusias peserta didik lebih
mengikuti pembelajaran kimia? cenderung pasif hanya

mendengarkan saja, yang aktif
kurang lebih dari 50%.

2 | Apakah anda sudah memahami karakter | Karakter peserta didik saya lihat
belajar peserta didik? (seperti kapasitas | dari tingkahlaku mereka sehari-
belajarnya, pengetahuan, keterampilan | hari, untuk anak yang petakilan
dan sikap yang dimiliki peserta didik) diluar cenderung mereka dikelas

diam atau pasif, itu dalam bidang
kimia. Sedangkan anak yang
pendiam cenderung aktif
biasanya.

3 | Termasuk jenis apakah karakter belajar | Campuran.
siswa, apakah audio, visual, Kinestetik,
atau campuran?

4 | Materi apakah yang dianggap sulit oleh | Hukum dasar kimia, seperti
peserta didik? stoikiometri yang ada

hitungannya.

5 | Bagaimana kesulitan anda dalam | Untuk masalah kesulitan yang
mengajar peserta didik? saya hadapi adalah

memahamkan peserta didik,
karena peserta didik itu belajar
dari soal bukan dari konsep.

6 | Bagaimana cara mengatasi kesulitan yang | Sebisa mungkin saya jabarkan
anda hadapi dalam mengajar peserta | materi yang saya ajarkan.
didik?

7 | Berapa nilai KKM mapel kimia yang | Untuk kurtilas 70
ditentukan?

8 | Bagaimanakah nilai yang diperoleh | Untuk anak yang pendiam
peserta didik dalam mapel kimia ? cenderung bagus, kelihatan mana

yang mencontek dan mana yang
mengerjakan sendiri.

9 | Berapa persen peserta didik yang | 5-6 anak yang mencapai KKM,
mencapai KKM ? untuk selebihnya ditutup dengan

tugas.

10 | Apakah dilakukan remidial, bagi peserta | Ya, dilakukan remidi.
didik yang mendapat nilai dibawah
KKM?

11 | Berapa jam pelajaran kimia dalam satu | 3 jam pelajaran, sebenarnya
minggu? Apakah waktu tersebut sudah | tidak  cukup, apalagi jika




mencukupi untuk menyampaikan seluruh
materi kimia?

menyampaikan masalah
perhitungan itu cukup
membutuhkan waktu yang lama.

12

Pernahkan dilakukan diskusi dalam

pembelajaran kimia?

Untuk dikelas terkadang saya
terapkan diskusi.

13

Metode apa yang biasa anda gunakan
dalam pembelajaran kimia?

Biasanya ya ceramah, soalnya
kalau kita menganut metode
yang diterapkan dalam kurtilas
tidak sesuai karena kembali lagi,
peserta lebih itu pasif.

14

Menurut  Anda, apakah dengan
penggunaan media pembelajaran yang
sudah diterapkan selama ini membuat
peserta didik menjadi lebih  aktif
mengikuti pembelajaran?

Belum, peserta didik masih
cenderung pasif dalam bidang
kimia.

15

Apakah Anda pernah menggunakan

media pembelajaran multimedia interaktif
n

Kalau untuk media pembelajaran
interaktif saya belum pernah
mencoba

16

Jika belum pernah menggunakan media
pembelajaran  multimedia  interaktif,
bagaimanakah menurut Anda jika dalam
proses pembelajaran menggunakan media
pembelajaran multimedia interaktif ?

Ya boleh saja, karena saya belum
pernah menggunakannya. Dan
harapan saya si anak
mempelajari materi yang belum
saya ajarkan terlebih dahulu atau
mereview.

17

Apakah dalam pembelajaran  kimia,
peserta didik diberi buku pegangan seperti
buku paket atau Lk atau hanya bersumber
pada informasi guru?

Kalu buku atau LK sudah ada dari
pihak sekolahan.

18

Bagaimana fasilitas yang mendukung
dalam pembelajaran kimia?

Cukup mendukung, ada lab kimia
,dan dan beberapa proyektor
yang disediakan dari sekolahan




Lampiran 9
KISI-KISI SOAL
KONSEP STRUKTUR ATOM SETELAH UJI SOAL
Pembagian Materi Konsep Struktur Atom:
Sub BAB I : Perkembangan Model Atom
Sub BABII : Nomor Atom dan Nomor Massa

Sub BAB III : Isotop, Isoton, dan Isobar

Sub Bab ] 30 _
13000)(25 =8

Sub Bab Il =Y -
700X 25=7

Sub Bab III 40 _
00 X 25=10

Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa jumlah soal pada sub bab I
adalah 8 soal, pada sub bab II adalah 7 soal, dan pada sub bab III adalah 10 soal.

Sedangkan untuk penyebaran soal dapat dilihat dari tingkatan kesulitan soal sebagai

berikut:
Sub Bab Cl= C2= C3=40% | C4=20% C5= Jumlah
10% 20% 10%

Bab 130% 1 1 3 1 2 8
Nomor Soal 1 7 3,5,8 6 2,4
Bab 11 30% 0 1 3 2 1 7
Nomor Soal 14 9,10,13 11,12 15

Bab III 1 2 3 3 1 10

40%

Nomor Soal 21 18,20 16,17,22 19,23,24 25

Jumlah 2 4 9 6 4 25




Indikator Angket Pertanyaan Objektif untuk Peserta Didik

SUB BAB INDIKATOR SOAL DIMENSI
SOAL
Perkembangan | Menyebutkan 1. Elektron-elektron dalam atom | C1
Model Atom teori beredar mengelilingi inti dan
perkembangan berada pada lintasan (tingkat
model atom energi) tertentu. Elektron
Niels Bohr dapat berpindah dari satu
tingkat energi ke tingkat
energi lainnya disertai
penyerapan atau pelepasan
energi. Peryataan ini
dikemukakan oleh....
A. Dalton
B. Thomson
C. Rutherford
D. Niels Bohr
E. Schrodinger
Membuktikan Hal yang membuktikan model | C5
percobaan atom Thomson tidak tepat
model atom adalah percobaan....
Thomson A. sinar katode
B. hamburkan sinar alfa
pada lempeng tipis emas
C. spektrum atom hidrogen
D. tetes minyak Millikan
E. sinar kanal
Menentukan Perhatikan beberapa | C3
kelemahan dari pernyataan berikut!
model atom 1) Hanya mampu
Rutherford menjelaskan spektrum

atom hidrogen

2) Tidak mampu menjelaskan
spektrum atom-atom
berelektron banyak.

3) Tidak dapat menerangkan
alasan elektron tidak jatuh
ke dalam inti.

4) Bertentangan dengan teori
gelombang
elektromagnetik Maxwell.

5) Jarak elektron dengan inti
terlalu jauh sehingga tidak
ada gaya sentripental.

Kelemahan teori atom
Rutherford ditunjukkan oleh
angka....

A. 1)dan?2)




B. 1)dan 3)
C. 2)danb5)
D. 3)dan 4)
E. 4)danb5)

Mengevaluasi 4. Kelemahan atom Niels Bohr

kelemahan atom adalah . ...

Niels Bohr A. tidak dapat menjelaskan
spektrum unsur
hidrogen

B. bertentangan dengan
hukum-hukum fisika
klasik dari Maxwell

C. tidak dapat menentukan
posisi elektron dengan
pasti

D. bertentangan dengan teori
atom Dalton bahwa atom-
atom suatu unsur identik

E. tidak dapat menentukan
perubahan energi pada

perpindahan elektron
dalam atom

Menentukan 5. Perhatikan tabel berikut!

perkembangan Teori Atom Gambar Model Atom

model atom dari 1) Thomson | a

model atom

Dalton  hingga

model atom

mekanika 2) Dalton b.

kuantum o

3) Rutherford | c.

4) Mekanika d.

Kuantum

5) Bohr e

Pasangan yang tepat antara
teori atom dan gambar model
atom ditunjukkan oleh....

A. 1)danb

B. 2)dana




C. 3)dand
D. 4)dane
E. 5)danc

Menentukan
perkembangan
model atom
Dalton

6. Perhatikan pernyataan berikut
ini!

(1) Atom dari unsur yang sama
sifathya sama dan atom
dari unsur yang berbeda
sifatnya berbeda.

(2) Atom terdiri atas
bermuatan positif.

(3) Atom tidak
diciptakan
dimusnahkan.

(4) Atom terdiri dari inti atom
dan elektron.

Pernyataan tentang atom yang
dikemukakan oleh John
Dalton yang benar adalah.. ..
A. (1),(2),dan (3)

B. (1) dan (3)

C. (2)dan (4)

D. (4)

E. semuajawaban benar

inti

dapat
dan

C4

Mengidentifikasi
percobaan
model
Rutherford

atom

7. Perhatikan gambar berikut:

Partikel alfa yang dipantulkan
lintasannya adalah partikel
alfayang....

A. menumbuk elektron
B. menabrak pohon

C. lewat mendekati

atom

D. melewati ruang kosong
E. menabrak inti atom

inti

C2

Menentukan
gambar
model
Niels Bohr

dari
atom

8. Perhatikan gambar dibawah
ini!

orbit
elektron
R

=

Inti atom

Melepas

Menyerap
energi

energi

C3




Dari gambar tersebut dapat

dibuktikan bahwa.....

A. energi elektron pada
waktu  mengorbit inti
atom adalah berbanding
lurus dengan jarak

elektron dari inti atom
B. elektron dapat berpindah
dari satu kulit ke kulit lain

tanpa penyerapan
sejumlah energi tertentu
C. energi elektron pada
waktu mengorbit inti

atom adalah berbanding
terbalik dengan jarak
elektron dari inti atom

D. elektron berpindah dari
suatu orbit ke orbit tanpa
penyerapan cahaya

E. cahaya diserap waktu
elektron pindah dari
suatu orbit ke orbit
dengan tingkat energi

yang lebih rendah saja
Nomor Atom | Menentukan 9. Lambang suatu unsur gX%° | C3
dan Nomor | berapa jumlah dapat disimpulkan bahwa
Massa partikel pada satu atom unsur X
penyusun atom mempunyai. ...
dari suatu unsur A. 18 neutron dan 18 proton
B. 22 neutron dan 22 proton
C. 40 proton dan 18
elektron
D. 18 proton dan 22
neutron
E. 18 neutron, 22 proton,
dan 22 elektron
Menentukan 10. Nomor massa dari suatu atom | C3
nomor  massa yang mengandung 5 buah
dalam suatu proton dan 6 buah neutron
atom adalah....
A 5
B. 6
C. 11
D. 16
E. 17
Memecahkan 11. Suatu ion X3* mempunyai 10 | C4

nomor atom dan
nomor massa

elektron dan 14 neutron.
Atom tersebut mempunyai
nomor atom dan nomor massa




secara berturut-turut
sebanyak....
A. 10dan 14
B. 10dan 24
C. 14dan10
D. 24dan 14
E. 13 dan 27
Memecahkan 12. Jika diketahui nomor atom | C4
partikel Br=35 dan nomor massa=80.
penyusun atom Maka dalam atom tersebut
berdasarkan terdapat  berapa  proton,
nomor atom dan neutron dan elektron secara
nomor massa berturut-turut sebanyak.. ..
A. 35 proton, 35 elektron,
dan 80 neutron
B. 80 proton, 45 elektron,
dan 35 neutron
C. 35 proton, 35 elektron,
dan 45 neutron
D. 45 proton, 35 elektron,
dan 45 neutron
E. 45 proton, 80 elektron,
dan 35 neutron
Menuliskan 13. Suatu unsur terdiri atas 35 | C3
lambang unsur proton, 45 neutron, dan 35
yang terdapat elektron. Lambang unsur
dalam suatu tersebutadalah....
unsur A. 50Br
B. J2Br
C. 32Br
D. %Rh
E. %¢Rh
Menuliskan 14. Perhatikan  susunan atom | C2
lambang unsur dibawah ini.
dari bentuk O
gambar  suatu
atom
Notasi yang benar untuk atom
tersebut adalah. ...
A 3X
B. 3X
C. 3X
D. 3X
E. X
Membuktikan 15. Pada unsur 39K memiliki | C5

bahwa nomor
atom sama
dengan proton

jumlah nomor massa 39 dan
jumlah nomor atom 19. Dari
unsur tersebut bahwa nomor




sedangkan
nomor  massa
merupakan
penjumlahan
antara  proton
dengan neutron

atom sama dengan proton

sedangkan nomor massa
merupakan penjumlahan
antara proton dengan

neutron. Dari pernyataan di

atas jawaban yang paling

benar adalah....

A. Proton = nomor atom =
39
Neutron = 39-19 = 20
Nomor massa =19 + 20 =
39

B. Proton = nomor atom =
19
Neutron = 39-19 =20
Nomor massa =19 + 20
=39

C. Proton = nomor atom =
19
Neutron = 39-19 = 20
Nomor massa =39 + 20 =
59

D. Proton =
19
Neutron = 19-19 = 38
Nomor massa=19 + 38 =
57

E. Proton =
19
Neutron = 39-19 = 20
Nomor massa =20 + 20 =
40

nomor atom =

nomor atom =

I[sotop, Isobar,
dan Isoton

Menentukan 16. Kelompok unsur yang | C3
pasangan isoton merupakan pasangan isoton

adalah....

A. ?Nadan ?JMg

B. %Cdan C

C. B3cdan YN

D. 13F dan 23Ne

E. 27Aldan %’Na
Menentukan 17. Diantara  berbagai  atom | C3
pasangan isotop berikut, yang merupakan

isotop dari 3iX adalah....

A 3lp

B. 3Zp

C. 7%a

D. 325

E. 3ls




Mengidentifikasi | 18. Kelompok unsur yang | C2
pasangan isobar merupakan pasangan isobar
adalah....
A. %*Nadan?iMg
B. '3C dan YN
C. I3F dan%Ne
D. %cdan c
E. 47Al dan %Na
Menganalisis 19. Perhatikan gambar atom | C4
pasangan isoton berikut.
dari beberapa
gambar  suatu
atom
1 2 3 1
Atom yang merupakan isoton
adalah....
A. 1,2,dan3
B. 2,3,dan4
C. 1dan2
D. 2dan3
E. 3dan4
Mengidentifikasi | 20. Kelompok unsur yang | C2
pasangan isotop merupakan pasangan isotop
adalah....
A. %Nadan 3;Mg
B. 2Cdan*C
C. '¥Cdan 1IN
D. F dan #3Ne
E. %7Aldan %4Na
Mengenali 21. Perbedaan isotop-isotop | C1
isotop unsur terletak pada....
berdasarkan A. nomor atom
nomor atom B. nomor massa
C. jumlah elektron
D. sifat reaksi
E. jumlah proton
Menentukan 22. Kelompok unsur yang | C3
pasangan atom merupakan isobar adalah....
isobar A. '2Ccdan'iC
B. ?]Aldan %4Na
C. Bcdan YN
D. 3F dan %3Ne
E. #INadan ?3Mg
Mendeteksi 23. Lima atom memiliki struktur | C4

pasangan atom
isotop dan

seperti ditunjukkan dalam
tabel berikut.




isoton
berdasarkan
jumlah partikel
penyusun atom

Atom | Jumlah | Jumlah | Jumnlah
Elektron | Neutron | Proton

) (4 65 48

) |7 1 1

) |48 06 |48

4 15 7 5

5 |6 1 b

Pasangan atom yang
dikategorikan isotop dan
isoton adalah .. ..

Pasangan Pasangan
Isotop Isoton
A | 1)dan3) 4)dan5)
B. | 2)dand) 1)dan3)
C. | 3)dand) 1)dan5)
D. | 1)dan5) 2)dan3)
E. | 2)dan4) 3)dan5)
Mendeteksi 24. Perhatikan atom-atom | C4
pasangan atom dibawah ini!
isoton (1) #4Mg
(2) 7iNa
(3) f§Ne
(4) &
Di antara atom- atom tersebut,
yang termasuk isoton dengan
22Na adalah....
A. (1),(2),dan (3)
B. (1) dan (3)
C. (2)dan (4)
D. (4)
E. semuajawaban benar
Membuktikan 25. Ada beberapa unsur sebagai | C5
bahwa  isotop berikut:
merupakan IH 180 %INa
nomor atom 51-1 ﬁNa fg‘Mg
sama, isobar iH 1§0
merupakan Dari beberapa unsur diatas,
nomor - massa pasangan yang termasuk
sama dan isoton dalam isotop, isoton, dan
merupakan isobar yang paling benar

jumlah neutron
sama

adalah....




A.

2Na dan Z3Na (isobar :
nomor massa sama)

22Na dan 2%Mg (isoton:
jumlah neutron sama)
24Na dan 2%Mg (isotop:
nomor atom sama).

%0 dan 180 ( isotop:
nomor atom sama)

24Na dan %3}Mg (isobar:
nomor massa sama)
23Na dan 23M g (isoton:
jumlah neutron sama)
IH, 2H dan 3H ( isotop:
nomor atom sama)

23Na dan 43Mg (isoton:
jumlah neutron sama)
24Na dan %3Na (isobar :
nomor massa sama)

24Na dan 4Na (isobar
nomor atom sama)

23Na dan 43Mg (isoton:
jumlah neutron sama)
24Na dan 23Mg (isotop:
nomor massa sama).

IH, 2H dan 3H ( isotop:
nomor atom sama)

22Na dan 44Mg (isobar:
jumlah neutron sama)
24Na dan 22Na (isoton :
nomor atom sama)




Lampiran 10

SOAL PRETEST DAN POST TEST SETELAH UJI SOAL

A. PRETEST

Faswchy Azt

SOAL PRETEST

Jawablahpertanyaan di bawakinidenganbenar!

/1 Elekiron-elekicon dslam atom beredar mengelilingi int: dsn berada pada lintasan (tingkat
energs] torentu. Elekuon dapst berpindah dari sats tingkat energ ke tingkat energl laianya
disertai peaverapan atau pelepasan coergl. Pervataan ine diken ukakaen oleb . ..
A Daiton

H. ‘Thomsan

C  Rutherfond

11 Negrls Bobr

L Sdbredisger

Hal vang e bkt gaodol atiim Theonson tel b cepat o percobaan

oy

A sinar katde

A hambaadan st al G pada lesapeng tpes enos
S sackiram ator ndrogen

D tetes emnvak Millikan

E  smar hanal

A Pachatkan beberapo pernvatas o heckot!

1) Farnea oo nics o spekoeuss <Tom Bidy

21 tedak gramp savngelndoon spekinsa o sonn b Aavcn bancak.

ke bedboen inta

sinelektpen b <

W Slehittons

1) Basvpian e nm

b ok elebtrg s oo ot e Lalen pand sl s il scho suia Sontapental.

Fooobs ann vbe am tesvin ooy St sonp oveh sbetans kel oo ol Bt

A 1ndon 2)

B 1)adan 3)

«  Xirdan 5)

D Apdan 4)
A& 4)dan 5}

Kelemahan atam Niels Bohe adalah

A tidak dapat menjelaskan spektrum unsar hicdeoagen )

B beatentangan dengan skusn haloam fisibos dlasik doan Maxae!|

2C sk dapat menentukan sosisi elektron densen past

b




D. bertentargan dergan teori atom Baiton babiwa tom-atom suatu unsur identik
£ tidak dapat mesentulan perubahan energi pada perpindaban elektzan dalam atom

;: Perhatikan tabel becikot!

[Tecdd Mam Gamlbar Bsaded Ao |
N Themsen | o i
71 Lalon T k-
.
) Raledont | v
1 H-'.l.culfv ]
Favac o \

!

{

? ,
e"-’ H;xl‘l ] v
| S ol

Pasangan yang epat antiea tear atoandan gambar medel atorm daunkkan obels
A Lidawb

A dana
¢ dpdand



p. 4)dane
£ S)danc
. Perhatilan permyataan berikut inil
(1] Atom dari unsur yang saina sifatoya sama dan atom: dari unsuy yang berbeds sifatnys
berheda.
(2) Atom terdin atas inti bermuatan positd.
(3) Arom tadak dapat diciptakan dan dimuseahicn.
(4] Atam terdirs dari it aton: dan elektron.
Pernyataan tentang atom yang dikemukakar oleh John Dalton yang benar adalah
A {12) dan (3)
y (1) dan (1)
C (21dan(H)
Do)
E. semua jawaban benar
- Perbatikan gambar benkut:

Partikel afhy yarg dipantulban lintasanoys adobsh patikel alfa vang |
A meaumbuk elektran
#. menabrak pohon
G lewat mendelat inti atom
D, mebewati ruang kosoap
x menabrak int atom
Perhatikan gambar dibawal ini!

(. @H
°=.- \ /

Diari gambar tersebat dagat debuktikan babwa
A energi clektron pada waktu mengorhet it atom adalah berbanding hicus demgar sk



elektron dari inti atom

B clektron dapat berpindah dari satu lulit ke kulit lain tanpa penyerapan sejumlah energl
tertentu

C. encrgl elekiron pads walktu mengorbit in1i atom adalah berbanding terbalik dengan jarak
clelaron dari inti atom

0. elektron berpindah dari suatu ochit ke ol tanpa peayerapan cahaya

"L cabaya diserap waktu elektron pindah darl suatu orbit ke orbit dengan tingkat cergi yang
lebvh rendah saja

9. Lambang suaty unsur (X dapar disimpulkan balwa pada sata atom ansee X mempunyal ...
A 18 nentron dan 18 proton
B. 22 neutran dan 22 protan
12 40 prator dae 18 shektron
# 18 prator dan 22 neutear
. 18 neutren, 22 proton dan 22 edukion
10, Nomor massa dar suatu atam yang mengandung 5 bual proton dan 6 buak neutron adalah ..
A S

# 6
!
D 16
CIY

11 Suat jon X mempunyai 10 elekiron dan 14 nentron. Atom tersebut mempanyin nomar atam
dan nomor massa secara berturut wurat sebanyak .,
A 10 dan 14
_ B 10dan 24
C ttdanlO
1 24 dan 14
# 13 don 27
12 |'ka diketall pomoes atam Br=35 dan nomaor massa=80. Maka dalaen atom tersebut terdapa
herapa pratan, pentran dan 2lektron secara berturnt-turut sebanyal,
A, 35 protan, 35 eleltron, dan 840 neutron
B. A0 praton 45 elelktron, dan 35 neutron
x 35 protan. 35 elefctron, Jan 45 neutron



D. 15 proton, 35 elektron, dan 45 neviron
E 45 proton, B0 elektron, dan 35 newtren
13. Suatu unsur terdin atas 35 peoten, 45 nectroa, dan 35 clektron. Lambang unsur tersebut
adalah .. ..
X e
B. j¢6r
138r
$iRh
GeRn

m oo

14, Perhatikan susunan atum diliawal ini,
)

O

Natass yang benar untuk aton teesebut adatah .
A X

8 X

o

o, %X

£ X

15. Pacla unaur 19K memilicl jamlaly ramar massa 39 dan jumlal nomor atam 19, Dasi uasur
tersebat Bahwa nomes atem sona dengon proton sedangkan nomer massa merupakan
penpomilalian antaga proten dengan neutron, Dari pernyataan $i atas jawaban vang paling
benar sdalah ...

A Proton s nomor atom = 3%
Neutron = 39-19 =20
Romor massa = 1% « 20 = 39

. Preton = nomor atom = 19
Newtron = 39-1%9 = 20
Nomermassa = 19+ 20« 39

€. Proton = nomor alom = 19
Neutrup = 39-19 =20
Nomor nrassa = 39+ 20= 59




0. Proton = nomor atoen = 19
Neuwtron = 19:19= 38
Nomor massa =19+ 38=57
£ Proton = nomor atom = 19
Neulr;n =3919=20
Nemor massa = 20+ 20 = 40
36 Kelompuk unsur yang merupakar pasangan iseton adalsh .. .
A FiNadan fiMg
i HCdm
6 P dan tx
A NEda iNe
E iy Na
L Diantara b chagacatom Lerikus, vams v vk ae isatap dan [ adalal
AP
B 5%

M

26 betoanpedsansne g meropaban pasangsta vaokar adalal
J( H ::u'.l dun e

po\ TR
2 Licidwm

[ T ST T
P T gam b

Byl Na

)6 Perbiatiban zambae ata beeki

AA.S '
. 1%
LT s .. '
-y
' b 3 4

Atom yang inesapaban toton adalal
A Lidmi
‘A 23 &y



1dan2
0. Zdan3
E. 3dand
207 Kelompok unsur yang merupskan pasangan isotop adalah.. ..
A TiNadan fiMy
"( U6 dan ¢
C. “FCdan™§N
0. YFdan fiNe
E {intdan iiNa
L2 Perhedaar sotopdsotop unser terdetak pada .. .
A nemoratam
NOMOriMassy
€ jumlahelektroa
0. =ilt reakss

E o jumlal protan

22. Ketampok unsur yang meronakan isobar adalaly ..
A “cdan')C
6. F3Aldan §iNa
€ "Cdan "IN
N YIF dan #iNe

‘5L 1IN den T3Mg

23, Limaatam memibki struktue seperti ditunjukioan dalam tabel berikuc.

ven | himad | ald | el
] :(:.wm Nerms | Froua
1 !\'3 [ bH
ENG - g T
TE ] “ i)
3
L]

) v §
5 i &
PFazangan atom yang diiotegorikan isotop dar isaton adalah .. ..
Dhasangan [ Pasamgan |
j lstop lsoton J




dan3) | 4dan5) -l
Zdand) | Ddan3)
Idand) | 1)dans)
NdanS) | 2)and)

Tawanay I;Cillan'S)

24. Perhatikan atosm-atom dibawal Init
(1) {iMg
[2) {iNe
{3) 1ile
(3 Hc

13 antiea atom- atom tersebut, yaog temsasek saton dengan §iNa adalab .

Ao [t2) dam (3]

[})dan | 1)
C (2)slan [4)
D (1)

E semvd jawahan benar
25 Ada beherap unsur seliagat bernkne:

IH Mo liNa

i1 [ Na (M

IRt

Dary beberagu unsar diatas, pasangin yang tecmasuk dabam isotop, ssoton, dan sobar varg

pabing besar adatah .

A {INa dandRa (solir - nomor massa suna)
TN dan §IMy (Eeton: st seitoens sama)
TN ddan Mg fisotap: nomor atam sama),

% L0 dan 0 (sotop aomor atoin sana)

FINa dan FIMg isalar: namaor massa sama)
DiNactan { Mg psoton: jumlah neatron sama)

G 1R I dan JH | isotop: namor atem sama )
1ING dae (Mg (oton: jumilab neatran sama)

TN dan (NG isobar  nomoe massa sama)



D. §iNadan §]Na (isobar : nomoer stom sama)
$1Na dan {IMg (1soton: jumlah newutron sama)
#iNa dan }iMg (isotop: nomor massa sama)
1H, $H dan JH [ isotop: nomor atom samna)
11Na dan $4Mg (ssobar; jumlah neutron sama)

$3Na dan ${Na fisoton: nomes alom sama)



B. POST TEST

b0
?olw‘ hur

SOAL POST TEST
|lawablah pectanyaan di bawab ini dengan bemar!

1. Elckiron-elektron dalam atvemn beredar mengeliling int dan herada pada lintasan (tinghat
enerpi] tertonty, Elekiron dapat berpindal dart satu tiegkat energi ke tngkat energi lainoya
dlsertar penyerapan atau pelepasan energl. Peryataan ini dikemukakan vleh .. .

A Dalon

B Thomson

€ Rutherlor:
y Nigts Bole
E. Schrodinges

2. Halyang membaktikan moded atom Thomsoen tidak tepat adalab percohaan .. .

Al sinar Katode

ﬂ bambarkan sinar alla pada Jempeng tpis cmas
€ spektrusm atom hidragen

O tecos miayak Millikan
E. swmar kansl
-~ Perhatikan bebwragy permyatasan berikut!

1) Manya mampu mee jelaskan spektrunt atoe hidivgen

21 Tdak irsmpn menjelaskan spektrum atom atons berelekiran banyak,

3} Tedak dapat saenceanghan alasan elektron tdak jatuls ke dalam i,

3

5

Bertertangan dengan teon geleanbarg ckektromagneuk Maxwell

=

farak elektron dongan i teralu auh sehingsa tidak ada paya sentnpental.
Kelemahan tears atom Rutherford dusnjukkan oleh angka . ..

A Lldan 2)
8 1)dan3)

2) dan 5)
0Do3)dand)
E d4)dans)

/ Keberaahan atomn Niels Behr adalah .
A tidak dapac menjelaskan spektrem unsar hidrogen
B bertentangan dengan hukam-bukem fistka klasik dar Maxwell
G ndak dapat menentukcan posiss elekt ron dengan pasti




D. bertentargan dergan teori atom Daltan babwa stom-ataim suati unsur identik
£ tidak dapat mesentulan perubahan energi pada perpindahan elektzon dalam atom

Teori Mom | Gambar Bsadel Amr;l._v.l
1) Themson . ™
7] tmalen | B-
.
) Ruledont | v
0 Mebks |l
Favactone \

i

{

!
{5 Bl ] =
| S

Pasangan yang epat anlaea tears atonndan gabar medel atom daunukkan olel
A Lidanhk

A dana
¢ dpdand



D. 4)dane
E. 5)daac
G Perhatikan pernyatasn berikut ini!
(1) Atomn dart unsur yang sama sifatnya cama dan atom dari unsur yang berbeda sifatnys
berheda.
(2) Atom terdint atas snti bennuatan positic.
(3) Atom tidak dapat diciprakan dan dimasnalikan
(4) Atoen terdin dark btk atai <Lan cdektron.
Pernvatain entang 2tom g diken ulodan cleh [olia Doltea ys ng bemar acdaloh
R BN PSR 3
B (1) dan &
Loo(2)dan (1)
AT (4)
0 wem pawatan henar
).f‘ Ferhatbean gambar benkor

Partibeet 2l yvang cigonitban Btannea abalofy pactibelalls yoag .
A bk clektion

1B e bl polion

0 Bt peend ok o atogn

D raekevats oo koson

o menshiak s atom

/ Ferhanan panbos dibawalomi?

Cran garabar teraehut dapot dibaktlan bahwea ...

A enecgl elokizan pada wakre mengorbit int atom adalah berbanding lurus dengan farak



elektron dari inti atom

B clextron dapat berpindah dari satu leulit ke kulit lain tanpa penyerapan sejumlah energh
tertentu

C. encrgl elekiron pada walktu mengorbit inti atom adalah berbanding terbalik dengan jarak
clelctron dari inti atom

D. elektron berpindah dari suatu ocbit ke orbit tanpa peayerapan cahays

"L cabaya diserap wakitu elektron pindah darl suatu orbit ke orbit dengan tingkat cnergi yang,
lebvh rendah saja

9. Lambang suaty unsur WX * dapat disinpulkan balswa pada sata atom unsee X mempunyal ...
A 18 neutron dan 18 proton
B. 22 neutron dan 22 praton
Lo 40 protor dae 18 shektron
'<¥ 18 prator das 22 neutear
L. 18 neutren, 22 proton dan 22 elektron
10, Nomor massa dar suatu atom yang mengandung 5 bual proton dan 6 buak neutron adalah .
A S

# 6
’#\n
D 16
17

11 Suate don XM mempunyai 10 elekiron don 14 nentron, Atom tersebit mempanyin nomar atom
dan numor massa secara berturut warat sebanyak .,
Ao 19 dan 14
LB 10dan 24
C ttdanl0
1 24 dan 14
% 13 don 27
12 |'ka diketabuil pomos atam Br=35 dan nomor massa=80. Maka dalaen atom tersebit terdapa
herapa proton, peniran dan elektron secara bertuont-turut sebanyale,
A, 35 protan, 35 eleltron, dan 80 neatron
B. A0 proton, 45 elelketron, dan 35 neutron
K 35 proton, 35 eletetron, Jan 45 neatron



D. 45 proton, 35 elektron, dam 45 neutron
£ 45pr 80 elektron, dan 35
J@. Seatu umsur terdiri atas 35 protom, 45 newtrom dae 35 ebektron Lambang uasur tersebul
adalab .
A S
R

Cof
[T 1T
[+ 1)

14 Perhashon casanon At div oh e

Nospass yoeny hesar el atom teesehut alal>h

A ;‘,\
B :3X
"
(TR
e

15 Macde et R memmimb sttt st s U0 can aumalal sonsar atoen 19 s aneear

{ O TSUT I AN ASUTON T | T LA TS A R AT AT bk amnon e merng
ptrpniadian stara peoton Beran ez arn peravatian dharas pesalin v paling
berar = dilas
A Prote = mosed atom = 39
Neutron = 3-1% « 20
Nomor massa = 19 v 2002 39
s Prstan = sontor atuis = 1%
feeurpon « 39.9% = 20
Homor massa~ 1% » 26 = 39
L Proton « pomor atom « 19
Newtron = 39-19=20
horsormase = 39+ 20:59



D. Proton = nomor atom = 19
Newtron = 19-19 < 38
Nomor massa « 19+ 38 =57
E. Proton = nomor atom « 19
Newtron = 39-19 = 20
Nomor massa » 20 + 20 = 40
16, Kelompok unsur yang merupakan pasangan isoton adalah
A {INadan fIMg
B HCdan 'iC
N dan N
D SF dan SiNe
K TIALLan {iNa
17 Inamtara berbagai acons beokut, vang mentpakan isotop dari $2X adalati
A e

W ix

C s

;.32
E 1S

}L Ketompok unsur vang merapakan pasangan ssobar adalah |,
% TINa i TiMg
B 'JCdan N
€ dan (iNe
o N dan 30

E  {.Aldan {iNa

19 Perhatikan gambar atom berikut.

- o < -
. S (SN e o33 W
LO0 5 &f P90y
) Ry il *JE-’ $
i H 3

Avam vang merupakan rsoton adalah,
A 1.2.dan3

A 2.3 8m4



€. 1dan2
0. 2dand
E. 3dan4
20. Kelompok unsur yang mepapakan passngan isotop adalah ..
A Ukadan TiMg
B '3 dan 3T
12 HCdn "IN
D E dan §iNe
Efialdan fiNa
21, Ee Bedo 1 s tupeisntop unsar terletak padka
4 onr o
I\ e massy
. rambab lektim
it} ﬂ.ll-ll reaks

Lo qumlah proton

£2=Kelomjok unar vare, e ripakine isaliac adalah
: A T dan i
1’ Aldan ({Ha
(, 'adm iN
RN KT
Uy ane an 3 5Mu

20 Lyaes v okt otine e tediangad o dan el [P TH

1

|
.I
|
|

o —— o o —

|
|

SRS S DD S S TN

F sz 2o yang ik azegarban sotop dan isatoa sdalaly

Vauangan Paoamgom

atop liotun |



dand) | 4dan5) 4
Zdand) | Ddan3)
Idand) | 1)dans)
NdanS) | 2)dand]

Tamanay |;¢inh«{5)

24. Perhatikan atom-atom dibawah Init
(1) Mg
[2) {iNa
(3) {ine
(3

1% antiara som- atam teesebut, yaog lensasek soton dengan HiNaadalah

A [L2) dan (3]

[t)daen | 1)
C (2)shan (1)
n. (1)

B semvnd jawahan benar
25 Ada beherap unsue sebagai bernkne:

H Mo iNa

HURC R

IR

Dary heberagu uasar diatas, pasangan yang tecmoasuk dabam isotop. rscton, dan sobar vong

pabing benar adadah .

A {INa dan dNa Gasoliere - nomos massa suna )
N0 dan § 1M (eoton: juntall seatoens sama)
TN dan {IMg Lisatap: nomor atam sama),

% B dan 0 (sotop aomer atoin sana )

SING e TN Lisabar: nomaor massa sama)
DiNantap § Mg (soton: pamlah neatron sama)

o3RI dan TH | isotop: nomor atom sama)
1ING dan {3 (oton: pumlab neutran sama)

THNadan {INa isobar  nomor sassa sama)



. {Nadan FiNa (isobar : nomar atoa sama)
#INa dan }{Mg (isoton: jumlah peutron sama)
3{Na dan §IMg {isot0p: nomor Massa sana)

£ 3N, H dan TH (isotop: romer 3w sama)
N dan 33Mg {obar: jumish nestron sanua)

$4Na dan §JNa (isctoa. nemor atom Samal



Lampiran 11

Hasil Validasi, Reliabilitas, Daya Beda dan Tingkat Kesukaran pada Uji Coba

Soal Pre test dan Post test

A. Hasil Daya Beda

No Soal Kelas Kelas Daya | Keterangan
Atas Bawah Beda
1 5 1 0,8 Baik Sekali
2 5 2 0,6 Baik
3 4 2 0,4 Baik
4 4 2 0,4 Baik
5 4 3 0,2 Jelek
6 2 2 0 Sangat Jelek
7 4 0 0,8 Baik Sekali
8 4 2 0,4 Baik
9 5 1 0,8 Baik Sekali
10 1 0 0,2 Jelek
11 1 0 0,2 Jelek
12 1 0 0,2 Jelek
13 5 3 0,4 Baik
14 5 3 0,4 Baik
15 5 5 0 Jelek Sekali
16 5 3 0,4 Baik
17 5 3 0,4 Baik
18 5 0 1 Baik Sekali
19 5 1 0,8 Baik Sekali
20 5 4 0,2 Jelek
21 4 4 0 Sangat Jelek
22 5 3 0,4 Baik
23 3 4 -0,2 Sangat Jelek
24 5 5 0 Sangat Jelek
25 5 3 0,4 Baik
26 5 4 0,2 Jelek
27 5 3 0,4 Baik
28 3 4 0,2 Jelek
29 4 3 0,2 Jelek
30 3 1 0,4 Baik
31 5 4 0,2 Jelek
32 5 4 0,2 Jelek
33 5 2 0,6 Baik
34 1 1 0 Sangat Jelek
35 5 3 0,4 Baik




36 5 1 0,8 | Baik Sekali
37 5 3 0,4 Baik
38 5 4 0,2 Jelek
39 5 2 0,6 Baik
40 5 3 0,4 Baik




B. Hasil Reliabilitas

zx)?
° SZ — ZXZ_ Iil(
N
2
23060 — %
S2 =
28
23060 — —623344
S2 =
28
2 _ 23060 — 22176,57
B 28
2 _ 883,43
28
S? = 31,55

¢ = (7))

40\ /31,55 — 5,84
= (757 ( )

40 — 1 31,55
B (40) (31,55 — 5,84)
"1 = 39 3155
25,71
r1 = (1,03) (31,55)
r1 = (1,03)(0,81)

1 = 0,84‘

Reliabilitas sangat tinggi

C. Hasil Tingkat Kesukaran

No Jumlah Indeks Keterangan
Soal Benar Kesukaran
1 21 0,75 Mudah
2 18 0,64 Sedang
3 21 0,75 Mudah
4 15 0,53 Sedang
5 20 0,71 Mudah
6 9 0,32 Sedang




7 10 0,35 Sedang
8 13 0,46 Sedang
9 15 0,53 Sedang
10 3 0,1 Sukar

11 3 0,1 Sukar

12 5 0,17 Sukar

13 25 0,89 Mudah
14 25 0,89 Mudah
15 26 0,92 Mudah
16 21 0,75 Mudah
17 25 0,89 Mudah
18 11 0,39 Sedang
19 20 0,71 Mudah
20 27 0,96 Mudah
21 26 0,92 Mudah
22 25 0,89 Mudah
23 19 0,68 Sedang
24 27 0,96 Mudah
25 22 0,78 Mudah
26 24 0,85 Mudah
27 24 0,85 Mudah
28 21 0,75 Mudah
29 25 0,89 Mudah
30 12 0,42 Sedang
31 23 0,82 Mudah
32 26 0,92 Mudah
33 23 0,82 Mudah
34 8 0,28 Sukar

35 26 0,92 Mudah
36 22 0,78 Mudah
37 25 0,89 Mudah
38 27 0,96 Mudah
39 25 0,89 Mudah
40 25 0,89 Mudah




D. Hasil Validasi Butir Soal
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21

0,36
TV

25

26
0,13
TV

24

25
0,60

23

25
0,39

22

0,32

TV

21

0,25
TV

20

0,09

TV

19

15

18

13

0,07 | 0,41
TV

17




22
0,76

34

0,04

TV

27
-0,09

TV

33

23
0,68

19
0,14
TV

32

26
0,18
TV

25
0,62

31

23
0,46

26
0,38

30

12
0,40

27
0,72

29

25
0,50

20

0,60

28

21
0,36

TV

11
0,51

27

24
0,50

25
0,60

26

24
0,50




27

20
29

28
24
26
24
34
28
30
33
25
30
33

34
31

31

22
29

27
29
31

33

34
23
33
33

788

40

25
0,58

39

25
0,72

38

27
0,72

37

25
0,60

36

22
0,61

35

26
0,63
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Hasil Penilaian Pretest dan Post Test Peserta Didik

No Nama Pretest | Post Test | N-Gain Kategori
1 Almira Elma 48 72 0,461 Sedang
Vania
2 Putri Arinta 44 76 0,571 Sedang
Sari
3 Ida Yuliana 32 76 0,647 Sedang
4 Atria Novrad 28 72 0,611 Sedang
5 Ida 32 72 0,588 Sedang
Setianingrum
6 Fajar Adhitya 32 84 0,764 Tinggi
Nurzaman
7 Fatkhul Aziz 36 92 0,875 Tinggi
8 Alifatul 52 72 0,416 Sedang
Maulaya
9 Azifatul 32 76 0,647 Sedang
Hasana
Jumlah 336 692 0,62 Sedang
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INDIKATOR VALIDASI OLEH AHLI MATERI

No Aspek Komponen | Skor DesKkripsi
1 | Kelayakan | Keterkaitan 5 Ja. Tujuam pembelajaran
Isi Kompetensi relevan dengan KI/KD
Inti/Kompet b. Materi pembelajaran
ensi Dasar sesuai dengan KI/KD

c. Informasi pendukung
sesuai dengan KI/KD

d. Evaluasi  pembelajaran
sesuai dengan KI/KD

4 Mencakup 3 aspek

3 Mencakup 2 aspek

2 Mencakup 1 aspek
1 Tidak mencakup semua

aspek
Isi 5 |a. Konsep/teori yang
Pembelajara disajikan tidak
n menimbulkan banyak
tafsir

b. Konsep/teori sesuai
dengan definisi yang
berlaku dalam bidang
kimia  secara  benar
(akurat)

c. Tampilan
gambar/animasi/video
mendukung dalam
pemahaman konsep

d. Contoh dan ilustrasi yang
ada mendukung materi
yang dipelajari

4 Mencakup 3 aspek

3 Mencakup 2 aspek

2 Mencakup 1 aspek
1 Tidak mencakup semua

aspek
Kandungan 5 |a. Benda-benda yang
Multiple ditampilkan dalam media
Level interaktif dapat
Representati membantu memperjelas
on (MLR) materi

b. Gambaran sub-
mikroskopik didalam
ilustrasi pada media




dapat memperijelas
pemahaman materi

c. Simbol-simbol kimia
dalam media interaktif
memperjelas materi

d. Keterkaitan materi yang
disajikan dengan dunia
nyata

4 Mencakup 3 aspek
3 Mencakup 2 aspek
2 Mencakup 1 aspek
1 Tidak mencakup semua
aspek
Aspek Penggunaan 5 a. Bahasa yang digunakan
Kebahasa Bahasa mudah dipahami peserta
an didik
b. Bahasa tidak
menimbulkan ambiguitas
c. Bahasa yang digunakan
komunikatif
d. Istilah yang digunakan
sesuai dengan kamus
Besar Bahasa Indonesia
4 Mencakup 3 aspek
3 Mencakup 2 aspek
2 Mencakup 1 aspek
1 Tidak mencakup semua
aspek
Keterbacaan 5 |a. Kalimat yang digunakan
mengikuti kalimat Bahasa
Indonesia
b. Ejaan yang digunakan
mengacu pada pedoman
Ejaan Yang
Disempurnakan
c. Teks yang disajikan dapat
dibaca dengan jelas
d. Penggunaan huruf dan
ukuran huruf konsisten
4 Mencakup 3 aspek
3 Mencakup 2 aspek
2 Mencakup 1 aspek
1 Tidak mencakup semua
aspek
Kelaya | Penyajian 5 |a. Penyajian materi bersifat
kan Pembelajara interaktif dan




Penyaj
ian

n komunikatif
b. Penyajian materi
mencerminkan kesatuan
tema
c. Penyajian materi berupa
penjabaran (point-point)
materi pokok
d. Merangsang keterlibatan
dan partisipasi peserta
didik  untuk  belajar
mandiri
4 Mencakup 3 aspek
3 Mencakup 2 aspek
2 Mencakup 1 aspek
1 Tidak mencakup semua
aspek
Pendukung 5 |a. Simulasi yang disajikan
Penyajian membantu peserta didik
dalam mengerjakan
latihan soal
b. Evaluasi yang disajikan
dapat melatih dan
menegukur pemahaman
peserta didik
c. Video/animasi yang
disajikan dapat
memperjelas materi
d. Gambar yang disajikan
bersifat fungsional
4 Mencakup 3 aspek
3 Mencakup 2 aspek
2 Mencakup 1 aspek
1 Tidak mencakup semua
aspek
Keruntutan 5 |a. Materi yang diuraikan
Penyajian sistematik
b. Kesesuaian materi
dengan tujuan
pembelajaran
c. Tata letak slide
memudahkan pengguna
memahami materi
d. Tidak ada konsep yang
menyimpang
4 Mencakup 3 aspek
3 Mencakup 2 aspek




Mencakup 1 aspek

Tidak  mencakup
aspek

semua
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Hasil Validasi Tahap 1 dan 2 Ahli Materi

e ‘QA(« WM‘/YaJ«.
INSTRUMEN VALIDASI KONTENS o q D >

Dalam rangka peoulisan skrpsi sotulk peayelesalim stull Progiesm Sarjana Halversitas
tslam Negeri Walisongo Semarang, saya bermaksud mengmiakan penclitian dengan jadul
TPENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF BERBASIS MULTIPLE  LEVEL
EEPRESENTATION (MLR) PADA MATERI STRUKTUR ATOM UNTUK PESEITA IHDIK KHLAS X
MA MU 03 SUNAN KATONG KALIWUNGU™. Selanjutnya semun Informasi yang akan digumakcan
untuk penulisan skripsi bukan untuk kepentingan Iain.

Schubungan dengan hal tecsebul, mehon bantuan Bapaly/lbe dosen memberikan
penslatan terhadop media pembelajaran interakiif dengan materd Straktue Atoon Jawaban
Bagalk/Abu akan berpengaruh terhadap kelayakan media pembiclajazan ini.

Kama : B . G Se? :F'
NP ;@ﬂﬁqrwfjt o |
tustansi - 1L ga, q,mﬂs‘%""r
Petunjuk Pengisian
1. Tulislah Indentitas Dapak/lbe yang meliputi nama dan NIP pada baglan yang tersedia

2. Mohon Bapak/lbu memberi penliaian pala kolom slar, sesisai dengan  pendapat

penilalan Bapak/ibu.

3. Rekomendasifsaran mohen diberilan secara singkat ilan jelas pada tempat yang telah
disediakan.

4. Setelah sclesai mengisi selervh item pertanyaan, wlisiah nama dan tanda tangan
Bapak/flhi pada bagian yang tersedia.

Tabel Validasi Xontens

No Komponen Skar Saran i
A | Aspek Kelayalan st e gt v
. Ketorkaitan KI/XD ] A \
2. Isl Pembielajaran o == | \/?

{

3. Kandungan Multiple Leve! Representation (MLR) :

D

|




l 1. Penggenaan bahasa

E Keterhacaan
(C [ Aspek Penyajlan

I Penyajian Pembelajaran

2. Pendukung Penyajian

3. Keruntutan Penyajian
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INDIKATOR VALIDASI OLEH AHLI MEDIA

No | Aspek | Komponen | Skor Deskripsi
1 | Kualitas Desain 5 a. Komposisi gambar, video
Media Media dan animasi sesuai
b. Tata letak memudahkan
penggunaan
c. Visual (layout design,
typography, warna)
sesuai
e. Pemilihan jenis huruf dan
ukuran huruf sesuai
4 Mencakup 3 aspek
3 Mencakup 2 aspek
2 Mencakup 1 aspek
1 Tidak mencakup semua
aspek
Video 5 a. Video mempermudah
penyampaikan materi
b. Kualitas video terlihat
jelas
c. Penggunaan video tidak
menimbulkan
miskonsepsi
d. [Ilustrasi yang ada
mendukung materi yang
dipelajari
4 Mencakup 3 aspek
3 Mencakup 2 aspek
2 Mencakup 1 aspek
1 Tidak mencakup semua
aspek
Animasi 5 a. Pergerakan animasi tidak
mengacaukan media
b. Keterpaduan dalam
pemilihan warna animasi
c. Kualitas animasi terlihat
jelas
d. Penggunaan animasi
tidak menimbulkan
miskonsepsi
4 Mencakup 3 aspek

Mencakup 2 aspek




2 Mencakup 1 aspek
1 Tidak mencakup semua
aspek
Gambar 5 a. Gambar terlihat jelas
b. Letak gambar tidak
mengacaukan media
c. Ukuran gambar
proposional
d. Gambar mendukung
dalam penyampaian
materi
4 Mencakup 3 aspek
3 Mencakup 2 aspek
2 Mencakup 1 aspek
1 Tidak mencakup semua
aspek
Audio 5 a. Penggunaan audio yang
dihasilkan terdengar
jelas
b. Audio yang disajikan
tidak mengacaukan
media
c. Bahasa yang disampaikan
sesuai dengan tingkat
pemahaman peserta
didik
d. Suara yang disampaikan
sesuai dalam video yang
ditampilkan
4 Mencakup 3 aspek
3 Mencakup 2 aspek
2 Mencakup 1 aspek
1 Tidak mencakup semua
aspek
Kelayak Fungsi 5 |a. Media pembelajaran
an Media memberikan respon
Media (umpan balik) secara
langsung terhadap
stimulus yang diberikan
peserta didik
b. Media bersifat

menyimpan sehingga saat
diperlukan pada waktu
lain akan kembali seperti
keadaan aslinya (fiksatif)
c. Media dapat digunakan
secara  berulang-ulang




(manipulatif)

d. Media pembelajaran
dikembangkan  dengan
spesifikasi yang dapat
dijangkau
penggunaannya
disekolah (distributif)

Mencakup 3 aspek

Mencakup 2 aspek

Mencakup 1 aspek

N W s

Tidak mencakup semua
aspek

Rekaya
sa
Perang
kat
Lunak

a. Terdapat kreativitas dan
inovasi dalam media
pembelajaran

b. Touch and drag mudah
digunakan

c. Pengoperasian media
mudah digunakan

d. Petunjuk media yang
ditampilkan jelas

Mencakup 3 aspek

Mencakup 2 aspek

Mencakup 1 aspek

RN wl|

Tidak mencakup semua
aspek




Lampiran 16

Hasil Validasi Ahli Media

INSTRUMEN VALIDASI MEDIA

ana Universitas

Dalam rangka penulisan skripsi untuk penyelesaian studi Program Sarj
udul

Islam Negeri Wallsongo Semarang saya bermaksud mengadakan penelitian dengan i
"FENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKVIF  BERBASIS MULTIPLE LEVEL
REPRESENTATION (MLR) PADA MATERI STRUKTUR ATOM UNTUK PESERTA DIDIK KELAS X
MA NU 03 SUNAN KATONG KALIWUNGU". Selanjutnya semua informast yang akan digunakan
untuk penulisan skripsi bulcan untuk kepentingan lain.

Sehubungan dengan hal tersebut, mohon bantuan Bapalk/ibu dosen memberikan
penilaian terbadap media pembelajaran interaknf dengan materi Strukuue Atom. Jawaban
Bapak/1bu akan herpengaruh rerhadap wnedia helajaran ini
Kama : Muhammad R2etul Fagih
NIP
Instansi: LIN walilongo Semareng
Petunjuk Pengisian

1. Tubislah indentitas Bapak/Ibu yang meliputi nama dan NIP pada bagian yang terscdia.

2. Mohon SHapak/lbu memberi penilaan pada kolam skor, sesuzi dengan pendapat
penilaian Bapak/lbu,

3 1 /saran hon diberikan secara singkat dan jelas pada tempat yang relah
disediakan.

4. Sctelah selesal meogisi seluruh item pertanyaan, wilislah nama dan tanda wngan
Bapak/lbu pada bagian yang rersedsa.

Tabel Validasi Media

alk

I(ompon;m I Skor Saran
Aspek Kualitas Media |
1. Desain Media {

2. Video |

3. Animasi | \
4| _____J




——

i L. Gambar V—/_d_‘

—

5. Audio

Ml Lo Gotur vilipe
% gk o hEak fertaly
berisie (emalolui aplicen)

B Kelayakan Media

1. Fungsi Media

2. Rekayasa Perangkat Lunak

z_(

Semarang, 3 Septeméer 2018
Validator

Muhammad 122atul Foqih
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INDIKATOR VALIDASI OLEH GURU KIMIA

No Aspek Komponen | Skor Deskripsi
1 | Kelayakan | Keterkaitan 5 a. Tujuam pembelajaran
Isi Kompetensi relevan dengan KI/KD
Inti/Kompet b. Materi pembelajaran sesuai
ensi Dasar dengan KI/KD
c. Informasi pendukung
sesuai dengan KI/KD
d. Evaluasi pembelajaran
sesuai dengan KI/KD
4 Mencakup 3 aspek
3 Mencakup 2 aspek
2 Mencakup 1 aspek
1 Tidak mencakup semua aspek
Isi 5 a. Konsep/teori yang
Pembelajara disajikan tidak
n menimbulkan banyak tafsir
b. Konsep/teori sesuai
dengan definisi  yang
berlaku dalam  bidang
kimia secara benar (akurat)
c. Tampilan
gambar/animasi/video
mendukung dalam
pemahaman konsep
d. Contoh dan ilustrasi yang
ada mendukung materi
yang dipelajari
4 Mencakup 3 aspek
3 Mencakup 2 aspek
2 Mencakup 1 aspek




1 Tidak mencakup semua aspek
Kandungan 5 a. Benda-benda yang
Multiple ditampilkan dalam media
Level interaktif dapat membantu
Representati memperjelas materi
on (MLR) b. Gambaran sub-
mikroskopik didalam
ilustrasi pada media dapat
memperjelas pemahaman
materi
c. Simbol-simbol kimia dalam
media interaktif
memperjelas materi
d. Keterkaitan materi yang
disajikan dengan dunia
nyata
4 Mencakup 3 aspek
3 Mencakup 2 aspek
2 Mencakup 1 aspek
1 Tidak mencakup semua aspek
Aspek Penggunaan 5 a. Bahasa yang digunakan
Kebahasaa Bahasa mudah dipahami peserta
n didik
b. Bahasa tidak menimbulkan
ambiguitas
c. Bahasa yang digunakan
komunikatif
d. Istilah yang digunakan
sesuai dengan kamus Besar
Bahasa Indonesia
4 Mencakup 3 aspek
3 Mencakup 2 aspek




2 Mencakup 1 aspek
1 Tidak mencakup semua aspek
Keterbacaan 5 a. Kalimat yang digunakan
mengikuti kalimat Bahasa
Indonesia
b. Ejaan yang digunakan
mengacu pada pedoman
Ejaan Yang Disempurnakan
c. Teks yang disajikan dapat
dibaca dengan jelas
d. Penggunaan huruf dan
ukuran huruf konsisten
4 Mencakup 3 aspek
3 Mencakup 2 aspek
2 Mencakup 1 aspek
1 Tidak mencakup semua aspek
Kelayakan Desain 5 a. Komposisi gambar, video
Media Media dan animasi sesuai
b. Tata letak memudahkan
penggunaan
c. Visual (layout  design,
typography, warna) sesuai
d. Pemilihan jenis huruf dan
ukuran huruf sesuai
4 Mencakup 3 aspek
3 Mencakup 2 aspek
2 Mencakup 1 aspek
1 Tidak mencakup semua aspek
Kualitas 5 J|a. Visual (layout  design,
Tampilan typography, warna)
Media menarik dan tidak

mengacaukan tampilan




d.

Video yang  disajikan
memudahkan pemahaman
peserta didik

Teks dalam media dapat
dibaca dengan jelas

Media mudah dioperasikan

Mencakup 3 aspek

Mencakup 2 aspek

Mencakup 1 aspek

Tidak mencakup semua aspek

Fungsi

Media

gl = N W

a.

Media pembelajaran
memberikan respon
(umpan  balik)  secara
langsung terhadap
stimulus yang diberikan
peserta didik

Media bersifat menyimpan
sehingga saat diperlukan
pada waktu lain akan
kembali seperti keadaan
aslinya (fiksatif)

Media dapat digunakan
secara berulang-ulang
(manipulatif)

Media pembelajaran
dikembangkan dengan
spesifikasi  yang  dapat
dijangkau penggunaannya

disekolah (distributif)

Mencakup 3 aspek

Mencakup 2 aspek

Mencakup 1 aspek




1 Tidak mencakup semua aspek
Kelaya Penyajian 5 a. Penyajian materi bersifat
kan Pembelajara interaktif dan komunikatif
Penyaji n b. Penyajian materi
an mencerminkan  kesatuan
tema
c. Penyajian materi berupa
penjabaran  (point-point)
materi pokok
d. Merangsang keterlibatan
dan partisipasi peserta
didik untuk belajar mandiri
4 Mencakup 3 aspek
3 Mencakup 2 aspek
2 Mencakup 1 aspek
1 Tidak mencakup semua aspek
Pendukung 5 a. Simulasi yang disajikan
Penyajian membantu peserta didik
dalam mengerjakan soal
b. Evaluasi yang disajikan
dapat melatih dan
mengukur pemahaman
peserta didik
c. Video/animasi yang
disajikan dapat
memperjelas materi
d. Gambar yang disajikan
bersifat fungsional
4 Mencakup 3 aspek
3 Mencakup 2 aspek
2 Mencakup 1 aspek
1 Tidak mencakup semua aspek




Keruntutan

Penyajian

5 Materi yang diuraikan
sistematik
Kesesuaian materi dengan
tujuan pembelajaran
Tata letak slide
memudahkan pengguna
memahami materi
Tidak ada konsep yang
menyimpang

4 Mencakup 3 aspek

3 Mencakup 2 aspek

2 Mencakup 1 aspek

1 Tidak mencakup semua aspek
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[

A

Hasil Validasi Guru Kimia

INSTRUMEN TANGGAPAN GURU KIMIA

Datam rangka penulisan skops: untuk penyelesatan studi Program Sarjana Hniversitas
Islam Neges: Valisongo Semiarang. sava bermaksud mengadakan penchitian dengan judul
"PENCEMBANGAN MEDIA PEMBELALARAN INTERARTIF BRERBASIS MULTIPLE LEVEL
REPRESENTATION {MLR) PADA MATERI STRUKTUR ATOM UNTUK PESERTA DIDIK KELAS X

PLA ONU O3 SHNAN KAT P11 feacyis . .
LA NU O3 SHNAN KATUNG RALIWY NGU Selanutnya semua intormasi vang akan digunakan

UNTUE penilisa skrpsi bukan untuk kepentinzan lain
Schubunzan dengan hal tersebut. mobon bantuan Bapak/lbu guru membenkan
pentlaan tethadag media peribelagaran mterakti! denpan maten: Struktur Atom Jawaban
Bapak/1bu akan Lerpe Agaruh tohadap kelayakan medis pembelagaran am.
Nama HER SUPRI3ANTS -
Nip
Instans MA My 23 6Ll
Petunjuk Pengisian

1 Tubislah indentitas Bapak/Ibu vang meliputi nama dan NIP pada baguaan vane tersedia

2. Mohon Bapak/lbumembent pemlatan pada kolom skor, sesum dengan pendapar

pentlaan Bapak /iba

3 Rekomendasi/saran mohon dibenkan secara singkat dan jelas pada 1empat yang telah

disediakan

4. Sctelah selesa mengisw seluruh tem pertanyaan tulislah pama dan tonda tangan

Bapak/ibu pada bagian yang tersedsa

Tabel Instrumen Tanggapan Guru

;mil;p}meli 7 Skor [ : Saran

| Aspek Kelayakan Isi

1. Reterkaitan KIJKD

5

-
!
|
!
r

2. Isi1 Pembelajaran

3 : Kandungan Muitiple Level Representation (MLﬁj L‘

i | | . ,




vk ':'l"'.lh;!‘.l.lll - ) | Y

307 habiasa = =

2 Kt 1hacaan | 14
: = = et | = a = =)
Asprek Kelayvakan Media = = ' i 1
1. Tamplan iA'-uE\v v x-,“,,r,\"},,,,,\‘:‘f;;:_'\",,!, a) i 1 !
‘ LJ - N
27 Interaknf = = I B
& |
ES Keserasian \T.lIIT_\u\plhn yanp relavan | f
L9 = ——
o Aspek Teknik Fenvajian !
L 1 1
1. Peayapan Pemdelajatan ' ! |
T
2. Pendukung Pebsyasian | I
: ¢ |
| 7 s i
| = = — i [
l 3, Keruntutan Penyvaian ' ]
| | s )
Semarang, 2018

Guru Kymia -
/

e ey
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Analisis Hasil Penilaian Kualitas Media Pembelajaran Interaktif Berbasis

Multiple Level Representation Berdasarkan Penilaian Validator Ahli Materi

Tahap 1
Aspek Indikator Skor
Kriteria Indikator
Kelayakan 1 4
Isi 2 4
3 3
Kebahasaan 1 4
2 4
Penyajian 1 2
2 4
3 2
Jumlah 8 27

Perhitungan Skor Penilaian Secara Keseluruhan

1. Jumlah Indikator : 8 butir

2. Skor tertinggi :8x5=40
3. Skor terendah :8x1=8
4. Xi : 24

5. SBi :5,33

6. Rerata (X) : 27

7. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal

No Rentang Skor Kategori Ideal
X >33,59 Sangat Baik (SB)
27,19 <X <33,59 Baik (B)
3 20,8 <X <27,19 Cukup (C)
4 14,4 <X <20,8 Kurang (K)
5 X<14,4 Sangat Kurang (SK)




8. Kategori Kualitas : Cukup (C)

9. Persentase Keidealan

skor rerata keseluruhan

9% Keidealan = x 100%

skor tertinggi ideal keseluruhan

= %x 100% = 67,5%



Tahap 2

Aspek Indikator Skor

Kriteria Indikator

Kelayakan 1 4

Isi 2 4

3 3

Kebahasaan 1 4

2 4

Penyajian 1 4

2 4

3 4

Jumlah 8 31

A. Perhitungan Skor Penilaian Secara Keseluruhan

1. Jumlah Indikator : 8 butir
2. Skor tertinggi :8x5=40
3. Skor terendah :8x1=8
4. Xi : 24
5. SBi :5,33
6. Rerata (X) : 31
7. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal
No Rentang Skor Kategori Ideal
X>33,59 Sangat Baik (SB)
27,19 <X <33,59 Baik (B)
3 20,8 <X<27,19 Cukup (C)
4 14,4 <X<20,8 Kurang (K)
5 X<144 Sangat Kurang (SK)
8. Kategori Kualitas : Baik (B)
9. Persentase Keidealan
0% Keidealan = —orreratakeseluruhan__ 4 g

skor tertinggi ideal keseluruhan

- z—éx 100% = 77,5%

B. Perhitungan Skor Penilaian Tiap Aspek




1. Kelayakan Isi
a. Jumlah Indikator : 3 butir
b. Skor tertinggi :3x5=15
c. Skorterendah :3x1=3
d. Xi : 9
e. SBi 2
f. Rerata (X) : 11
g. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal

No Rentang Skor Kategori Ideal
X>12,6 Sangat Baik (SB)
102<X<126 Baik (B)
3 7,8<X<10,2 Cukup (C)
4 54<X<78 Kurang (K)
5 X<54 Sangat Kurang (SK)
h. Kategori Kualitas : Baik (B)

i. Persentase Keidealan

. skor rerata keseluruhan
% Keidealan = x 100%

skor tertinggi ideal keseluruhan

- %x 100% = 73,33%

2. Kebahasaan

a. Jumlah Indikator : 2 butir
b. Skor tertinggi :2x5=10

c. Skorterendah :2x1=2

d. Xi : 6

e. SBi : 1,33

f. Rerata (X) : 8



g. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal

No Rentang Skor Kategori Ideal
X >8,39 Sangat Baik (SB)
6,79 <X < 8,39 Baik (B)
3 52<X<6,79 Cukup (C)
4 3,6<X<5.2 Kurang (K)
5 X<36 Sangat Kurang (SK)
h. Kategori Kualitas : Baik (B)

i. Persentase Keidealan

. skor rerata keseluruhan
% Keidealan = x 100%

skor tertinggi ideal keseluruhan

=1ﬁ0x 100% = 80%

Penyajian

a. Jumlah Indikator : 3 butir
b. Skor tertinggi :3x5=15

c. Skorterendah :3x1=3

d. Xi : 9

e. SBi : 2

f. Rerata (X) :12

g. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal

No Rentang Skor Kategori Ideal
X>12,6 Sangat Baik (SB)
10,2<X<12,6 Baik (B)
3 7,8<X<10,2 Cukup (C)
4 54<X<78 Kurang (K)
5 X <54 Sangat Kurang (SK)




h. Kategori Kualitas : Baik (B)

i. Persentase Keidealan

skor rerata keseluruhan

9% Keidealan = x 100%

skor tertinggi ideal keseluruhan

=§x 100% = 80%
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Analisis Hasil Penilaian Kualitas Media Pembelajaran Interaktif Berbasis

Multiple Level Representation Berdasarkan Penilaian Validator Ahli Media

Aspek Indikator Skor
Kriteria Indikator
Kualitas 1 5

Media 2 5

3 4
4 5
5 3
Kelayakan 1 5

Media 2 4

Jumlah 7 31

A. Perhitungan Skor Penilaian Secara Keseluruhan

1. Jumlah Indikator : 7 butir

2. Skor tertinggi :7x5=35
3. Skor terendah :7x1=7
4. Xi : 21
5. SBi : 4,67
6. Rerata (X) : 31
7. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal
No Rentang Skor Kategori Ideal
X>294 Sangat Baik (SB)
23,8 <X <294 Baik (B)
3 182 <X <238 Cukup (C)
4 12,6 <X <182 Kurang (K)
5 X<12,6 Sangat Kurang (SK)
8. Kategori Kualitas : Sangat Baik (SB)

9. Persentase Keidealan

. skor rerata keseluruhan
% Keidealan = x 100%

skor tertinggi ideal keseluruhan




= %x 100% = 88,5%

B. Perhitungan Skor Penilaian Tiap Aspek
1. Kualitas Media

a. Jumlah Indikator : 5 butir
b. Skor tertinggi :5x5=25

c. Skorterendah :5x1=5

d. Xi : 15

e. SBi :3,33

f. Rerata (X) : 22

g. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal

No Rentang Skor Kategori Ideal
X > 20,99 Sangat Baik (SB)
16,99 <X < 20,99 Baik (B)
3 13<X<16,99 Cukup (C)
4 9<X <13 Kurang (K)
5 X<9 Sangat Kurang (SK)
h. Kategori Kualitas : Sangat Baik (SB)

i. Persentase Keidealan

skor rerata keseluruhan

% Keidealan = x100%

skor tertinggi ideal keseluruhan

:gx 100% = 88%

2. Kelayakan Media

a. Jumlah Indikator : 2 butir
b. Skor tertinggi :2x5=10

c. Skorterendah :2x1=2

d. Xi : 6

e. SBi : 1,33

f. Rerata (X) : 9



g. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal

No Rentang Skor Kategori Ideal
X > 8,39 Sangat Baik (SB)
6,79 <X < 8,39 Baik (B)
3 52<X<6,79 Cukup (C)
4 36<X<5.2 Kurang (K)
5 X<3,6 Sangat Kurang (SK)
h. Kategori Kualitas : Sangat Baik (SB)

i. Persentase Keidealan

. skor rerata keseluruhan
% Keidealan = x 100%

skor tertinggi ideal keseluruhan

:110)( 100% = 90%
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Analisis Hasil Penilaian Kualitas Media Pembelajaran Interaktif Berbasis

Multiple Level Representation Berdasarkan Penilaian Guru Kimia

Aspek Indikator Skor

Kriteria Indikator

Kelayakan 1 5

Isi 2 4

3 4

Kebahasaan 1 5

2 5

Kelayakan 1 4

Media 2 5

3 4

Penyajian 1 4

2 5

3 5

Jumlah 11 50

A. Perhitungan Skor Penilaian Secara Keseluruhan

1. Jumlah Indikator : 11 butir

2. Skor tertinggi :11x5=55
3. Skor terendah :11x1=11
4. Xi : 33

5. SBi : 7,33

6. Rerata (X) : 50

7. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal

No Rentang Skor Kategori Ideal
X > 46,19 Sangat Baik (SB)
37,39 <X <46,19 Baik (B)
3 28,60 <X < 37,39 Cukup (C)
4 19,80 <X < 28,60 Kurang (K)
5 X <19,80 Sangat Kurang (SK)




8. Kategori Kualitas

9. Persentase Keidealan

9% Keidealan

skor rerata keseluruhan

: Sangat Baik (SB)

x100%

skor tertinggi ideal keseluruhan

%x 100% = 90%%

B. Perhitungan Skor Penilaian Tiap Aspek

1. Kelayakan Isi

a. Jumlah Indikator

b. Skor tertinggi

c. Skor tere
d. Xi
e. SBi

f. Rerata (X)

ndah

: 3 butir
:3x5=15
:3x1=3

:9
12

113

g. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal

No Rentang Skor Kategori Ideal
X>12,6 Sangat Baik (SB)
10,2<X<12,6 Baik (B)
3 7,8 <X<10,2 Cukup (C)
4 54<X<78 Kurang (K)
5 X<5,4 Sangat Kurang (SK)
h. Kategori Kualitas : Sangat Baik (SB)
i. Persentase Keidealan
% Keidealan = skor rerata keseluruhan x 100%

2. Kebahasaan

skor tertinggi ideal keseluruhan

1—2){ 100% = 87%

a. Jumlah Indikator :

b. Skor tertinggi

c. Skor tere

ndah :

2 butir
:2x5=10
2x1=2




d. Xi
e. SBi :
f. Rerata (X)

16

1,33

: 10

g. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal

No Rentang Skor Kategori Ideal
X>8,39 Sangat Baik (SB)
6,79 <X < 8,39 Baik (B)
3 52 <X<6,79 Cukup (€)
4 3,6<X<5.2 Kurang (K)
5 X<3,6 Sangat Kurang (SK)
h. Kategori Kualitas : Sangat Baik (SB)
i. Persentase Keidealan
%% Keldealan = e eseturaman X 100%
= =% 100% = 100%
Kelayakan Media
a. Jumlah Indikator : 3 butir
b. Skor tertinggi :3x5=15
c. Skor terendah :3x1=3
d. Xi : 9
e. SBi 22
f. Rerata (X) : 13
g. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal
No Rentang Skor Kategori Ideal
X>126 Sangat Baik (SB)
102<X<126 Baik (B)
3 7,8<X<10,2 Cukup (C)
4 54<X<78 Kurang (K)
5 X<5,4 Sangat Kurang (SK)




h. Kategori Kualitas : Sangat Baik (SB)

i. Persentase Keidealan

. skor rerata keseluruhan
% Keidealan = x 100%

skor tertinggi ideal keseluruhan

=gx 100% = 87%

Penyajian

a. Jumlah Indikator : 3 butir

b. Skor tertinggi :3x5=15
c. Skor terendah :3x1=3
d. Xi : 9

e. SBi 12

f. Rerata (X) : 14

g. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal

No Rentang Skor Kategori Ideal
X>12,6 Sangat Baik (SB)
102<X<12,6 Baik (B)
3 7,8<X<10,2 Cukup (C)
4 54<X<78 Kurang (K)
5 X<5,4 Sangat Kurang (SK)
h. Kategori Kualitas : Sangat Baik (SB)

i. Persentase Keidealan

. skor rerata keseluruhan
% Keidealan = x 100%

skor tertinggi ideal keseluruhan

=1—‘5*x 100% = 93%
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Kisi-kisi Angket Tanggapan Peserta Didik Terhadap

Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Multiple Level

Representation
No. | Aspek Kriteria
Positif (+) Negatif (-)
1. Kualitas | Penyajian materi Penyajian materi
[si mudah saya pahami | membingungkan (14)

(1)
Materi yang Materi yang disajikan
disajikan menurut menurut saya masih
saya sudah jelas (2) | abstrak (15)
Bahasa yang Bahasa yang
digunakan dalam digunakan dalam
media pembelajaran | media pembelajaran
mudah saya pahami | sulit saya pahami (16)
(3)

2. | Tampilan | Gambar, animasi, Gambar, animasi, dan
dan video video membuat saya
memudahkan saya sulit memahami
memahami konsep | konsep (17)
(4)
Tampilan media Tampilan media
pembelajaran pembelajaran
menarik (5) membosankan (18)
Teks/Tulisan Teks/Tulisan sulit
mudah dibaca dibaca dengan jelas
dengan jelas (6) (19)
Suara yang Suara yang dihasilkan
dihasilkan terdengar samar-
terdengar jelas samar ditelinga saya
ditelinga saya (7) (20)

3. | Pengguna | Media pembelajaran | Media pembelajaran

an mudah digunakan sulit digunakan (21)

(8)
Media pembelajaran | Media pembelajaran
sangat bermanfaat merugikan bagi saya
bagi saya (9) (22)
Media pembelajaran
dapat berjalan Media pembelajaran
dengan baik atau berjalan tidak baik
tidak mudah hang atau mudah hang
(berhenti) (10) (berhenti) (23)




4, Rasa

Saya merasa senang

Saya merasa bosan

Senang | belajar belajar menggunakan
menggunakan media pembelajaran
media pembelajaran | interaktif (24)
interaktif (11)

5. | Motivasi | Media pembelajaran | Media pembelajaran
interaktif membuat | interaktif membuat
saya semangat saya malas belajar
belajar (12) (25)

6. | Kemandir
ian

Media pembelajaran
membantu saya
untuk belajar
mandiri (13)

Saya masih
membutuhkan
penjelasan orang lain
ketika belajar mandiri
walaupun saya sudah
menggunakan media
pembelajaran (26)

Kriteria penilaian:

1. Pernyataan Positif

No

Jawaban

Sangat Setuju

Setuju

Kurang Setuju

Tidak Setuju

G W(N |-

Sangat Tidak Setuju

2. Pernyataan Negatif

0

Jawaban

Skor

Sangat Setuju

Setuju

Kurang Setuju

Tidak Setuju

|| wN|R |z

Sangat Tidak Setuju

G| W N =
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ANGKET TANGGAPAN PESERTA DIDIK

ANGKETTANGGAPAN PESERTA DIDIK

Mama:  Alifalul Moulaya
Kelas/No. Absen: % Apa 1 2
Tanggal: 5 - Yanuarj - 20lg

Petunjuk Pengistan:

A Jawablah portanyzan dibawal fm sesnai eadaan sebenamya
B Jaseaban anda tidak akan memspeagarubi pentlaian prestasi and

€. Mahon diberikan tanda check (4] pakas Kolom Jaseaban kedersa, sesaai dongan pemdapat

penlaian kaban

Keteranzan jawaban kiitena

I3

S =S M Seraje

KS « Kurang Sctugu
13 = Tidak Setuju

STS = Sangot Tidak Setuju

Tabwel tostrumen Tanggapan Mesesta Didix

Na. T Pernyataan g | Lo Kriteria

5S s KS | IS | 5FS

1. | Penyojran materi memudahkas saya daln

memahami matesi stenkinr stom (&

Mater yang disajikan mennnt saya sudal jelas.

v
3. fzlisa yang digunakan dalarm media pembelajaran = |
nrudah saya pehami. ~
3| Gambar, amimasl, dan video memudablan siya

mermatiaml coasep

T Tampien  media  pembelajaran menunt saya
i | A




'memrlk. G I
“
6. | Teks/Tulisan mudah dibaca dengan jelas.
-
=1 EESE! ESE
7. | Suara yang dihasilkan terdengar jelas clitelinga saya.
v
B | Media pembeinjaran mudal sy | v ]
aperasikan/gunakan
9 [Medis penthelajaran sangat bermanfaat g saya P ] e
Lra”m..mm;m.w;@“,;m dengmbak s | | = S —'ﬂ
| ks muclale o (herbentd) v
1T T Savn merasa senang Delajar mengaiakan ooy I N Y B U 'I
pembelajaran mterakif, v
72, | Media pembelajaran nteaktl membsat s.;;rl. E
senangat helajr " l
13 [ Medha pembeljarsn neabantu saya untuk Telgar | ' I
mandur “ L
11 T_Vuml.m y:.mg i :.||:Gl‘lv(ﬁl.c}ﬁ-nlalzrpl'lv;l;‘imﬁJ S r ' = l J
" esnbiat sava bisging v I
\
15 | Maren yang hisapkan merurit saya masih abstrak. | '
T [P s Y et s KON o B A I |
16 | Bahasa yang digunakan dalam medsa pembelaaran l l
sulit saya paltami v
T Garbar, aniinasi. dan videa membual aya sl ‘ 1
. v
emahami konsep e
e V:;.W&l::;mpnmbdalarm membuat saya besan E R
[0 e tulan so s ENe e
IR e Y Ty o |
30 fuara vang  Jihastkan terdengar  samar-samar r
dstehinga sava J v i _]




21, | Medhia pembelajaran sulit saya operasikangunakan. v
22 | Media pembelajaran merugikan bagi saya | w
|
23. | Media pembelajaran berjalin tidak baik atau mudah
hang (beshentl} | v
24, Saya merasa bosan belaar menggunakan media | =
R v
penbelajacan interakilf. l
(25 | Madia ;x-mlmla.fuan interz kUl membuat saya malas == i
) (e !
L belajar

Sawn s membatuikan penelisin oramt lan |

ketika belar  mandinn walanpun saya  sudlah

IMERRRU IR ek penaelagann.

l—._- )
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Hasil Angket Tanggaan Peserta Didik

S9

91

S8

87

S7

98

S6

10

S5

94

Skor Responden

S4

84

S3

93

S2

96

S1

91

[tem
Pernyataan

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
Jumlah

Skor
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Analisis Hasil Penilaian Kualitas Media Pembelajaran Interaktif Berbasis
Multiple Level Representation Berdasarkan Angket Tanggapan Peserta Didik

Aspek | Per Skor Responden
Pertanya | tan | S1 | S2 | S3 | S4 | S5 | S6 S7 | S8 | S9
an ya
an
Kualitas | 1 4 5 5 4 4 4 4 5 4
Isi 2 4 4 4 5 4 5 5 5 4
3 4 4 5 5 4 4 5 4 4
14 | 3 2 2 2 3 3 3 2 2
15 | 3 3 2 2 4 4 4 3 4
16 | 3 3 4 2 3 3 2 2 3
Tampila | 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4
n 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4
6 4 4 4 4 5 5 5 4 5
7 4 5 4 4 4 4 4 4 4
17 | 2 3 3 2 3 3 3 2 3
18 | 2 2 3 2 3 3 3 2 4
19 | 3 3 2 2 3 3 2 2 2
20 | 3 2 2 2 3 3 4 3 3
Penggun | 8 5 4 4 4 4 5 5 4 4
aan 9 5 5 5 4 4 5 5 4 4
10 | 4 5 3 4 4 4 4 4 4
21 | 5 2 3 2 3 2 3 2 2
22 | 2 2 3 2 3 2 2 3 3
23 | 2 3 4 2 3 4 2 3 2
Rasa 11 | 4 5 5 4 4 5 5 5 4
Senang | 24 | 2 2 3 2 3 4 2 2 3
Motivasi | 12 | 4 5 5 4 4 5 4 4 4
25 | 2 3 2 2 3 2 3 2 3
Kemandi | 13 | 5 5 5 4 4 4 |5 4 4
rian 26 | 4 5 2 4 4 5 5 3 4
Jumlah 91 | 96 | 93 | 84 | 94 | 100 | 98 | 87 | 91

A. Perhitungan Skor Penilaian Secara Keseluruhan

1. Jumlah pertanyaan :26 butir

2. Skor tertinggi :26x9x5=1170
3. Skor terendah :26x9x 1 =234
4. Xi :702

5. SBi : 156

6. Rerata (X) : 834

7. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal



No Rentang Skor Kategori Ideal

1 X >982,8 Sangat Baik (SB)

2 795,6 <X < 982,8 Baik (B)

3 608,4 <X < 795,6 Cukup (C)

4 421,2 <X<608,4 Kurang (K)

5 X<421,2 Sangat Kurang (SK)
8. Kategori Kualitas : Baik (B)
9. Persentase Keidealan
% Keidealan = skor rerata keseluruhan x 100%

skor tertinggi ideal keseluruhan

= %x 100% = 71,28%

B. Perhitungan Skor Penilaian Tiap Aspek

1. Kualitas Isi

a. Jumlah Indikator : 6 butir

b. Skor tertinggi :6x9x 5 =270
c. Skor terendah :6x9x1=54
d. Xi 1162

e. SBi : 36

f. Rerata (X) : 194

g. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal
No Rentang Skor Kategori Ideal
1 X>226,8 Sangat Baik (SB)
2 183,6 <X < 226,8 Baik (B)
3 140,4 <X <183,6 Cukup (C)
4 97,2 <X <1404 Kurang (K)
5 X<97.2 Sangat Kurang (SK)

h. Kategori Kualitas

i. Persentase Keidealan

: Baik (B)

% Keidealan =

skor rerata keseluruhan

skor tertinggi ideal keseluruhan

=%x 100% = 72%

2. Tampilan

x 100%



a. Jumlah Indikator : 8 butir
b. Skor tertinggi :8x9x 5 =360
c. Skor terendah :8x9x1=72

d. Xi 1216
e. SBi : 48
f. Rerata (X) : 252

g. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal

No Rentang Skor Kategori Ideal
1 X>302,4 Sangat Baik (SB)
2 244,8 <X <3024 Baik (B)
3 187,2 <X <224,8 Cukup (C)
4 129,6 <X <187,2 Kurang (K)
5 X<129,6 Sangat Kurang (SK)
h. Kategori Kualitas : Baik (B)

i. Persentase Keidealan

. skor rerata keseluruhan
% Keidealan = x 100%

skor tertinggi ideal keseluruhan

=22%100% = 70%
Penggunaan
a. Jumlah Indikator : 6 butir
b. Skor tertinggi :6x9x5=270
c. Skor terendah :6x9x1=54
d. Xi 1162
e. SBi : 36
f. Rerata (X) : 187

g. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal

No Rentang Skor Kategori Ideal
1 X>226,8 Sangat Baik (SB)
2 183,6 <X < 226,8 Baik (B)
3 140,4 <X < 183,6 Cukup (C)
4 97,2 <X <140,4 Kurang (K)
5 X<97,2 Sangat Kurang (SK)




h. Kategori Kualitas : Baik (B)

i. Persentase Keidealan

skor rerata keseluruhan

9% Keidealan = x 100%

skor tertinggi ideal keseluruhan

=%x 100% = 69%

4. Rasa Senang

a. Jumlah Indikator : 2 butir

b. Skor tertinggi :2x9x5=90
c. Skor terendah :2x9x1=18
d. Xi : 54

e. SBi 112

f. Rerata (X) : 64

g. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal

No Rentang Skor Kategori Ideal
1 X>75,6 Sangat Baik (SB)
2 61,2 <X <756 Baik (B)
3 46,8 <X<61,2 Cukup (C)
4 32,4 <X<46,8 Kurang (K)
5 X<324 Sangat Kurang (SK)
h. Kategori Kualitas : Baik (B)

i. Persentase Keidealan

skor rerata keseluruhan

% Keidealan = x100%

skor tertinggi ideal keseluruhan

=%x 100% = 71%

5. Motivasi
Jumlah Indikator : 2 butir
b. Skor tertinggi :2x9x5=90
c. Skor terendah :2x9x1=18
d. Xi : 54
e. SBi 112
f. Rerata (X) 161



g. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal

No Rentang Skor Kategori Ideal
1 X>75,6 Sangat Baik (SB)
2 61,2 <X <756 Baik (B)
3 46,8 <X < 61,2 Cukup (C)
4 32,4 <X <46,8 Kurang (K)
5 X<324 Sangat Kurang (SK)
h. Kategori Kualitas : Cukup (C)

i. Persentase Keidealan

skor rerata keseluruhan

0 ; = 0
% Keidealan skor tertinggi ideal keseluruhan x 100%
=2 x100% = 68%
90
Kemandirian
Jumlah Indikator : 2 butir
b. Skor tertinggi :2x9x5=90
c. Skor terendah :2x9x1=18
d. Xi : 54
e. SBi 112
f. Rerata (X) : 76
g. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal
No Rentang Skor Kategori Ideal
1 X > 75,6 Sangat Baik (SB)
2 61,2<X<75,6 Baik (B)
3 468<X<61,2 Cukup (C)
4 32,4<X<46,8 Kurang (K)
5 X<324 Sangat Kurang (SK)
h. Kategori Kualitas : Sangat Baik (SB)
i. Persentase Keidealan
% Keidealan = skor rerata keseluruhan x 100%

skor tertinggi ideal keseluruhan

=%x 100% = 84%
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N : 133711058

Jevusar  : Pendidikan Ksia

Yohwitas : Sains daa Tekmologi

Sshwu yang bersengketan denar-benar mahasisws Pemdscikon Kimia UIN Walisongo Scmarsng

Melalui Surl ini, kams moboa kescdizan Bapak umtk berkenan mengacs validator maten pads
e belaj ' ki yang okan digjikss kepoda siswa untuk pesclitian yung beyudol:

v 2

L 2 b Jdia pembelaj; interoktif borbasis Muliiple Level Represensarion (MLR) pada

osatert struktur atom stk peserta didik kelas X MA NU 03 Sunan Kasong Kaliwungu™
Demikian parmohonan isd. Atls periatian dan banteas Bapak kami ucapkan senvmakasth,

Wassalamu aloikum We, BS

Ponbimbang 1 Pombmbing [1
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Surat Permohonan Validasi Ahli Media

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
J1. Prof. Dr. Hamka (Kampes 1) Ngatiyan (024) 7601295 Fax. 7615387
Sewarang U185

Nomor  : B2694UN. 10 8 6PP, 0008201 8 Semmarang, 28 Agustus 2018
Lanp ! Setu Basdel lnstrutsen Validas
Hat : Permobonan Validlas

Y Mochammad Ezzatul Fagih, M.Pd
Daosen Fakuliss Sains dan Teknologi UIN Walisongo Semarang
D termpat

Asralows ‘aiatum Wr. D

Dengan hormat

Dengan surat ki, kami meneranghian dengen sesungguioys babwa:

Nauma ; Nur Rofiqoh

NI : 133711068

Jurusan  ; Peadidikan Kimss

Fakultas | Sains dan Toksolop

Bahwa yang bersangkulan bense-bensr mahasisws Pendidikem Kirma UIN Walisongo Scmarang.
mldswﬂ,wmmmmub«w e valic meadiz pembelaj
yang shan dejikss kepado siswa uniuk penditisn yung bepsdul: “Peagembangan meda
pembelyy i actif berbasis Mulsiple Leve! Represemtation (MLR) pada materi strukier atom
mkmadidﬂ:mXMANUO)Smem"

Demulb 1 Imd. Atas pert dan b I ko vospkan terimakasih,

¥

Wassalomu ‘clsilum Wr. WD

Pembimbiag | Pembimbing 11

‘. e
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Surat Pernyataan Validasi Ahli Materi

Surat Pernyataan Ahli Materd

SURAT PERNYATAAN
Sayn yang benandatongan dibawah ini,

Nama R, Arizsl Fimansyal, S.ra, M Si

NIP : 19750819 200912 1 001

Instansi : UIN Wakisongo Semarang

Alamnt Instans 31, Prof. Dr. Hamka, Ngaliyan, Semarong S0185

Menyatakan bahwa saya bersedia memberikan pendsian pads angket ustek validator yang
disusun oleh-

Namn ! Nur Rafigoh
NIM 133711068
Program Swudi : Pendidikan Kimia

Angke: tersebul digumakan sebagni wstrumen penelition skeipsi dengan  judul
“Pengembangss Media Pembelajaran Internktif  Berbasis Midriple Level Representation
(MLR) pada Maters Struktur Atom Untuk Kolas X MA NU 03 Suaan Katong Kaliwungu™,

s kan i demgan kan yang saya benkan, o QJ\/\P

Semarmng,. ... ‘.ly.........._._._

=

NIP. 19790819 200912 | 001

M.Si
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Surat Pernyataan Validasi Ahli Media
T ——

Surst Pernyatasn Ahll Media
SURAT PERNYATAAN

Says yang bertandatangan dibawsah ini,

Nama : Muhammad Lzzatul Fagih, M Pd

NP

Instansa - UITN Walisongo Scemarsog

Alamat Instanss J1. Prof. Dr. Hamka, Ngaliyan, Semarung 50185

Menyatakan bahwa saya bersedia membenkan penslsian pods angket untuk validaor yung

disusun oleh

Nama ! Nur Rofigoh
NiM 133711068
Program Stadi : Pendadikan Kimis

Angket tersebut digunskan scbagis instrumen penelitian  skeipsi dengan  judul
“Pengembangan Medin Pembelajaran Intersktif  Berbasis Mulniple Level Represestation
(MLR) puda Materi Struktur Atom Untuk Kelas X MA NU 03 Sunan Katong Kaliwungu'™,

setelah & P Kan dengan kan yang saya berdkan
Validator

{2

Muhammad Izzatul Faqih, M.Pd

NIP
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&

Surat Izin Riset

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSTTAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

Aamet: 11 o’ Dr. Harrba €m. § Sermarang Teip. 024 76433356 Scemarang 50185

Nomor

Lamp

Tembusan Yth.

:

B.2357/Un.10.8/D1/TL.00/07/2018 Semareng, 17 Jull 2018

Proposal Skripsi
Permchenan 1zn Riset.

Kepada Yth,
Kepala MA NU 03 Sunan Katong kaliwungu

di Kendal

Assalamualaikum Wr. Wb.
Diberitahukan dengan harmat dalam -angka penulisan skripsi, bersama ini
kami sampa kan bahwa mahasiswa di bawah Ini @

Nama : Nur Rofigoh

NIM 3 133711068

Fakultas/Jurusan : Sa:ns gan Teknologi / Pendidikan Kimia

Judul Sekripsi "Pengembangan Media  Pembelajaran Interaktif

Berbasis Multiple Leved Representation (MLR) pada
Mater Struktur Atom Untuk Peserta Didik Kelas X MA

NU 03 Sunan Katong Kaliwungu®™
Pembimbing : 1. HL. Ratk Riagi Ninwand, S.Si., M._Pd.

2. Teguh Wibowo, M.Pd.
Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan tema/judul skripsi
yang sedang disusun, cleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut di
Hinkan mefaksanakan Riset ¢ Sekolan yang Bapak/Ibu Pimpin.
Penelitian tersebut diharapkan dapat menjad: bahan kajan (analisis) bags
mahasiswa kami,
Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaskan tenma kasih.

Wassalamualaikum Wr. Wb,

Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )
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Dokumentas
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RIWAYAT HIDUP
A. Identitas Diri
1. Nama Lengkap : Nur Rofiqoh
2. Tempat &Tgl. Lahir  : Lamongan, 02 Februari 1995
3. Alamat Rumah : Ds. Sambongsari, Kec. Weleri, Kab. Kendal
Hp : 085882179971
E-mail : nurrofiqgoh1995@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal
a. MI Muhamadiyah Sambongsari  Lulus Tahun 2007
b. MTs NU 04 Muallimin Weleri Lulus Tahun 2010
c. MA Manabhijul Huda Ngagel Lulus Tahun 2013
d. Mahasiswa UIN Walisongo Semarang Angkatan 2013

Demikian riwayat hidup ini dibuat dengan sebenar-benarnya.

Semarang, 23 Januari 2019

Nur Rofiqoh
NIM. 133711068


mailto:nurrofiqoh1995@gmail.com
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